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S AHLOM, bapak ibu. Bulan 
ini adalah momentum yang 
tidak mungkin dilupakan Re- 
formata. Mengapa? Di bulan Maret- 
ini-lah tabloid kesayangan kita ter¬ 
bit pertama kali. Sembilan 12 lalu, 
Reformata digodok untuk kemudi¬ 
an terbit perdana, sampai sekarang 
sudah edisi ke-185. Diusia 12 jika 
dilihat dari umur manusia adalah 
umur masa kanak-kanak. Tetapi, 
sembilan tahun untuk mengemban 
misi “Menyuarakan Kebenaran dan 
Keadilan” bukan perkara gampang. 
Banyak suka dan duka mengiring 
perjalanan crew kami. 

Selain versi cetak, setiap waktu 
kami terus memberitakan berita 
yang terkait dengan kekristenan. 
Di era internet sekarang ini, mem¬ 
bawa kami lebih menyadari harus 
juga bisa mengeksiskan media kita 
ini di dunia maya. Kami sadar berita 
menjadi kebutuhan sekarang. Sia¬ 
pa cepat berita, dia mengusai du- 


S olidaritas Korban Ke¬ 
kerasan Kebebasan Be¬ 
ragama dan Berkepercay- 
aan (SOBAT KBB) baru saja 
menerima informasi dari santri 
Dayah Al Mujahaddah Pimpi¬ 
nan Tgk Barmawi di Aceh Se¬ 
latan bahwa sejumlah santri 
Dayah tersebut sakit, seorang 
ibu di antaranya saat ini ma¬ 
sih di rawat di rumah sakit jiwa 
di Banda Aceh karena trauma 
dan stress. Sangat menyedih¬ 
kan, sebelumnya 2 (dua) orang 
santri meninggal dunia karena 
lambannya pertolongan akibat 
sakit yang diderita. 

SOBAT KBB menyerukan 
solidaritas kemanusiaan kepada 
kita semua, mendoakan kesem¬ 
buhan bagi mereka yang sakit 
dan menyalurkan bantuan un¬ 
tuk meringankan beban sauda¬ 
ra kita. Puluhan santri Dayah 
Al Mujahaddah saat ini hidup 
dalam situasi tidak aman, mer¬ 
eka terusir dari kampung dan 
hidup dalam kondisi ekonomi 
yang memperihatinkan. 

Kasus ini bermula pada 
Januari 2013 setelah Majelis 
Permusyawaratan Ulama 

(MPU) Aceh "menyesatkan" 
keberadaan Dayah Al Mujahad¬ 
dah Aceh Selatan yang dipimpin 
oleh Tgk Barmawi. 

Fatwa MPU Aceh tersebut 
telah memprovokasi warga 
sekitar, mengusir bahkan me¬ 
nyerang Dayah serta santri Al 
Mujahaddah. Tuduhan sesat 
hingga label teroris diarahkan 
kepada santri dan keluarganya. 


nia. Menyadari hal itu, sebagaiman 
eranya, era beranda maya, kami 
pun terus eksis di dunia maya. 

Sementara edisi cetak kali ini, di 
Laporan Utama kisruh yang terjadi 
di STT Setia. Miris mengetahui ken- 
jadian yang terjadi. Namun, redaksi 
memahami, sebagaiman diungkap¬ 
kan dalam Alkitab: Apakah dengan 
mengatakan kebenaran kepadamu 
aku akan menjadi musuhmu, itu¬ 
lah yang disampaikan oleh (Galati 
4: 16). Belum tentu apa yang kami 
sajikan disetujui pembaca seluruh¬ 
nya. Tetapi, bapak ibu pembaca 
yang budiman. Perbedaan itu wajar 
saja. Dalam proses perjalanan ma¬ 
nusia di muka bumi Indonesia den¬ 
gan wilayah yang luas menciptakan 
berbagai dinamika yang terjadi. Se¬ 
bagaimana di rubrik lainnya, kami 
sajikan dihadapan bapak dan ibu. 
Kami menyadari resistensi tentang 
apa yang kami beritakan. Di rubrik 
hikayat misalnya kami membahas 


Akhirnya, mereka terpaksa hidup 
berpindah dari satu tempat ke 
tempat lainnya karena alasan ke¬ 
amanan. Negara pun absen mem¬ 
beri jaminan perlindungan bagi 
mereka. 

Awal Februari 2015, Pengadilan 
Negeri Medan (Sumatera Utara) 
yang mengadili kasus ini telah 
menjatuhkan hukuman 10 tahun 
penjara kepada Tgk Barmawi dan 
10 santri Al Mujahaddah. Sungguh 
mengecewakan, keadilan bukan 
untuk mereka yang justru menjadi 
korban dalam peristiwa ini. 

Pasca putusan terebut, seran¬ 
gan dan stigma sesat justru se¬ 
makin gencar. Santri dan keluar¬ 
ganya terus hidup dalam kondisi 
yang tidak aman hingga hilangnya 
mata pencaharian mereka untuk 
menafkahi keluarga. 

Kondisi yang terus memperihat¬ 
inkan ini, negara tak kunjung hadir 
memenuhi hak-hak mereka yang 
menjadi korban. Kini, seorang 
santri terbaring lemas di sebuah 
kamar kontrakan di Banda Aceh, 
mereka tidak mampu menjangkau 
layanan rumah sakit karena tidak 
adanya biaya. Puluhan santri lain¬ 
nya terancam mengalami nasib 
yang sama karena kondisi eko¬ 
nomi mereka semakin memperiha¬ 
tinkan. 

Seorang ibu dari santri dan juga 
merupakan istri seorang terpidana 
dalam kasus ini mengalami stress 
hingga akhirnya dirawat di rumah 
sakit jiwa di Banda Aceh. 

Kondisi yang memperihatinkan 
ini telah berlangsung lama, sebe¬ 
lumnya 2 (orang) santri Al Muja- 


Pluralisme. Permikiran kami, ber¬ 
bagai kebijakan pemerintah telah 
diterbitkan untuk memperbaiki ke¬ 
adaan. Berbagai rambu peraturan 
telah disahkan agar meminimalisir 
bentrokan-bentrokan kepentin¬ 
gan antar umat beragama. Dan 
penutupan rumah-rumah ibadah 
masih terus dilakukan oleh mer¬ 
eka yang tidak suka kata rukun. 
Saat ini kita diperhadpkan tentang 
rentannya “kerukunan,” agama di¬ 
permainkan. Kerukunan sesuatu 
yang diinginkan semua fihak. Kata 
kerukunan sesuatu yang diharap¬ 
kan. Kerukunan umat beragama 
tentu bentuk lain dari kenyamanan. 
Damai dan tercipta berkat adanya 
toleransi agama. Toleransi agama 
adalah suatu sikap mesti diperjuan- 
gakan terus menerus. Kerukunan 
beragama harus terus-menerus 
diusahakan. Tradisi kuat untuk 
toleran dan menerima yang ber¬ 
beda, asal mereka cocok dengan 


haddah meninggal dunia karena 
sakit. 

SOBAT KBB mengharapkan 
kepedulian bersama, meneguh¬ 
kan solidaritas untuk kemanusiaan 
agar para santri Al Mujahaddah 
dapat segera dipulihkan. 

Kami mengajak Bapak/Ibu/ 
Saudara (i) untuk bersama-sama 
meringankan beban SAUDARA 
KITA. 

Saat ini dibutuhkan sejum¬ 
lah dana untuk membantu biaya 
rumah sakit, obat-obatan serta bi¬ 
aya hidup sehari-hari SAUDARA 
KITA. 

Sumbangan dana dapat di transfer 
ke Rekening SOBAT KBB. 

Bank : BCA 

No Rekening : 7880854407 
A.n: Dian Jenie Tjahjawati 

Dukungan dari Bapak/Ibu/ 
Saudara (i) akan disampaikan 
langsung kepada Korban melalui 
SOBAT KBB Aceh. 

Untuk update informasi, Bapak/ 
Ibu/Saudara (i) dapat menghubun¬ 
gi : 

Pdt. Palti Panjaitan (Koordinator 
Sobat KBB) HP. 0813 18421070 

Muhammad Djafar (Dinam¬ 
isator Sobat KBB Aceh) HP. 
P85277775347, Email: sobatkbb@ 
gmail.com 

Petisi Rakyat Jakarta 

Kami rakyat Jakarta dengan ini 
menyatakan : 

1. Kami mencabut mandat ke 
wakil-wakil kami di DPRD karena 
mereka tidak Pro Pemberantasan 


budaya pergaulan masyarakat. Ka¬ 
lau aneh susah. Tapi kalau budaya 
pergaulan berjalan cocok maka 
perbedaan dalam agama, dapat 
terjadinya toleransi. Intoleransi 
didukung oleh trend modernitas. 
Mencari kepastian dalam identitas 
agama. Jadi kalau ada yang mun¬ 
cul dia merasa terancam. Dulu, me¬ 
nolak pembangunan gereja karena 
Kristenisasi. Lalu apa yang harus 
dilakukan? Perlu dibangun komu¬ 
nikasi yang intensip. Dialog, bukan 
dialog iman yang kita maksud. Ja¬ 
lin komunikasi itu, cara yang pal¬ 
ing ampuh. Bisa dilakukan lang¬ 
sung dalam masyarakat tidak usah 
menunggu negara yang lambat. 
Kami menyadari, mengerti, bahwa 
membangun kerukunan itu, juga 
harus berada pertama dalam diri 
kita. Kita tidak boleh terseok atas 
kelompok anti kerukunan. Akhirnya, 
kami sajaikan edisi ini di hadapan 
bapak dan ibu. Selamat membaca. 


Korupsi dan Malah jadi biang- 
biang Korupsi 

2. Kami menolak mantan Ko¬ 
ruptor menjadi pejabat rakyat 
apalagi sekelas wakil ketua 
DPRD. 

3. Kami Mendukung Bapak 
Basuki Tjahja Purnama “Ahok” 
melakukan E-Budgeting dan 
menolak kompromi permainan 
anggaran dengan DPRD 

4. Kami meminta KPK, Kejak¬ 
saan Agung segera investigasi 
masalah permainan Anggaran 
dan Budget Siluman yang ter¬ 
jadi sejak 2012 sampai yang ter¬ 
baru 12 Triliun. 

5. Kami meminta Presiden 
Joko Widodo, segera ambil 
tindakan masif memberantas 
korupsi-korupsi terutama di ka¬ 
langan partai politik dan DPRD. 

6. Kami meminta Presiden 
Joko Widodo menerbitkan Per- 
pu untuk memberikan Hak ke¬ 
pada Gubernur membubarkan 
DPRD dan mengadakan pemilu 
ulang jikalau terjadi kebuntuan. 

7. Kami meminta Mahkamah 
Konstitusi membubarkan DPRD 

Kami rindu indonesia bebas 
dari tikus-tikus koruptor dan 
Partai Partai yang hanya me¬ 
mentingkan kepentingan mer¬ 
eka , tidak mementingkan ke¬ 
pentingan rakyat khusus nya 
rakyat Jakarta. 

Yanto Huang 
Jakarta 
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rada di Kota Tangerang-lah yang 
tetap berani menyelenggarakan 
perkuliahan, meski ijinnya sudah 
dicabut oleh pihak yang berwenang 
mengenai legalitas suatu Pergu¬ 
ruan Tinggi, berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Riset Teknologi 
dan Pendidikan Tinggi Nomor 2/M/ 
Kp/1/2015 tanggal 9 Januari 2015 
ijin penyelenggaraan pendidikan di 
STIKIP Arastamar dicabut/dihapus¬ 
kan. 

Keanehan STIKIP Arastamar ter¬ 
kuak pertama kali ketika sekelom¬ 
pok mahasiswa merasa ada yang 
tidak beres dengan perkuliahan 
mereka, karena tidak adanya pen¬ 
gisian Kartu Rencana Studi (KRS) 
kemudian mereka mencari tahu ke¬ 
absahan dari sekolah tempat mer¬ 
eka menggapai cita-cita itu, begitu 
pengakuan salah satu mahasiswa 
yang diwawancarai Reformata di 
bilangan Jakarta Timur (5/2/2015). 
Kecurigaan para mahasiswa yang 
kesemuanya datang dari daerah 


Timur Indonesia itu, kemudian 
menemukan bahwa status seko¬ 
lah mereka, STIKIP Arastamar, 
yang beralamat lengkap di Jl. Daan 
Mogot Km 18, Kecamatan Batu 
Ceper Kota Tangerang, Banten, su¬ 
dah dihapus dari pangkalan data di 
website Dirjen DIKTI. 

Izin Dicabut 

Dasar pencabutan izin menurut 
surat salinan putusan Menteri Riset, 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
sesuai dengan Pasal 23 ayat (1) 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 95 Tahun 2014 
mengenai Perguruan Tinggi dalam 
hal ini STIKIP Arastamar yang dis¬ 
elenggarakan oleh Yayasan Bina 
Setia Indonesia (YBSI) sudah ti¬ 
dak lagi memenuhi persyaratan 
pendirian Perguruan Tinggi swasta. 
YBSI sendiri sebagai penyeleng¬ 
gara STIKIP Arastamar, melalui 
surat No. S/026/TL-YBSIA/II-2014 
tanggal 18 Juli 2014 sudah melay¬ 
angkan permohonan pembatalan 
izin pendirian STIKIP Arastamar 
kepada pihak terkait, hal itu dik¬ 
arenakan YBSI sendiri akan mem¬ 
bubarkan diri pada saat itu. Menu¬ 
rut beberapa sumber yang ditemui 
Reformata, banyak pihak yang 
sudah mewanti-wanti untuk mem¬ 
batalkan penerimaan mahasiswa 
baru STIKIP Arastamar. Namun hal 
itu tidak ditanggapi oleh pihak yang 
tetap memaksakan penerimaan 
mahasiswa baru STIKIP Arastamar 
dengan menyebarluaskan brosur 
dan merekrut calon mahasiswa 
terutama yang berasal dari daerah. 

Proses Secara Hukum 

Ketidakpastian akan nasib para 
mahasiswa yang sudah telanjur 
menjadi siswa STIKIP Arastamar 
belum menunjukkan titik terang. 
Mimpi yang dirajut dan harapan 
orang tua akan keberhasilan mer¬ 
eka menuntut ilmu seakan menjadi 
gelap seiring dengan dicabutnya 
izin sekolah mereka karena ber¬ 
lawanan dengan hukum, status 
sekolah mereka tidak lagi diakui 
oleh Dikti, lembaga yang memiliki 
peranan penting dalam dunia pen¬ 
didikan dan merupakan lembaga 
yang dikhususkan untuk berbagai 
macam pendidikan tingkat tinggi. 
Cita-cita semula untuk menimba 
ilmu menjadi seorang guru dan 
mengajar di kampung halamannya 
seakan tidak menentu. ‘Awalnya 
kami curiga, karena tidak ada pen¬ 
gisian KRS dan mata pelajarannya 
tidak sesuai, serta guru-gurunya 
tidak banyak, karena kebanyakan 
mengambil guru dari luar sekolah,” 
ujar salah satu mahasiswa STIKIP 
Arastamar yang sengaja disamar¬ 
kan namanya. 

Lebih lanjut mahasiswa itu men¬ 
gatakan, pada awalnya mereka 
mengetahui adanya STIKIP Arast¬ 
amar dari brosur yang beredar di 
kampung halamannya di Rote, 
Nusa Tenggara Timur, Sesuai pen¬ 
gakuan mahasiswa yang merasa 
tertipu tersebut bahwa di dalam bro¬ 
sur status dari STIKIP Arastamar 
sudah terakreditasi. Merasa tertipu 
kemudian sekelompok mahasiswa 
ini mengadu dan berkomunikasi 
dengan salah satu orang yang di¬ 
tuakan dari kampung halaman mer¬ 
eka, SennyManafe, dan kemudian 
sepakat untuk memperkarakan 
rektor STIKIP Arastamar berinisial 
‘MM’. “Kami mengadu ke bapak 
Senny soal sekolah ini. Kata bapak 
Syeni, sekolah ini sudah dicabut 
ijinnya sama Dikti, jadi sudah di- 
nonaktifkan gitu. Kalau begitu kami 
keluar aja (dari sekolah) gitu,” pen¬ 
gakuan polos dari salah satu maha¬ 
siswa asal Rote. j^Nick Irwan 
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STIKIP ARASTAMAR 

DARI IZIN DICABUT 
HINGGA PROSES HUKUM 

STATUS izin suatu Perguruan Tinggi merupakan 
cermin kinerja Perguruan Tinggi tersebut, bagaimana 
Perguruan Tinggi itu menggambarkan mengenai 
mutu, efisiensi, serta relevansi dari suatu Program 
Studi yang diselenggarakan. 

M elalui Direktorat Jenderal bisa menentukan Perguruan Tinggi diakui oleh negara. Adalah Sekolah 
Pendidikan Tinggi (Dirjen swasta mana yang memiliki izin pe- Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidi- 
Dikti), kini masyarakat luas nyelenggaraan yang secara resmi kan (STIKIP) Arastamar yang be- 
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DUGAAN PENIPUAN, 
PENDETA DIPERKARAKAN 

Senny Manafe sendiri awalnya merupakan orang 
kepercayaan ‘MM’ yang kemudian karena sesuatu hal, ia 
berselisih paham dengan ‘MM’. Bersama Yohanis Henukh 
ia kemudian memperkarakan pendeta ‘MM’’ 



M AHASISWA yang merasa tertipu 
karena izin kampusnya ternyata 
sudah dicabut kemudian bersama- 
sama dengan Senny Manafe melalui Yo¬ 
hanis Henukh yang menurut pengakuan 
Henukh, ia telah dianggap sebagai orang 
yang dituakan di Jakarta pada hari Senin, 
22 September 2014, pukul 14.15 WIB, mel¬ 
aporkan STIKIP Arastamar ke kantor Ke¬ 
polisian Resort Metro Tangerang (Polres 
Metro Tangerang). Henukh melaporkan 
bahwa telah terjadi tindak pidana penipuan 
yang dilakukan STIKIP Arastamar terhadap 
mahasiswa yang berasal dari daerah yang 
sama dengannya. Dalam surat pemberitaan 
Perkembangan hasil penyidikan (P2HP) 
ke 2 tertanggal 17 Desember 2014 yang 
diterima Reformata, tertulis bahwa perkara 


Tindak Pidana Penipuan sebagaimana dia¬ 
tur dalam Pasal 378 KUHP yang terjadi di 
STIKIP Arastamar sudah ditangani oleh unit 
IV/Kriminal Khusus Satuan Reskrim Polres 
Metro Tangerang Kota dan telah dilakukan 
pemangilan saksi-saksi terkait persoalan 
penipuan ini, Senny Manafe dan Yoha¬ 
nis Henukh hingga ‘MM’ selaku rektor dari 
STIKIP Arastamar ikut dipanggil dalam pe¬ 
nyampaian kesaksian oleh penyidik. 

Rabu, 18/02/2015 Reformata kembali 
mewawancarai Yohanis Henukh terkait 
perkembangan kasus penipuan, wawancara 
singkat yang dilakukan di restoran siap saji 
yang ada di Pusat Grosir Cililitan itu, Henu¬ 
kh mengatakan bahwa secara lisan sudah 
mendapat konfirmasi dari penyidik Polres 
Metro Tangerang bahwa pada tanggal 


9/02/2015 status dari Rektor STIKIP Arasta¬ 
mar ‘MM’ yang semula adalah saksi sudah 
naik menjadi seorang tersangka, namun be¬ 
lum ada penahanan terhadap ‘MM’ karena 
adanya penanguhan penahanan dari pihak 
‘MM’. “Saya sudah mendapat keterangan 
dari pihak Kepolisian Tangerang, bahwa su¬ 
dah ada penetapan tersangka kepada ‘MM’ 
, namun belum ada penahanan. 

Saat ini polisi sedang melengkapi berkas 
agar dapat P21 dan dilimpahkan ke Kejak¬ 
saan untuk segera disidangkan, saya ada 
pelayanan di Surabaya sampai hari Rabu 
(25/02/2015), jadi kemungkinan Kamis 
(26/02/15) saya akan ke Tangerang untuk 
mengambil surat perkembangan penyidikan 
terkait status tersangkan ‘MM’, ujar Henukh 
(18/02/2015). Para mahasiswa yang tertipu 


Yohanis Henukh melaporkan ke 
Polres Metro Tangerang bahwa telah 
terjadi tindak pidana penipuan yang 
dilakukan STIKIP Arastamar. (Foto 
Nick Irwan) 


tersebut saat ini tetap berharap untuk dapat 
terus melanjutkan impian mereka menjadi 
seorang pengajar, membuat bangga orang 
tua dan membangun kampung halaman 
adalah perjuangan yang saat ini mereka 
lakukan. Proses hukum terhadap ‘MM’ se¬ 
laku Rektor dari STIKIP Arastamar yang 
dianggap sebagai orang yang paling ber¬ 
tanggung jawab terhadap penipuan kepada 
para Mahasiswa terus berlanjut hingga ada 
ganti rugi terhadap mereka yang merasa 
dirugikan. Adanya proses mediasi yang di¬ 
lakukan oleh pihak ‘MM’ dan pihak Yohanis 
Henukh nampaknya mengalami jalan buntu 
dan karenanya mereka sepakat untuk terus 
melanjutkan proses hukum hingga ada putu¬ 
san pengadilan. 
j^Nick Irwan 


PDT. DR. MATHEUS MANGENTANG 

"INI UPAYA PENJEGALAN SECARA SISTEMATIS” 



Matheus Mangetang 
menganggap bahwa ada upaya 
pembunuhan karakter pada dirinya. 

(Foto: Nick Irwan). 

M ENURUT Press Release yang 
diberikan kubu Pdt. Matheus 
Mangentang terkait kisruh 
berkepanjangan baik itu terhadap STIKIP 
Arastamar maupun STT Setia yang 
diterima redaksi Reformata mengatakan 
bahwa rentetan kejadian ini merupakan 
upaya sistematis dari para pihak-pihak 
yang tidak suka dengan dirinya untuk 
menengelamkan keberadaan dari STIKIP 


Arastamar dan STT Setia. Menurut Pendeta 
yang diperkarakan karena kasus penipuan 
oleh Yohanis Henukh itu, mengatakan dalam 
realease bahwa sebenarnya permasala¬ 
han ini bermula ketika pada 18 Maret 2014 
terjadi ‘pemaksaan’ pembububaran dari 
Yayasan Bina Setia Indonesia (YBSI), pihak 
pendiri YBSI yang kontra dengannya diang¬ 
gap telah melakukan tindakan semena-me¬ 
na terhadap dia yang juga mengaku sebagai 
pendiri dari yayasan tersebut. Seperti yang 
sudah ditulis sebelumnya bahwa salah satu 
alasan Direktorat Perguruan Tinggi melalui 
surat keputusan Menteri Riset, Teknologi 
dan Perguruan Tinggi yang mencabut izin 
dari STIKIP Arastamar dikarenakan YBSI 
yang secara legal menaungi STIKIP Arasta¬ 
mar sudah membubarkan diri berdasarkan 
Akta Nomor 34 tanggal 28 Maret 2014 yang 
dibuat di hadapan Notaris Martina, S.H dan 
tercatat pula dalam daftar yayasan ber¬ 
dasarkan surat Direktur Jenderal Adminis¬ 
trasi Umum Kementerian Hukum dan Hak 
Asasi manusia Republik Indonesia dengan 


Nomor AHU-AH.01.06-2014 tertanggal 24 
Desember 2014. Matheus Mangentang 
menganggap bahwa pembubaran dari YBSI 
itu dilakukan secara sepihak karena ada 
pihak yang menurutnya sangat licik, yang 
ingin menghapuskan STIKIP Arastamar dan 
juga membunuh karakter dirinya dengan 
melakukan tindakan-tindakan penjegalan. 

Alasan Pemerintah Kota Tangerang 
dalam lembaran segel yang terpampang 
dibangunan Kampus STIKIP Arastamar di 
Kecamatan Batu Ceper, Kota Tangerang ti¬ 
daklah sesuai dengan kenyataan yang ada. 
Matheus Mangentang menganggap bahwa 
lokasi Kampus jauh dari pemukiman warga 
dan mahasiswa banyak yang bergaul di 
lingkungan asrama saja, retribusi perizinan 
dianggapnya sangat membingungkan kes¬ 
impulannya adalah alasan Pemerintah Kota 
Tangerang itu hanyalah alasan yang dibuat- 
buat saja. Matheus Mangentang juga men¬ 
ganggap bahwa apa yang telah dilakukan 
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, 
dalam hal ini adalah penyegelan Kampus 


STIKIP Arastamar merupakan upaya 
untuk membuyarkan mimpi dan masa 
depan anak-anak didiknya, pihak-pihak 
tersebut dituding Matheus Mangentang 
lebih memikirkan materi (uang) daripada 
masa depan anak-anak yang mayoritas 
berasal dari daerah. Mangentang men¬ 
gutip sebuah ayat dalam alkitab “karena 
akar segala kejahatan ialah cinta uang 
(1 Timotius 6:10)”. Mangentang menulis 
bahwa kelemahannya adalah menerima 
pihak-pihak yang terlihat begitu tulus 
membantu, namun ujung-ujungnya han¬ 
ya berorientasi pada uang semata dan 
hal ini yang menurut Mangetang yang 
terjadi di YBSI. Mangentang menulis pula 
bahwa YBSI telah mangkat, dan seka¬ 
rang seluruh lembaga pendidikan berada 
di bawah bendera Yayasan SABAS, di 
ujung informasi yang tertera di bagian 
akhir Release tersebut, Mangentang ber¬ 
harap dalam waktu dekat akan diadakan 
deklarasi Yayasan SABAS. 

&Nick Irwan 



87.8 FM 


RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl Gereja No 45, Pematang Siantar - Suniatera Utara 21124 
Telp (0622) 743 6152 Fax (0622) 707 4545 

VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 

MISI: 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan 





BRINOIMO NF W HORE 

RROIG SRHHBRT 

Basodara Rung Radio 



"Semakin Mendengar Semakin Berhikmat" 
(Mzm. 7 7 7 ; 10) 


Jalan 



Alamat Studio : 

Kampus Stak Reformed 
Informatika Timor 
labat 01, Noelbaki - Kupang NTT 


Telepone/Kontak Person: 
0853.3903.9929 

Councellor - Ibu Elis Mone: 
0813.3817.7778 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT di 
www.radiosahabat.blogspot.com 



105,8 Mhz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 















































RE/ORMATA EDIS1185 • Tahun X11 - 31 Maret 2015 


Laporan Utama 5 


.. 

Bagaimana kalau hamba Tuhan berseteru, 
siapa yang dibela Tuhan? Seperti itulah 
kiranya yang terjadi pada kisruh yang 
terjadi di Sekolah Tinggi Teologia Injili 
Arastamar (Setia) dan Gereja Kristen Setia 
Indonesia (GKSI). 


MATHEUS 
MENGELAR 
PENDIDIKAN ILEGAL 



SEKOLAH 1V4GGII VB51 ) 
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T ak menemukan muaranya pada 
rekonsiliasi. Dalam sejarahnya, 
yayasan Bina Setia Indonesia (YBSI) 
merupakan alat misi GKSI. “Kepenguru- 
san Badan Pengurus Sinode (BPS-GKSI) 
dibawah pimpinan Matheus Mangentang 
tak transparan. Tak ada transparansi dalam 
membangun sinergi,” ujar Willem Frans An- 
sanay sebagai Majelis Tinggi Dewan Pendiri 
Sinode GKSI. Dalam persidangan Sinode 
Am GKSI yang digelar di Wisma Remaja 
PGI, Cipayung, Puncak, 26 Juli 2011 yang 
pada hasil sidang komisi II bidang pendidi¬ 
kan merekomendasikan agar menugaskan 
badan pengurus sinode untuk membenahi 
administrasi. Puncaknya pada sidang itu 
diputuskan agar ada transparansi oleh pihak 
yayasan. Intinya sepakat pihak pengurus 
segera diselesaikan administrasi hubungan 
GKSI dan alat-alat misi. Dan pada sidang 
itu, disetujui bahwa GKSI harus menaun¬ 
gi yayasan yang mengelola pendidikan. 
Karena sejak dulu memang tertutup, tidak 
ada transparansi di dalamnya. Waktu itu, 
kata Willem, Matheus sebagai ketua umum 
sinode belum menyelesaikan amanat si¬ 
dang sinode sebelumnya. Maka, pada 2013 
pada Rakernas GKSI di Grha Yesyurun, 
Daan Mogot, kembali diungkapkan perihal 
penyelesaian administrasi hubungan antara 
YBSI, yayasan yang menaungi lembaga 
pendidikan yang bertanggung jawab pada 
Sinode GKSI. 


Akhirnya, karena tidak ada titik temu an¬ 
tara pihak yayasan YBSI dan Sinode GKSI. 
Maka 18 Maret 2014, oleh Matheus mem¬ 
bubarkan YBSI karena dianggap sumber 
keruwetan. Padahal sebelumnya Matheus 
sendiri sudah mengangkat dirinya sendiri 
sebagai Direktur Nasional YBSI. Karena 
yayasan sudah dibubarkan oleh Sinode. 
Matheus mencari siasat lain, dia mendirikan 
Yayasan SABBAS yang menaungi yayasan 
pendidikan Setia. 

Bahkan, menurut beberapa sumber yang 
tidak mau disebutkan namanya, beberapa 
pengurus adalah sumber uang Matheus se¬ 
lama ini. Matheus sebagai ketua umumnya. 
Dan hampir semu pengurus Yayasan SAB¬ 
BAS adalah keluarga, besan dan teman dari 
Matheus; diatranya Tan Pei Ling, Joseph 
Tjakra, Haryoseno, Makmur Widjaya, Gu- 
nawan Setia Dharma dan Ester Kristanto. 
Dan saham yayasan dibagi kepada para 
pengurus yayasan. Dan Matheus dengan 
percaya diri menyebut, bahwa STT Setia 
tetap berjalan seperti biasa dan proses be¬ 
lajar mengajar tetap berjalan serta peneri¬ 
maan murid baru tetap berlangsung. Intinya 
untuk menerima aset likuidasi YBSI. Selan¬ 
jutnya, Matheus memaksa yayasan yang 
baru itu dipaksa menjadi alat misi GKSI. 

Sementara itu, menurut Sekretaris Umum 
Sinode GKSI Pdt Seny Jl Manafe menye¬ 
but, sebelumnya pun pembubaran YBSI 
oleh dewan pembina dan pengurus GKSI 
merupakan hal yang sangat mengejutkan, 
karena membubarkan tanpa terlebih dahulu 
memberitahukan kepada pihak BPS GKSI 
atau melalui rapat. Menurut Seny, “Sehu¬ 
bungan dengan pembubaran YBSI, karena 
itu pihak BPS GKSI perlu membuat langkah 
untuk penyelamatan lembaga pendidikan 
dengan menyurati Kementerian Agama dan 
PGI. Tetapi, lucunya walau sudah dibubar¬ 
kan proses belajar-mengajar tetap saja di¬ 
jalankan.” Seharusnya pembubaran berarti 
menstop seluruh izin penyelenggara pen¬ 
didikan yang secara hukum selama ini be¬ 
rada dibawah naungan YBSI, tambah Seny. 
Benang kusut persoalannya mulai makin 
kusut, oleh pihak pengurus BPS GKSI me¬ 
nyebut Matheus diduga telah melakukan 


tindak pidana penipuan, menjalankan akti¬ 
vitas pendidikan tanpa legalitas alias ilegal. 
Lalu dewan Pembina mengelar rapat untuk 
menyelesaiakan hal itu. “Hasil rapat Dewan 
Pembina Yayasan, 18 Maret 2014, sepakat 
memutuskan membubarkan YBSI yang 
menaungi STT Setia Jakarta, Akper Arast¬ 
amar, STKIP Arastamar dan SMTK Setia 
Jakarta.” Seperti jatuh ditimpa tangga pula. 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidi¬ 
kan (STKIP) yang merupakan bagian Seko¬ 
lah Tinggi Teologia Arastamar resmi ditutup 
Pemda Kota Tangerang. Kampus yang ber¬ 
lokasi berbatasan Jakarta-Tangerang ini be¬ 
rada di Jalan Daan Mogot Km. 18, Kelurahan 
Kebon Besar, Kecamatan Batu Ceper, Kota 
Tangerang. Penutupan kampus tersebut 
dilakukan oleh pemkot Tangerang karena 
STKIP Arastamar terbukti tak memiliki Izin 
Operasional dari Dinas Pendidikan Tinggi 
Provinsi Banten. Selain itu, peruntukan ST¬ 
KIP Arastamar sendiri tidak sesuai dengan 
Peraturan Daerah tentang Rencana Tata 
Ruang dan Wilayah Kecamatan Batu Ceper 
yang merupakan Kawasan pergudangan, in¬ 
dustri dan rumah susun, sehingga aktifitas- 
nya dikategorikan ilegal. Proses penutupan 
dilakukan pada hari Sabtu, (17/01/2015) dip¬ 
impin Kepala Satuan Pamong Praja (Kasat- 
pol PP) Mumung. Penutupan itu disaksikan 


Asisten Daerah Satu (Asda I) Saeful Rohm- 
an, Camat Batu Ceper Deni Koswara, dan 
Lurah Kebon Besar Saudin, dan berserta Ja¬ 
jaran Kepolisian Metro Kota Tangerang dan 
Kodim Batu Ceper. Sementara itu, menu¬ 
rut Kepala Seksi Trantib Kecamatan Batu 
Ceper, Cucun Sugiri SH, penutupan tersebut 
sudah sesuai dengan prosedur. “Kami tidak 
ada lagi toleransi karena pihak STKIP sendi¬ 
ri sudah tak mengindahkan peraturandaerah 
Kota Tangerang Nomor 6 Tahun 2011,” ujar 
Cucun.Namun, kabar lain menyebut bahwa 
tanah yang didiami oleh STT Setia di mana 
Ghra Yesurun berdiri sekarang ini, sudah di¬ 
jual pada pihak ketiga. Karena sebelumnya, 
pihak pemilik gedung bekas pabrik kulit itu, 
eks PT Raciko, merasa tidak sesuai sep¬ 
erti hasil pembicaraan sebelumnya dengan 
pihak Setia. Pendek cerita, pihak Setia tak 
segera membayar sesuai dengan harga 
yang disepakati, maka pemilik menjual pada 
pihak ketika. Artinya, penyegelan yang di¬ 
lakukan Pemda Kota Tangerang hanyalah 
puncak gunung es, sekuil cerita tentang 
kisruh yang terjadi di STT Setia. Persoalan 
penjualan kampus adalah soal satu sisi, 
tetapi sisi lain yang tidak dari terkait dengan 
keinginan masyarakat untuk membubarkan 
STT Setia. 
j^Tim Redaksi 
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PERSETERUAN YOHANIS VS MATHEUS 


S EMENTARA soal likuidasi 
aset, karena pihak yayas¬ 
an tidak mampu membayar 
utangnya setelah dinyatakan pail¬ 
it; harta kekayaan yayasan tidak 
cukup untuk melunasi utangnya 
setelah pernyataan pailit dicabut. 
Pada proses likuidasi YBSI, para 
mahasiswa yang pada tanggal 
Pembubaran YBSI terdaftar seb¬ 
agai mahasiswa aktif (tidak terke¬ 
na sanksi) di lingkungan Sekolah- 
sekolah Tinggi Setia Jakarta (STT 
Setia; STKIP Arastamar dan Aka¬ 
demi Keperawatan Arastamar) 
dapat memilih alternatif: Waktu itu 
diusulkan beberapa alternatif per¬ 
tama: Mahasiswa peserta didik 
pindah ke sekolah tinggi lain yang 
terakreditasi setelah menyele¬ 
saikan perkuliahan Semester Ge¬ 
nap untuk jurusan studi sejenis, 
dengan mendapatkan beasiswa 
yang akan diurus oleh Tim Likui- 
datorYBSI. Dan alternatif kedua: 
mahasiswa peserta didik dapat 
memilih untuk meneruskan studi 


mereka di sekolah-sekolah tinggi 
SETIA/Arastamar yang dikelola 
yayasan baru setelah yayasan baru 
memperoleh perizinan sah. Disisi 
lain kekisruhan juga tidak hanya 
oleh pihak Matheus dengan pen¬ 
gurus sinode. Tetapi antara Yohani 
Henuk dengan Matheus Mangen- 
tang. “Ini juga sudah lama terjadi. 
Bahkan sudah sampai ke Ditjen 
Bimas Kristen masa kepemimpinan 
Jason Lase, sempat memediasi,” 
ujar Yohanis. Akhirnya kami juga 
menelusuri dan menanyakan hal 
ini ke Jansen Lase sebagai Dirjen 
Bimas Kristen waktu itu memediasi 
antara Yohanis dan Matheus. 

Berkali-kali dihubungi dan disms, 
Jason Lase tak pernah ada respon, 
penjelasan akan hal ini. Tahu kis¬ 
ruh yang terjadi dan penyeleng¬ 
garaan pendidikan di STKIP, be¬ 
berapa mahasiswa yang merasa 
pihak yang paling dirugikan, mel¬ 
aporkan Matheus dengan dugaan 
penipuan itu ke Polres Metro Kota 
Tangerang dengan Surat Tanda 


Penerimaan Laporan/Pengaduan 
Nomor: LP/B/717/X/2014/PM J/ 

Resto Tangerang. Namun laporan 
yang dibuat oleh Yohanis Henukh 
mendapat tanggapan dari Kepoli¬ 
sian Resort Metro Tangerang Kota. 
“Sekarang Matius sudah penjadi 
tersangka (TSK),” kata Yohanis He¬ 
nuk. 

Lalu, mengapa Henuk yang mel¬ 
aporkan? “Semua mahasiswa yang 
melapor itu satu daerah dengan 
saya. Mereka semua yang ada 
dari Rote adalah karena ajakan 
dan dipercaya Pemda untuk kuliah 
STKIP. Bahkan oleh Pemda Rote 
mengirimkan anak-anaknya dan 
member anggaran pada mereka 
karena saya. Maka sudah alasan 
itulah saya bertanggung jawab un¬ 
tuk mendapingi mereka,” tambah 
Yohanis. 

Sementara itu, Matheus justru 
merasa dialah yang dikriminalisasi. 
Menurutnya, justru seharunya saya 
harusnya diberikan pengharagaan 
karena sudah meluluskan puluhan 


ribu dari sekolah ini. “Saya seha¬ 
rusnya mendapat pengharagaan 
karena telah menyelenggarakan 
pendidikan tanpa merepotkan 
pemerintah,” kata Matheus. Ban¬ 
yak orang yang mengenal Matheus 
menyebut, dia menuai apa yang 
ditaburnya. Termasuk perlakuaan- 
nya Matheus terhadap rekan-rekan 
merintis pelayanan. Termasuk kes¬ 
aksian Yohanis atas dirinya. Awal¬ 
nya, mereka adalah sahabat, tetapi 
dalam perjalanannya Yohanis dipe¬ 
cat Matheus. 

Bukan hanya sampai disana, Yo¬ 
hanis pun pernah difitnah Matheus, 
Yohanis disebut sebagai orang 
dibalik penutupan STT Setia di 
Kampung Pulo? “Dia menyebut 
saya otak dibalik penutupan STT 
Setia di Kampung Pulo. Sesung¬ 
guhnya yang terjadi, sebagai warga 
Kampung Pulo yang selama em- 
njaga hubungan dengan warga. 
Tahu saya dipecat, yang selama 
ini sayalah pemimpin STT Setia 
itu. Karena itu mereka tidak suka 


dengan cara dari Matheus, mu¬ 
lai mendemo. Jadi jangan saya 
dibilang yang demo,” tambaha 
Yohanis. Lalu, kok sampai begini 
kisruh yang terjadi? “Saya pribadi 
sebenarnya lama bersabar atas 
kelakukan dari Matheus ini. Hing¬ 
ga kemudian yang saya dengar 
beberapa mahasiswa dari asal 
kampung saya merasa dirugikan 
atas penyelenggaraan pendidi¬ 
kan di sana. Saya kenal orangtua 
mereka, saya bertanggung jawab 
moral mendapingi merekan, itu 
saja,” tambahnya. Sudah menjadi 
tersangka. 

Lalu lokasi kampus sudah dis¬ 
egel Pemda, dan lucunya juga 
pihak Sinode pun bersembrang 
dengan Matheus. Inilah kenyata¬ 
an yang terjadi. Miris mengetahui 
kenyadian seperti ini. Apakah 
dengan mengatakan kebenaran 
kepapamu aku akan menjadi mu¬ 
suhmu, itulah yang disampaikan 
oleh (Galati 4: 16). 

j^Tim Redaksi 


STKIP ARASTAMAR 

DITUTUP KARENA TIDAK MENGHIRAUKAN 
IMBAUAN PEMKOT TANGERANG 

PENUTUPAN Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Arastamar (STIKIP Arastamar), yang dilakukan oleh 
Pemerintah Kota Tangerang (Pemkot Tangerang), adalah sebuah langkah yang ditempuh oleh pihak Pemkot 
Tangerang, terkait beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh STKIP Asrastamar. 



Penutupan kampus STKIP Arastamar (17/1). Sumber Foto: Wartaone.co.id 


S TKIP Arastamar diduga se¬ 
cara ilegal melaksanakan 
kegiatan perkuliahan tanpa 
mengantongi izin resmi dari Dinas 
Pendidikan Tinggi (Dikti), meny¬ 
alahgunakan peruntukan izin ban¬ 
gunan, serta tidak menghiraukan 
Peraturan Daerah (Perda) Kota 
Tangerang Nomor. 6 Tahun 2011, 
tentang ketertiban umum. 

Sebelum eksekusi dilaksanakan, 
pemkot Tangerang telah lebih dulu 
melakukan mediasi dengan per¬ 
wakilan STKIP Arastamar pada 23 
Desember 2014. Satpol PP Kota 
Tangerang juga sudah melayang¬ 
kan surat peringatan kepada pihak 
STKIP Arastamar, tertanggal 30 
Desember 2015, untuk menghen¬ 
tikan kegiatan diluar izin, terhitung 
tanggal 2 Januari 2015. Pihak ST¬ 
KIP juga telah diberikan kesempa¬ 
tan waktu selama dua minggu, un¬ 
tuk proses pemindahan peralatan 
pendukung perkuliahan. Namun 


himbauan ini seperti tidak dihirau¬ 
kan oleh pihak STKIP Arastamar. 

Pemkot Tangerang yang diwakili 
oleh Kasatpol PP Kota Tangerang, 
Asisten Tata Pemerintahan, serta 
dibantu oleh sejumlah aparat ke¬ 
amanan yang terdiri dari personel 
TNI dan POLRI, bertindak tegas 
dengan mendatangi dan melaku¬ 
kan penutupan serta penyegelan 
atas gedung kampus STKIP Arast¬ 
amar, yang terletak di Kelurahan 
Kebon Besar, Kecamatan Batu 
Ceper, Kota Tangerang (17/1). 

Usai eksekusi, pemkot 
Tangerang memberikan toleransi 
selama satu setengah bulan kepa¬ 
da pihak STKIP, untuk memindah¬ 
kan seluruh mahasiswa yang ma¬ 
sih bertahan dilingkungan kampus, 
terhitung 17 Januari 2015. 

Kegiatan belajar mengajar send¬ 
iri masih berjalan. Beberapa ru¬ 
ang kelas masih tampak dipenuhi 
siswa siswi. “Sudah disegel sejak 


17 Januari kemarin. Tapi masih 
dikasih toleransi sampai bulan Ma¬ 
ret sebelum benar-benar ditutup,” 
ujar Pengurus STKIP Arastamar, 
Matheus Mangentang. 

Menurut pemberitaan beberapa 
media nasional bahwa kuasa hu¬ 
kum dari pihak STIKP Arastamar 
berencana mengugat Pemerintah 
Kota Tangerang. Pihak STKIP 
Arastamar yang diwakili kuasa 
hukumnya, Helbert Aritonang 
mengatakan bahwa Pemerintah 
Kota Tangerang telah melaku¬ 
kan tindakan sewenang-wenang 
terhadap STIKIP Arastamar. “Se¬ 
bagai upaya hukum, kami akan 
PTUN-kan Pemkot Tangerang. Ini 
sudah sewenang-wenang. Alasan 
penyegelannya tidak berdasarkan 
fakta di lapangan,” ujar Herbert di 
Jalan Daan Mogot Km 18, Batu- 
ceper, Kota Tangerang, Jumat 
(13/2/2015) sebagaimana dikutip 
dari warta kota. 

Rencana pihak STIKIP Arasta¬ 
mar untuk mengugat Pemerintah 
Kota Tangerang ke Pengadilan 
Tata Usaha Negara (PTUN), atas 
tindakan penutupan gedung kam¬ 
pusnya mendapat reaksi dari pihak 
terkait. 

Saat dikonfirmasi melalui tele¬ 
pon mengenai banding yang di¬ 
lakukan oleh pihak STKIP, pihak 
Humas pemkot Tangerang men¬ 
gaku belum mendapatkan pang¬ 
gilan resmi dari pengadilan, dan 
mempersilahkan untuk mengkon- 
firmasi upaya hukum yang tengah 
berlangsung kepada pihak kuasa 
hukum dari STKIP. “Untuk infor¬ 
masi proses pengajuan banding 


ke PTUN, mungkin bisa dikon¬ 
firmasi yang bersangkutan, den¬ 
gan pemohon bandingnya (dari 
sekolahnya tersebut). Kalau untuk 
proses mengapa sekolah tersebut 
harus ditutup dan lain-lain seb- 
againya, bisa ditanya ke Asisten I 
Bidang Pemerintahan. Jadi saya 
tidak bisa berkomentar mengenai 
hal-hal ini. Untuk masalah band¬ 
ing silahkan mengkonfirmasi ke- 
pihak yang memohon. Kami kalau 
untuk banding, sebelum sampai 
dipanggil ataupun berproses di 
pengadilan, kami belum ada lang¬ 
kah apa-apa, karena kami belum 
dipanggil,” ujar Kasubag Informasi 
dari Humas pemkot Tangerang, 
Yunita Setianti, kepada Reformata 
(26/2). Yunita juga menjelaskan 
bahwa dirinya tidak mempunyai 
kewenangan dalam memberikan 
pernyataan terkait hal ini, dan 
mempersilahkan untuk mengkon¬ 
firmasi ke bagian hukum pemkot 


Tangerang. Kepala Satpol PP Kota 
Tangerang, Mumung Nurwana, 
mengatakan, berdasarkan surat 
perintah penyegelan yang dike¬ 
luarkan, pihak STIKIP Arastamar 
sudah melanggar empat peraturan 
daerah. “STKIP Arastamar me¬ 
langgar ketertiban umum, retribusi 
perizinan tertentu, rencana tata 
ruang wilayah kota, dan izin ban¬ 
gunan. Kami sudah keluarkan per¬ 
ingatan agar aktivitas di gedung 
tersebut dihentikan sampai batas 
waktu tertentu. Bila tidak juga di¬ 
indahkan, kami akan tertibkan,” 
katanya. 

Walau telah disegel, kegiatan 
belajar mengajar sendiri masih 
berjalan. Beberapa ruang kelas 
masih tampak dipenuhi maha¬ 
siswa. Pihak STIKIP juga meminta 
pihak pemkot Tangerang untuk 
membuka ruang kelas untuk men¬ 
gambil sejumlah barang yang ma¬ 
sih tertinggal. &Ronald 
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Peluang 






Mengajak Masyarakat Mengenal Hidangan Maluku 



M asakan asli dari bagian 
Timur Indonesia, khu¬ 
susnya Maluku, memang 
tergolong langka dijumpai di Ja¬ 
karta. Atas dasar inilah, Hedlin 
(35), berinisiatif untuk mendirikan 
‘Dapur Beta’, sebuah kedai yang 
menawarkan aneka makanan 
khas dari Maluku. “Sebenarnya 
kan peluang dapat tempat disini, 


di Pasar Santa. Pasar Santa ini 
setelah tujuh tahun vakum, ke¬ 
mudian orang mencoba untuk 
beramai-ramai menjadikan Pas¬ 
ar Santa bukan hanya sekedar 
pasar yang menjual sayuran, tapi 
menjadi salah satu pusat kuliner 
di Selatan Jakarta. Disini kami 
bukan hanya menjual, tetapi juga 
mencoba mengajak masyarakat 


untuk mengenal kuliner asal Ma¬ 
luku,” ujar Hedlin saat menerima 
kedatangan Reformata, ditempat 
usahanya yang terletak di Pasar 
Santa, Jakarta Selatan (14/2). 
Walau tampak sibuk mempersiap¬ 
kan hidangan khas Maluku yang 
akan dijual, Hedlin yang dibantu 
oleh salah seorang sepupunya 
tampak antusias dalam merespon 


setiap pertanyaan yang diaju¬ 
kan oleh Reformata. “Dapur Beta 
udah launching dari bulan Desem¬ 
ber 2014, namun kita baru efektif 
buka pada bulan Januari 2015,” 
imbuhnya lagi. Dapur Beta adalah 
sebuah usaha yang dirintis oleh 
Hedlin dan keluarga besarnya. Se¬ 
tiap menu yang disajikan di Dapur 
Beta, merupakan makanan yang 
fresh setiap harinya. Ini tak lain 
demi menjaga citarasa dan kuali¬ 
tas makanan yang akan dihidang¬ 
kan ke para konsumen. Berbekal 
resep warisan dari sang Oma 
(Nenek), Hedlin dan Dapur Beta, 
giat mengajak banyak orang untuk 
mencoba dan menikmati aneka hi¬ 
dangan khas Maluku. “Kami buka 
tiap hari Jumat, Sabtu, Minggu, 
dan Senin. Jam buka Dapur Beta 
start dari pukul 12:00, hingga pu¬ 
kul 20:00,” kata adik kandung dari 
Glenn Fredly, ini. Aneka makan¬ 
an Maluku yang jarang dijumpai 
sehari-hari, dengan mudah bisa 
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Syarat dan Ketentuan 


• Temukan tulisan di balik tutup botol. 

• Tutup botol bertuliskan menang HADIAH LANGSUNG dengan kode 
unik, kirimkan tutup botol ke PO. BOX TEH GELAS Jakarta lOOOO 
menggunakan POS TERCATAT BERASURANSI dengan 
menyertakan nama, alamat lengkap, nomor telepon yang dapat 
dihubungi, dan fotokopi kartu identitas. 

• Tutup botol bertuliskan kata-kata, kumpulkan tiga kata menjadi 

kalimat tukarkan dengan 

satu Teh Gelas botol 350 ml di toko yang ditunjuk. 

• Tutup botol bertuliskan HADIAH UANG, tukarkan dengan uang 
senilai nominal yang tertera pada tutup botol di toko yang ditunjuk. 

• Tutup botol tidak boleh rusak. 

• Batas penukaran hadiah adalah sampai dengan 31 Mei 2015 (Cap pos). 

• Hati-hati penipuan. 
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dijumpai di Dapur Beta, jenisnya 
pun sangat beragam. Kue-kue ja¬ 
janan khas Maluku seperti Gogos, 
Ampas Tarigu, Wajik, Sagu Lem¬ 
peng, Ketan Unti, hingga menu 
utama yang menjadi menu favorit 
dari orang Maluku, yakni papeda, 
bisa dijumpai setiap hari hanya di 
Dapur Beta. Konsumen tak perlu 
lagi menunggu acara besar seperti 
Festival Pasar Maluku di Jakarta, 
jika ingin mencicipi aneka hidan¬ 
gan lezat khas dari negeri asal 
rempah-remah tersebut. Demi 
menghadirkan citarasa otentik 
khas Maluku, Hedlin dan keluarg¬ 
anya mendatangkan langsung be¬ 
ragam bahan baku, langsung dari 
Maluku. Sagu, biji pala, dan kenari, 
dikirim langsung dari Maluku, rutin 
setiap minggunya. Bahkan untuk 
ikan laut yang akan digunakan ke 
dalam komposisi makanan, Dapur 
Beta tak ragu mendatangkan lang¬ 
sung dari daerah perairan Banda 
dan Papua. “Kami menjual menu 
lengkap seharga Rp. 35,000,- . 
Dengan harga segitu, konsumen 
sudah bisa menikmati hidangan 
berupa nasi putih lengkap den¬ 
gan dua buah lauk, berupa ikan 
cakalang suwir, ayam woku ke¬ 
nari, sup bruineboon, sayur daun 
papaya, dan sambal dabu-dabu,” 
jelas Hedlin. Jemaat GPIB Sum¬ 
ber Kasih ini juga menambahkan, 
tersedia beberapa set menu lain¬ 
nya yang dijual di Dapur Beta yang 
dijual mulai dari harga Rp. 25,000,- 
Khusus untuk papeda lengkap 
dengan ikan dan kuah kuning, 
dijual dengan harga Rp. 35,000,-. 
Sementara untuk aneka kue jajan¬ 
an pasar khas Maluku, dijual mulai 
dari Rp. 5,000,-. “Karena banyak 
dari antara konsumen yang datang 
ke tempat kami adalah saudara- 
saudara dari kalangan muslim, 
maka kami menjamin setiap hi¬ 
dangan yang dijual disini adalah 
hidangan halal,” tandas Hedlin. 

Perkembangan dunia digital dan 
popularitas seorang idola, turut 
membantu dalam hal promosi Da¬ 
pur Beta. Peran serta dari abang 
tercinta, Glenn juga ikut dirasakan 
oleh Hedlin dan keluarganya 
dalam memperkenalkan Dapur 
Beta serta kebudayaan Maluku, di 
Jakarta. Hal ini terbukti dengan ke¬ 
datangan salah seorang pengun¬ 
jung ke Dapur Beta, karena me¬ 
lihat ‘kicau’ Glenn di dunia maya 
saat tengah menyambangi Dapur 
Beta. “Saya memang secara khu¬ 
sus datang ke Dapur Beta, karena 
melihat tweet dari Glenn Fredly, 
beberapa waktu yang lalu. Saat 
itu Glenn ngetweet sedang di Da¬ 
pur Beta dan menyantap papeda. 
Karena saya penasaran, akhirnya 
hari ini saya datang dan mencoba 
papeda disini. Ternyata rasanya 
unik dan enak,” kata Ridwan (25), 
yang datang jauh dari Sunter untuk 
menikmati papeda di Dapur Beta. 
Ridwan yang datang bersama 
sang kekasih, juga nampak takjub 
saat menyaksikan keindahan alam 
Maluku, yang diabadikan kedalam 
beberapa foto di dinding Dapur 
Beta. 

Membuka sebuah usaha kuliner 
khas suatu daerah, bukanlah se¬ 
buah tantangan yang mudah. Na¬ 
mun ketatnya kompetisi di bisnis 
kuliner, tak menjadi halangan bagi 
Hedlin dan keluarganya dalam 
memulai usaha serupa, lewat Da¬ 
pur Beta. “Kedepannya saya ingin 
menjadikan Dapur Beta tak hanya 
sebagai pusat kuliner asal Maluku, 
tetapi juga sebagai tempat saling 
bertukar informasi tentang kebu¬ 
dayaan dan kegiatan masyarakat 
Maluku yang ada di Jakarta,” tutup 
Hedlin. &Ronald 
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Dr. Stephanie Pangau, MPH 


ACNE ROSACEA (PENYAKIT KULIT] 

TIDAK ADA HUBUNGAN 
DENGAN MAKANAN 


; 

Halo, Dok, salam jumpa. Mau nanya nih, Dok. Bagaimana cara 
merawat ayah saya (76 tahun), yang sudah lumpuh akibat stroke 
sejak 4 tahun lalu? Semenjak terserang stroke itu, beliau banyak 
tergeletak di tempat tidur. Tahu-tahu belakangan ini banyak muncul 
luka yang benyek di tubuhnya, terutama pada bagian pantat yang 
kadang-kadang bisa berbau tidak enak. 

Orang-orang menasihati supaya posisi tidur ayah harus sering 
diganti-ganti supaya badannya tidak menjadi panas dan mudah 
luka. Dan nasihat itu sudah kami turuti. Hampir setiap hari kalau 
cuaca bagus dan matahari cerah kami menuntun ayah untuk 
berjemur, terutama setelah dimandikan supaya lebih segar. Tapi 
kok luka pada daerah pantatnya masih terjadi? Bagaimana cara 
mencegah timbulnya luka-luka tersebut? 

Nn. Risa, Tanjung Priok 

___ J 



N ona Risa, apa yang diala- 
mi ayah Anda, dalam istilah 
kedokteran disebut dengan 
istilah dekubitus. Hal ini bisa terjadi 
bila ayah Anda banyak tidur pada 
satu sisi atau posisi yang sama 
dalam jangka waktu yang cukup 
lama tanpa cepat diubah ke posisi 
lainnya. 

Tidur lama pada satu posisi 
saja dapat menyebabkan bagian 
kulit pada posisi yang tertekan 


terus-menerus menjadi panas, 
dan akan muncul bercak merah 
keunguan seperti lebam yang 
mudah terkelupas. Bila bercak ini 
tidak cepat diobati dengan baik 
dan posisi tidur tidak diganti-ganti 
sesering mungkin, maka bercak 
tadi akan berkembang menjadi 
luka atau tukak yang dalam dan 
bisa bernanah, berbau tidak sedap 
bahkan bukannya tidak mungkin 
akan muncul banyak belatung di 


dalamnya. Daerah tubuh yang pal¬ 
ing sering terjadi dekubitus pada 
pasien yang tidur terlentang lama 
ialah bagian bahu, pantat dan tu¬ 
mit, sedangkan pada pasien yang 
tidur telungkup lama, dekubitus 
akan muncul pada kulit perut, lutut, 
dagu dan pinggul. 

Untuk menghindari terjadinya 
dekubitus pada pasien lumpuh 
atau sakit keras harus diusahakan 
sungguh-sungguh supaya posisi 


tidurnya diganti-ganti sesering 
mungkin. Tempat tidur sebaiknya 
diusahakan memakai kasur yang 
lembut dan pada daerah yang 
sering tertekan bisa juga diberi 
alas karet yang berisi udara su¬ 
paya kulit yang tertekan tersebut 
dapat berkurang tekanannya serta 
berubah-ubah dengan pergerakan 
udara di dalam alas karet itu. Labih 
baik lagi (bila punya cukup dana) 
dibelikan kasur khusus yang dapat 


mengatur udara di atas kulit se¬ 
hingga bagian kulit yang tertekan 
bisa berganti-ganti, sehingga 
dekubitus dapat dicegah. 

Demikianlah jawaban kami, 
saran kami supaya segera men¬ 
ghubungi dokter keluarga untuk 
dapat memberi pengobatan yang 
memadai atas dekubitus yang 
diderita ayah Anda, supaya jangan 
menjadi lebih parah. Tuhan mem¬ 
berkati. 


Konsultasi Hukum 



APAKAH KRIMINALISASI ITU? 


Bpk. Pengasuh yang terhormat, 

Beberapa hari belakangan ini, media diramaikan dengan istilah 
“KRIMINALISASI”. Bahkan dalam berdebatan di Jakarta Lawyers 
Club istilah itu sempat menghangat dan menjadi perbincangan 
yang cukup menarik. Sebagai porang awam kami agak binggung 
bagaimana sesama ‘Ahli Hukum” bisa saling berbeda dalam menaf¬ 
sirkan istilah “KRIMINALISASI” dimaksud. 

Joko - Jakarta 


Jawab: 

K riminalisasi (criminalization) 
merupakan objek studi hu¬ 
kum pidana materiil (sub- 
stantive criminal law) yang mem¬ 
bahas penentuan suatu perbuatan 
sebagai tindak pidana (perbuatan 
pidana atau kejahatan) yang di¬ 
ancam dengan sanksi pidana ter¬ 
tentu. 

Sering kali istilah Kriminalisasi 
ini sering diartikan “negative”. Ke- 
nyataanya memang demikian, 
karena Kriminalisasi (criminal¬ 
ization) adalah seuatu proses 
penilaian terhadap tingkah laku 
yang sebelumnya dipandang oleh 
masyarakat sebagai “bukan per¬ 
buatan pidana”, tetapi penilaian 


J 


masyarakat dianggap sebagai 
“perbuatan pidana” yang seha¬ 
rusnya dijatuhi suatu hukuman 
pidana. Dan oleh karena itu sering 
kali tingkah laku yang sebelumnya 
dipandang oleh masyarakat se¬ 
bagai “bukan perbuatan pidana” 
akan segera berakhir setelah dike¬ 
luarkannya suatu peraturan perun- 
dang-undangan yang berkaitan 
dengan tingkah laku tersebut. 

Sebagai contoh banyak korban 
yang diakibatkan oleh Teknologi 
Informasi yang disalah gunakan 
oleh orang yang tidak bertang- 
gungjawab, namun si korban tidak 
dapat menuntut orang yang meny¬ 
alah gunakan Teknologi Informasi 


tersebut. Namun setelah dikeluar¬ 
kannya Undang-undang ITE (UU 
No. 11 Tahun 2008 tentang Infor¬ 
masi Dan Transaksi Elektronik) 
maka mereka yang menyalah gu¬ 
nakan Teknologi Informasi akan di¬ 
pandang sebagai suatu kejahatan 
dan dikenakan sanksi hukuman 
pidana. 

Demikian pula dengan peny¬ 
alahgunaan obat-obatan. Mereka 
yang menggunakan obat-obatan 
secara tidak bertanggungjawab, 
sebelumnya tidak dianggap se¬ 
bagai suatu kejahatan. Namun 
oleh karena akibat yang ditimbul¬ 
kan oleh penyalahgunaan obat 
tersebut, tidak saja hanya merugi¬ 
kan si pengguna, melainkan juga 
merugikan orang banyak, maka 
perbuatan yang sebelumnya di¬ 
anggap bukan merupakan per¬ 
buatan pidana, berakhir dengan 
dikeluarkannya Undang-undang 
tentang Psikotropika (UU No. 5 
Tahun 1997 Jo. UU No. 35 tahun 
2009 tentang Narkotika). Uraian 
tersebut diatas tidak terlepas dari 
asas legalitas yang dikenal den¬ 
gan Nullum Delictum Nulla Poena 
Sine Praevia Lege Poenali. Asas 
ini menggaris bawahi bahwa tiada 
seorang pun yang dapat dipidana 


tanpa ada hukum yang terlebih da¬ 
hulu mengatur demikian. 

Pemberian ancaman hukuman 
di dalam hukum pidana merupak¬ 
an suatu asas yang penting, yaitu 
bahwa setiap penjatuhan huku¬ 
man oleh hakim haruslah meru¬ 
pakan suatu akibat hukum dari 
suatu ketentuan menurut undang- 
undang, yakni dengan maksud 
menjamin hak-hak yang ada pada 
setiap orang. Dengan demikian, 
maka undang-undang itu harus 
memberikan suatu ancaman hu¬ 
kuman berupa suatu penderitaan 
kepada setiap orang yang melaku¬ 
kan suatu pelanggaran hukum. 

Von Feuebach seorang ahli hu¬ 
kum Jerman, mengemukakan tiga 
ketentuan yakni: 

1. Nulla Poena Sine Lege, yang 
artinya bahwa setiap penjatu¬ 
han hukuman haruslah didasar¬ 
kan pada suatu undang-undang 
pidana; 

2. Nulla Poena Sine Crimine, 
yang artinya bahwa suatu pen¬ 
jatuhan hukuman hanyalah dapat 
dilakukan, apabila perbuatan yang 
bersangkutan telah diancam den¬ 
gan suatu hukuman oleh undang- 
undang; 

3. Nullum Crimen Sine Poena 


Legali, yang artinya bahwa per¬ 
buatan yang telah diancam dengan 
hukuman oleh undang-undang itu 
apabila dilanggar dapat berakibat 
dijatuhkannya hukuman seperti 
yang diancamkan oleh undang- 
undang terhadap pelanggarannya; 

Dan kemudian merumuskan 
adagium “Nullum delictum, nulla 
poena sine praevia lege poenali” 
tersebut. 

Di Indonesia asas legalitas di¬ 
rumuskan dalam Pasal 1 ayat 1 
KUHP yang berbunyi “Geen feit is 
strafbaar dan uit kracht van eene 
daaraan voorafgegane wettelijke 
strafbepaling” yang artinya tidak 
ada suatu perbuatan yang dapat 
dihukum, kecuali berdasarkan ke¬ 
tentuan pidana menurut undang- 
undang yang telah ada terlebih 
dahulu daripada perbuatannya itu 
sendiri. Ketentuan dalam Pasal 
1 ayat 1 KUHP juga menyatakan 
bahwa undang-undang pidana 
yang berlaku di Negara kita tidak 
dapat diberlakukan surut. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat. 

An An Sylviana, SH, MBL 

Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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RANCANGAN 
DAMAI SEJAHTERA, 
MUNGKINKAH? 

Pdt. Bigman Sirait 


Shalom bapak Pendeta .... 

Rancangan Damai Sejahtera, Mungkinkah? 

Dalam kitab Yeremia 29:11 Sebab Aku ini mengetahui rancangan- 
rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai kamu, demikianlah 
firman TUHAN, yaitu rancangan damai sejahtera dan bukan 
rancangan kecelakaan, untuk memberikan kepadamu hari depan 
yang penuh harapan. Sedangkan ayat sebelumnya dikatakan bahwa 
Allah menghukum Israel dalam pembuangan selama 70 tahun. 

Pertanyaannya: 

1. Bagaimana memahami rancangan Allah tentang damai sejahtera 
dan hari depan penuh harapan, sedangkan umat ada dalam 
penghukuman (murka Allah)? 

2. Apakah sesudah masa pembuangan 70 tahun di Babel orang 
Israel hidup dalam damai sejahtera? 


Terimakasih untuk jawabannya 
Hendra - Cirebon 


H ENDRA yang dikasihi Tu¬ 
han, sebuah pertanyaan 
penting. Banyak orang 
mengutip ayat ini tanpa mengeta¬ 
hui konteks dimana ayat ini disam¬ 
paikan oleh nabi Yeremia. Umat 
serba dihibur bahwa semua jalan 
hidup akan baik tanpa masalah. 
Sementara Alkitab tidak berbicara 
begitu. Mari kita lihat secara utuh 
apa yang dimaksud oleh nabi Yer¬ 
emia. 

Pertama, ketika nabi Yeremia 
melayani di Yehuda (kerajaan 


J 


dibagian selatan, karena Israel 
terbagi dua, dan diutara Israel). 
Kerajaan Yehuda sudah berada 
dalam kekuasaan Asyur dan harus 
membayar upeti sebagai kerajaan 
taklukan. Sementara Israel dire¬ 
mukkan oleh Asyur. Realita rapuh¬ 
nya karajaan umat pilihan ini, yang 
hanya bersatu adan kuat di tiga 
periode raja, yaitu; Saul, Daud, 
dan Salomo. 

Selanjutnya gonta ganti perang, 
bertahan dan dikuasasi. Jadi situa¬ 
si umum kerajaan dalah keadaan 


tidak sejahtera sepenuhnya. Dan, 
ada banyak raja yang membawa 
umat kepada penyembahan ber¬ 
hala. Ironis! Apanya yang dimak¬ 
sud rancangan sejahtera? Pertan¬ 
yaan penting. Kedua, ketika nabi 
menyampaikan Firman Tuhan, 
bahwa rancangan Tuhan adalah 
damai sejahtera, Yehuda sudah 
dalam pembuangan di Babel (Yer 
29:1). Dipenghujung kerajaan 
Asyur melemah, dan dikalahakan 
oleh Mesir. Tapi tak lama, Mesir 
kemudian dikalahkan oleh Babi- 
lonia, yang membawa Yehuda 
sebagai orang buangan ke Babel. 
Jadi memang sulit memahami 
apa maksudnya rancangan da¬ 
mai sejahtera tapi statusnya orang 
buangan, bait Allah di Yerusalem 
dirusak dan dijarah habis. Tak ada 
kebanggan yang tersisa di Yehu¬ 
da, sebagai kerajaan umat pilihan. 
Mereka takluk ditangan kerajaan 
kafir. Ah, betapa besarnya misteri 
pemeliharaan Allah, yang sering¬ 
kah digampangkan oleh banyak 
orang. Jadi apa maksudnya ran¬ 
cangan sejahtera. 

Sejahtera tidak sama dengan 
memiliki semua yang diingingkan. 
Ada banyak janda di Israel, tapi 
janda miskin di Sarfat yang mera¬ 
sakan sejahteranya pemeliharaan 
Tuhan lewat nabi Elia. Sepanjang 
hidupnya dia tetap miskin, tapi hid¬ 


up sejahtera karena penyertaan 
Tuhan. Begitu pula dengan janda 
miskin di PB, yang hidup adalah 
kesejahteraan, sehingga mampu 
memberi persembahan dalam rasa 
syukur yang penuh atas hidupnya. 
Sejahtera adalah buah Roh yang 
Tuhan beri pada orang percaya, 
sehingga orang percaya memiliki 
damai sejahtera dalam hidupnya. 
Damai sejahtera itu dari dalam ke¬ 
luar, bukan dari luar kedalam. Jadi, 
sejahtera tidak ditentukan oleh 
situasi disekitar diri, melainkan re¬ 
lasi dengan Tuhan. 

Yehuda memang dibuang ke 
Babel, tapi jangan lupa Yehuda 
dikalahakan Babel adalah bentuk 
penghukuman Tuhan atas kebeba¬ 
lan Yehuda (baca juga kita Yesaya, 
Habakuk). Tuhan bisa memakai 
apa saja atau siapa saja untuk 
membentuk umat Nya. Tujuh pu¬ 
luh tahun akan terbuang, sudah 
dinubuatkan oleh nabi sebelum 
peristiwa itu terjadi, dan Yehuda 
masih berdiri. Namun, saat ber¬ 
samaan Tuhan juga berjanji akan 
membebaskan Yehuda dari pem¬ 
buangan, dengan memakai kera¬ 
jaan Koresh, yaitu Persia (Yesaya 
45:1). 

Semua urutan peristiwa ini san¬ 
gat jelas dalam kitab Yesaya dan 
Yeremia, yang dipakai Tuhan 
memberitakan pembuangan oleh 
Babel, hidup di pembuangan dan 
pembebasan oleh Persia. Tuhan 
penguasa bumi, menguasai seja¬ 
rah, politik, dan setiap detail ke¬ 
hidupan manusia. Peristiw aini jus¬ 
tru mengajar umat agar mengerti 
siapa yang berkuasa yang patut 
disembah dan setia kepada Nya. 
Jadi kekalahan,pembuangan, bu¬ 
kanlah ketidakberdayaan Allah, 
melainkan sebaliknya kemahakua¬ 
saan Nya. Jadi, rancangan damai 
sejahtera sangat jelas, tidak sama 


dengan hidup tenang, melainkan 
dibadai hidup Tuhan tidak pernah 
meninggalkan umat pilihan Nya. 
Tapi harus juga diingat bahwa ti¬ 
dak semua Israel umat pilihan. 
Seleksi itu sudan dimulai dan nya¬ 
ta sejak perjalanan di gurun, dari 
Mesir menuju tanah perjanjian. Ti¬ 
dak sedikit yang ditulahi kematian 
oleh Tuhan sendiri. 

Begitu pula di masa Elia, Tuhan 
memberikan tujuh ribu Israel se¬ 
jati, artinya yang pilihan (1 Raja- 
raja 19:18). Istilah sisa-sisa Israel 
menunjuk hal ini, yaitu Israel yang 
sejati, umat pilihan Allah (Yesaya 
10:20-21). Jadi tidak semua Israel 
adalah Israel, bahsa PB nya ban¬ 
yak dipanggil (menjadi Kristen), 
tetapi sedikit yang dipilih (masuk 
surga). Alkitab sangat konsisten 
mengenai hal ini. 

Rancangan sejahtera Tuhan 
dalam kasus ini sangat jelas, di Ba¬ 
bel muncul tokoh-tokoh muda gen¬ 
erasi baru yang taku Tuhan. Ada 
Daniel dan kawan-kawannya yang 
tidak taku mati demi iman kepada 
Allah Israel. Lalu diujung kejayaan 
Babel, munculnya era Persia, ada 
Zerubabel, Ezra, Nehemia, yang 
memimpin Israel kembali ke Yeru¬ 
salem dan memulihkan kemurnian 
ajaran Taurat. Israel masih juga 
tersandung, itulah limitasi pelay¬ 
anan para nabi, karena bersifat 
progresif menuju kesempurnaan 
didalam Yesus Kristus Tuhan. Ye¬ 
saya menyebut Nya Imanuel yang 
berarti Allah beserta kita. 

Hendra, yang dikasihi Tuhan, 
jelaslah sekarang arti sejahtera 
yang sesungguhnya, yaitu beriman 
kepada Allah, dan hidup didalam 
Nya. Badai hidup boleh bertiup sil¬ 
ih berganti, tapi rancangan dama 
sejahtera yang menyertai orang 
percaya yang sejati. Semoga ini 
menjadi berkat bagi kita semua. 


Konsultasi Keluarga 



Bimantoro 


MENOLONG SUAMI 
YANG DEPRESI 


Dear Konselor, kami sudah menikah selama lebih dari 10 tahun. 
Beberapa bulan lalu suami didiagnosis menderita depresi dan harus 
menjalani pengobatan. Suami menjadi depresi sejak mengalami pecah 
kongsi dalam usahanya, di mana rekan bisnisnya ternyata melakukan 
penipuan selama ini. 

Saya sangat ingin melihat suami bisa segera sehat dan dapat 
beraktivitas kembali, tetapi tampaknya dia sulit sekali sembuh dan 
setiap hari hanya mau mengurung diri di kamar. Saya merasa suami 
seperti tidak mau sembuh dan belakangan ini sudah tidak teratur 
minum obat. Suami harus bagaimana supaya kembali sehat? Rasanya 
sudah banyak hal dikerjakan tetapi belum ada banyak perubahan yang 
terjadi. 

SL 

Malang 


I BU SL yang terkasih, memiliki 
anggota keluarga yang mengal¬ 
ami penyakit mental memang ti¬ 
dak mudah, apalagi orang itu adalah 
pasangan kita. Tentunya kita meng¬ 
inginkan dia segera sehat dengan 
meminta bantuan pada dokter, den¬ 
gan harapan bahwa melalui pengo¬ 
batan dia dapat segera kembali se¬ 
hat seperti sediakala. Tetapi ketika 
perkembangan ternyata berjalan 
tidak sesuai rencana, kita bisa saja 


kemudian menjadi kecewa, mung¬ 
kin marah pada pasangan karena 
dia tidak mau membantu dirinya 
sendiri, mungkin juga lelah karena 
kita sudah melakukan banyak hal 
dan akhirnya bisa menjadi putus 
asa. Saya ingin mengajak Ibu un¬ 
tuk memikirkan beberapa hal seb¬ 
agai berikut: 

1) Memiliki anggota keluarga 
yang sedang mengalami sakit 
mental memerlukan penyesuaian 


dalam keluarga itu sendiri, artinya 
setiap anggota keluarga lainnya 
harus mengupayakan pola komu¬ 
nikasi yang tidak membuat orang 
tersebut merasa tertekan, terluka 
dan tertolak. Coba Ibu pikirkan 
pengalaman komunikasi seperti 
apa yang sudah pernah dicoba lalu 
Ibu melihat mana yang membantu 
dan mana yang kurang memban¬ 
tu. Mengapa ini perlu dipikirkan, 
karena ada yang kemudian men¬ 
coba memberikan semangat, tetapi 
ternyata maksud baik tidak selalu 
menghasilkan sesuatu yang sesuai 
harapan, cara memberikan seman¬ 
gat yang tidak tepat bisa membuat 
dia semakin terpojok, apalagi kalau 
yang keluar adalah kata-kata yang 
berkonotasi menyalahkan. Ma¬ 
syarakat kita masih kurang begitu 
bisa menerima orang yang men¬ 
galami sakit mental, dan sering kali 
menjadi malu sehingga ingin cepat- 
cepat bisa keluar dari masalah ini. 
Nah kondisi seperti ini menjadi 
tekanan tersendiri bagi keluarga 
yang bisa sangat melelahkan dan 
tidak sabar dalam menghadapi in¬ 
dividu yang menderita sakit mental 


sehingga berakibat pada pola re¬ 
lasi/komunikasi yang bisa memper¬ 
buruk kondisi penderita. 

2) Pengobatan untuk sakit men¬ 
tal seringkah membuat penderita 
tidak nyaman, ada banyak gejala 
yang bisa timbul sebagai akibat dari 
proses pengobatan. Ini juga perlu 
diketahui oleh keluarga dengan tu¬ 
juan membuat strategi tertentu su¬ 
paya penderita bisa mengonsumsi 
obat secara teratur. Keluarga perlu 
memastikan apakah obat-obatan 
sudah diminum dengan tepat. Infor¬ 
masi tentang ini tentunya bisa dit¬ 
anyakan pada psikiater dan jangan 
ragu untuk menanyakan sejelas- 
jelasnya. 

3) Saya peraya bahwa pen¬ 
gobatan medis bisa membantu, 
namun akan lebih baik kalau Ibu 
bersama suami bisa mencari kon¬ 
selor yang tepat, guna membantu 
proses pengobatan yang sedang 
dikerjakan. Melalui konseling yang 
tepat, tentunya bisa ditemukan hal- 
hal yang memunculkan depresi, 
apakah murni dari kegagalan usa¬ 
ha atau ternyata ada hal lain yang 
memicu depresi. Selain itu melalui 


konseling juga bisa dicari strategi 
yang pas yang bisa dikerjakan 
oleh Ibu dan keluarga untuk mem¬ 
bantu penderita dalam mengatasi 
masalah depresi ini. Dari sisi iman 
kristiani, melalui proses konsel¬ 
ing diharapkan Ibu dan keluarga 
juga bisa mencari apa yang Tuhan 
maksudkan dengan persitiwa yang 
sedang dialami oleh Ibu dan kelu¬ 
arga. 

Roma 8: 28 ” Kita tahu sekarang, 
bahwa Allah turut bekerja dalam se¬ 
gala sesuatu untuk mendatangkan 
kebaikan bagi mereka yang men¬ 
gasihi Dia, yaitu bagi mereka yang 
terpanggil sesuai dengan rencana 
Allah.” mau mengingatkan kepada 
kita bahwa tidak ada sesuatu yang 
terjadi tanpa seijin Allah. Kiranya 
Tuhan menolong Ibu dan keluarga 
melalui perjalanan hidup yang tidak 
mudah ini. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 




CEHEJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFDAMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, JANUARI 
2015 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 


SETIAB RABU 
PKL. 12.00 WIB 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pki 15.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


:6) 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


05 MAR 2015 
12 MAR 2015 
19 MAR 2015 
26 MAR 2015 


PDTGEORGE FERY 
PDT JE AWONDATU 
TRIVENASARJONO 
PDT BIGMAN SIRAIT 


02 APR 2015 PASKAH PD ELSHADAI 


09 APR 2015 PDT JE AWONDATU 
16 APR 2015 PDT AMOS HOSEA 
23 APR 2015 PDT LUKAS KUSUMA-USA 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 






JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 10.00 WIB 


01 

Pdt. Saleh Ali 

MARET 

08 

Pdt. William Ho 

2015 

15 

Dkn. Tommy Lauw 


22 

Ev. Ayub Wahyono 


29 

Ev. Chang Khui Fa 



IBADAH JUM’AT AGUNG (PERJAMUAN KUDUS) 


03 

Pdt. Saleh Ali 



PERAYAN PASKAH 

MRET 

5 

Pdt. Mangapul Sagala 

2015 

12 

Ev. Yusniar Napitupulu 


19 

Ev. Jimmy Lukas 


29 

Pdt. Hilda Pelawi 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan) Jakarta Selatan 

Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 


jLX 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAI REFORMEO CHURCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu -01 Maret 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Ibu Juaniva Sidharta 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirat 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 

Kebaktian Minggu - 08 Maret 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pnt. AgusTonny 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirat 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 
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Kebaktian Minggu -15 Maret 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Ev. Pieters Pindardi 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirat 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 

Kebaktian Minggu - 22 Maret 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Bp. Fenry Sinurat 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirat 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 



m 107FM-I 

O&pirit 


Gema Aletheia (GALA FM) 
Frekuensi siar i 107,7 Mhz 
AlamoI : JL KH, Wahid Hasylm 87 
Genteng - Banyuwangi 60465 

Phone: (0333) 342690 
SMS: 082145204202 
Email: galaracJBafm@gmail.cam 
Online Radio: 

gemocilethfricifin.lislen 2myrad io.com 

Canlact Person: 

Johan« Dody Prasetya 
081 9,38039.34-6 



n.r i |r-jc :ir j< -. r-ji ■«■‘■v ■ -i-r as ■■ 

OKI SHHHBHT 


^ - 


'Semakin Mendengar Semakin Berhikmat" 
(Mzm. 1 ? 1: 10) 


Alamat Studio ; 

Kampus Siak Reformed 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat 01, Noelbaki - Kupang NTT 


Telepone/Kontak Personi 
0853.3903.9929 

Counctllor - Ibu Elis Morte: 
031 3.331 7.7778 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT di 
www.radiosahobat.bkgspotrcvm 



Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Liputan 11 



KETUA IKA-UKI TERAS NARANG: 

“KAMI TIDAK PERNAH 
LUPA KEPADA UKI" 


M ASIH ingat nama-nama 
sejumlah orang terkenal 
seperti Albert Hasibuan 
dan Hotma Sitompoel (penga¬ 
cara), atau Ribka Ciptaning dan 
Adian Napitupulu (politisi)? Mer¬ 
eka adalah sedikit orang di antara 
sekian banyaknya alumni Univer¬ 
sitas Kristen Indonesia (UKI) yang 
turut mewarnai Indonesia melalui 
kiprahnya masing-masing. Me¬ 
mang, selama lebih dari setengah 
abad berperan di tengah masyara¬ 
kat melalui bidang pendidikan 


tinggi, kontribusi UKI dalam mem¬ 
bangun bangsa dan negara Indo¬ 
nesia tak boleh dianggap sepi. 

Demi mempererat jalinan si¬ 
laturahmi di antara para alumn¬ 
inya, Universitas Kristen Indone¬ 
sia (UKI), lewat pengurus Ikatan 
Alumni Universitas Kristen Indone¬ 
sia (IKA-UKI), menyelenggarakan 
perayaan Natal dengan mengam¬ 
bil tema dari kitab Markus 10:45, 
yang berbunyi: “Anak Manusia 
Datang Bukan Untuk Dilayani, 
Melainkan Untuk Melayani,” ber¬ 
tempat di Aula GWS, Fakultas 
Kedokteran UKI, Jakarta Timur 
(7/2/2015). 

Nampak hadir di antara para 
undangan, Gubernur Kalimantan 
Tengah, Agustin Teras Narang, 
SH. Acara yang dimulai pukul 
19:00 ini diisi oleh penampilan 
Rocky Poetiray Band, puji-pujian 
yang dibawakan oleh Nazareth 
Ministry Choir, serta renungan 
Natal yang dibawakan oleh Pdt. 
Ronald Pattinasarani, SH. Saat 
menyampaikan kata sambutan¬ 
nya, Teras Narang secara khusus 
mengucapkan terimakasih atas 
kerja keras panitia penyelenggara 
yang telah bersusah-payah meng¬ 
umpulkan para alumni UKI. 

Tak lupa ia menyampaikan apr¬ 
esiasinya kepada Rektor UKI yang 
selalu memberikan dukungan 
kepada alumni UKI. “UKI adalah 
kampus milik kita bersama, yang 
tugasnya tidak lain adalah untuk 
melayani dan bukan dilayani, dan 
harapan saya UKI dapat menjadi 
terang dalam dunia universitas di 
Indonesia,” kata Gubernur Kalteng 
yang pernah mengenyam pendidi¬ 
kan di Fakultas Hukum UKI, ang¬ 
katan 1974, ini. 

Pada kesempatan itu Narang 
juga memberikan penekanan ke¬ 
pada para alumni yang hadir, akan 
pentingnya untuk menjadikan rasa 
kebersamaan sebagai kunci dari 
suksesnya keberadaan dan eksis¬ 
tensi IKA-UKI. Dirinya juga menga¬ 
jak para alumni untuk memberikan 
partisipasi positif kepada maha¬ 
siswa dan kampus UKI. “Alumni 
UKI tidak pernah lupa kepada UKI. 
Dimanapun kita berada, UKI tetap 
merupakan universitas yang kita 
cintai,” tutur ketua IKA-UKI ini. 

Perayaan Natal IKA-UKI adalah 
salah satu dari banyak kegiatan, 
yang diselenggarakan oleh IKA- 
UKI. IKA-UKI mengajak para ang¬ 
gotanya yang tersebar di dalam 
maupun luar negeri untuk ikut 
berperan aktif dalam pengem¬ 
bangan kampus UKI, baik secara 
akademis maupun non-akademis. 
UKI sendiri telah memulai kip¬ 
rahnya sejak tahun 1953. Selama 
puluhan tahun, UKI aktif berpar¬ 
tisipasi mengisi kemerdekaan, 
dengan “mencetak” generasi an¬ 
dalan penerus bangsa. Banyak 
di antara lulusannya kemudian 
menjadi putra-putri terbaik bangsa 
Indonesia, seperti HR. Agung Lak- 
sono, Ani Yudhoyono, dan sede¬ 
ret nama tokoh Indonesia lainnya. 
Ke depannya kampus UKI akan 
terus menjalin sinergi dengan para 
alumninya, demi mewujudkan UKI 
menjadi sebuah universitas ung- 
gulan di Indonesia. &Ronald 



nasaM 


Junior 

MasterChef 

INDONESIA 
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GERRY FERDINANDUS 

DUTA OLAHRAGA 
DAN GURU 
SEKOLAH MINGGU 



S EJAK duduk di bangku 
Sekolah Menengah Per¬ 
tama (SMP), Gerry kecil 
memang telah menunjukan ke¬ 
cintaannya pada dunia olahraga. 
Pemuda kelahiran Ambon, 25 De¬ 
sember 1987 ini menuturkan, bah¬ 
wa ketertarikan awalnya justru ada 


pada olahraga Basket. “Ga kepiki- 
ran kalau sekarang akan main fut- 
sal. Padahal dulu senengnya bas¬ 
ket, dan sempat ikut klub basket,” 
ujar pemuda keturunan Maluku ini 
saat ditemui Reformata, ditengah 
kesibukannya mengikuti training 
center (20/2). “Saat pertama kali 


bermain futsal, posisi saya sebagai 
seorang pemain bertahan. Lalu 
saya tertarik untuk menjadi pen¬ 
jaga gawang karena saya pikir mu¬ 
dah. Ternyata tidak,” tambahnya 
lagi. Dengan keputusannya untuk 
menjadi seorang penjaga gawang, 
Gerry harus menjalani latihan yang 


berbeda dari para pemain lainnya. 
Namun justru dengan pilihannya 
tersebut, bakat Gerry sebagai 
seorang penjaga gawang sema¬ 
kin terasah dan menjelma menjadi 
seorang pemain yang disegani tim 
lawan. 

Prestasi Gerry berawal saat 
dirinya bergabung dengan tim 
futsal mahasiswa di Universitas 
Kristen Indonesia (UKI), pada 
tahun 2008. Saat itu Gerry mem¬ 
bela UKI untuk berlaga pada Di¬ 
visi Utama Liga Futsal Mahasiswa 
(LIFUMA), se-Jakarta. Berkat 
kesigapan Gerry dalam memper¬ 
tahankan gawang UKI, serta didu¬ 
kung oleh kerja keras dari timnya, 
UKI mampu keluar sebagai run- 
ner up pada kejuaraan bergengsi 
tersebut. Atas peran sertanya pula, 
UKI kembali keluar sebagai juara- 


pada ajang yang serupa, di tahun 
2014. Setelah mengukir prestasi 
bersama UKI, Gerry turut memain¬ 
kan peran penting saat berlaga di 
Open Tournament yang diadakan 
oleh Fakultas Ekonomi Universitas 
Atma Jaya. ”Saat itu tahun 2008, 
saya dan teman-teman bermain 
dengan membawa nama Gerakan 
Angkatan Muda Kristen Indonesia 
(GAMKI). Ternyata kami mampu 
keluar sebagai juara,” jelas maha¬ 
siswa penerima beasiswa, pada ju¬ 
rusan komunikasi di FISIPOL UKI , 
ini. Setelah menjuarai berbagai tur¬ 
namen, Gerry memantapkan lang¬ 
kahnya diliga profesional dengan 
bergabung bersama SWAP (Sport 
Worship And Praise), sebuah tim 
futsal berisi pemain profesional 
dari berbagai Gereja di Jakarta. 

Seiring dengan berjalannya 
waktu, karir Gerry di dunia fut¬ 
sal menanjak tajam. Putera ke¬ 
tiga dari Irian Jaya Ferdinandus ini 
mendapatkan kesempatan men¬ 
jadi ‘benteng pertahanan terakhir’, 
dari bebera klub futsal bergengsi 
di Tanah Air. Nama besar seperti 
PLN Electric Jakarta, dan PER¬ 
TAMINA Energy, tak ragu meng¬ 
gunakan jasa Gerry untuk men¬ 
gawal mistar gawang mereka. Tak 
hanya sampai disitu, Gerry juga 
pernah ikut tergabung didalam 
squad Pekan Olah Raga Nasional 
tahun 2012 (PON 2012), di Riau. 
Bersama dengan kontingen futsal 
dari Kalimantan Selatan, Gerry 
‘menyabet’ medali perunggu. Atas 
berbagai prestasi yang diukirnya, 
Gerry ikut pula diterbangkan ke 
Iran demi berpartisipasi dalam 
laga uji coba pra Piala Asia. Wa¬ 
lau tak lolos sebagai anggota tim 
ke Piala Asia yang berlangsung di 
Uni Emirat Arab, Gerry tak ‘patah 
arang’. Pelajaran berharga ini jus¬ 
tru mendorong dirinya untuk lebih 
keras lagi dalam latihan dan disip¬ 
lin. Lewat ajang ASEAN Universi- 
ties Games 2012, yang diadakan 
di Palembang, Gerry membuktikan 
ketangguhannya dibawah mistar 
gawang Tim Nasional Indonesia. 
“Ini momen yang sangat berkesan 
bagi saya. Saat kami berhadapan 
dengan Thailand difinal. Disini 
juga saya merasakan betul berat¬ 
nya menjadi seorang penjaga ga¬ 
wang, selama dua menit pertama, 
tim kami digempur habis-habisan 
oleh tim Thailand,” kenang Gerry. 
Walau harus mengakui kehebatan 
dari tim asal negeri Gajah Putih 
tersebut, Gerry boleh berbangga 
karena Dwi Warna tetap berkibar 
atas kerja keras yang diberikan 
oleh tim Indonesia. 

Aktif dalam Pelayanan 

Dengan segala pencapaian 
prestasi yang telah diraihnya, tak 
membuat pemuda ramah ini lupa 
akan Tuhan. Disela kesibukan¬ 
nya dalam menggembleng diri 
menjadi seorang duta olahraga, 
Gerry memantapkan komitmen¬ 
nya dalam pelayanan di Gereja 
sebagai seorang guru sekolah 
minggu. “Saya mengkhususkan 
waktu dihari Minggu pagi untuk 
pelayanan. Kalau tidak ada jadwal 
latihan rutin dari klub, saya akan 
menempatkan segala aktifitas lain¬ 
nya di Minggu siang,” ungkap Ger¬ 
ry. Demi memotivasi kaum muda, 
Gerry pun menitipkan pesannya 
lewat Reformata. “Bagi anak-anak 
muda, jangan takut untuk mengga¬ 
li potensi yang ada dalam diri kita, 
selama jalannya melalui hal-hal 
yang positif, kita harus berani un¬ 
tuk mulai mewujudkannya,” tandas 
Gerry menyudahi perbincangan. 

jzzRonald 
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Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 

Jadwal Ibadah Minggu Rehobot Ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

JL Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parman Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 

15.30 WIB 

18.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

Blok A10 No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

08.30 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

MALL OF INDONESIA (MOI) 

Mali of Indonesia (MOI) 

Lantai 02, 2F-D1 

Jl. Raya Boulevard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

PEMUDA 

Sunday Bible Teaching 

11.15 WIB 
11.15 WIB 
14.00 WIB 
18.30 WIB 

9 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 


PANIN 


Gedung Panin Bank Lt. 4, 
Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 
Jakarta Pusat 


SUARA KEBENARAN 


SELASA, 
19.00 WIB 
SABTU, 
16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok Al O No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 
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Gereja dan Masyarakat 13 


RUMAH HARAPAN 

HADIR MEMBERI 
SECERCAH HARAPAN 



M elalui pendidikan, peluang 
seseorang untuk keluar 
dari kemiskinan semakin 
terbuka. Kepedulian terhadap 
kelangsungan pendidikan gen¬ 
erasi penerus bangsa, tak han¬ 
ya menjadi tanggungjawab dari 
pemerintah semata. Persoalan ini 
sudah seharusnya ikut menjadi be¬ 
ban dan tanggungjawab masyara¬ 
kat luas. Panggilan inilah yang 
coba diwujudkan oleh Rumah Ha¬ 
rapan, sebuah tempat berkumpul¬ 
nya anak-anak muda dari berbagai 
profesi, yang memiliki kepedulian 
untuk melepaskan ‘jerat kebodo¬ 
han’ yang masih membelenggu 
sebagian besar kaum marginal di 
Ibukota. Berdirinya Rumah Hara¬ 


pan, tak lepas dari peran pemuda 
bernama Mores (39), seorang 
hamba Tuhan yang tergerak hat¬ 
inya untuk menolong kaum mar¬ 
ginal di Ibukota, Jakarta. Mulanya 
pemuda keturunan Batak ini lebih 
banyak aktif di pelayanan sebuah 
Gereja, hingga ditahun 2008, Mo¬ 
res terlibat dalam sebuah kegiatan 
misi yang anggotanya adalah 
pemuda yang berasal dari Luar In¬ 
donesia. 

“Waktu itu ada program Global 
Youth Outreach (GYO), yang dis¬ 
elenggarakan oleh Youth With A 
Mission (YWAM), untuk secara 
khusus datang ke daerah-daerah 
kumuh di Jakarta, demi berbagi 
kepedulian dengan masyarakat 


miskin disini,” ujar Amores, saat 
ditemui di Rumah Harapan, yang 
terletak tak jauh dari Tempat Pe¬ 
makaman Umum (TPU) Pondok 
Kelapa, Jakarta Timur (21/2). Sela¬ 
ma satu tahun program GYO yang 
dilangsungkan di Jakarta, Mores 
aktif menjadi seorang pemandu 
bagi tamu asing yang tengah 
melaksanakan kegiatan outreach 
diantara tempat tinggal pemulung. 

Menyaksikan banyaknya ma¬ 
syarakat pinggiran yang tengah 
hidup dalam kesukaran, seketika 
membuka mata Mores terhadap 
realita yang selama ini memang 
ada disekitar tempat tinggalnya. 
“Yang menjadi tamparan keras 
bagi diri saya adalah, ketika meli¬ 


hat begitu banyaknya orang bule 
yang datang untuk melakukan 
pekerjaan yang seharusnya di¬ 
lakukan oleh kita-kita disini, orang 
Indonesia di Jakarta,” kata Mores 
melanjutkan. Selepas kegiatan 
GYO yang berlangsung selama 
satu tahun lamanya, Mores men¬ 
coba melanjutkan pelayanan ini 
dibantu dengan beberapa orang 
sahabatnya. Mores dan para sa¬ 
habatnya menyadari, upaya pen¬ 
gentasan kemiskinan harus didu¬ 
kung pula oleh sebuah perubahan 
pada pola pikir dari masyarakat 
miskin disana. “Kalau orang de¬ 
wasa, agak sulit untuk merubah 
pola pikirnya. Akhirnya kami me¬ 
lihat bahwa perubahan pola pikir 
bisa dilakukan lewat edukasi yang 
diberikan kepada anak-anak mer¬ 
eka,” kata pria bernama lengkap 
Amores Sumurung, ini. 

Rumah Harapan memberikan 
program edukasi secara gratis 
bagi anak-anak dari pemulung 
dan gelandangan, yang terletak 
tak jauh dari aliran Kanal Banjir 
Timur (KBT), Jakarta. Didirikan te¬ 
pat ditengah pemukiman kumuh, 
Rumah Harapan hadir mengedu- 
kasi anak usia sekolah maupun 
pra sekolah, dengan menjadikan 
tenaga pengajar sebagai teladan 
bagi anak didik dirumah Harapan. 
“Anak-anak disini akan termotivasi 
ketika kenal dengan banyak pen¬ 
gajar yang datang dari berbagai 
latar belakang profesi. Saat ini 
tenaga pengajar kami banyak yang 
sudah bekerja, dan ada juga yang 
masih mahasiswa. Kami memberi¬ 
kan pelajaran berhitung, mem¬ 
baca, dan mengajakan aneka per¬ 
mainan edukatif bagi anak-anak 
yang datang kesini. Membangun 
dan mengajarkan nilai kejujuran, 
juga ikut menjadi penekanan pen¬ 
didikan disini. Tak lupa kami juga 
membantu mempersiapkan anak- 
anak usia pra sekolah, jadi mereka 


bisa beradaptasi dengan cepat 
dengan mata pelajaran dan te¬ 
man-teman disekolah nanti,” tutur 
suami dari Ester Vironika, ini. Wa¬ 
lau bernaung dibawah bangunan 
sederhana, setiap tenaga pengajar 
maupun anak didik nampak antu¬ 
sias dalam membangun interaksi 
lewat kegiatan belajar-mengajar 
disana. Mores mengakui bahwa 
kondisi bangunan saat ini sangat 
jauh lebih baik ketimbang bebera¬ 
pa tahun lalu. Dirinya mengenang 
ketika pertama kali mengajar di¬ 
antara deretan nisan TPU Pondok 
Kelapa. Saat hujan turun, mer¬ 
eka terpaksa mengungsi ke teras 
rumah warga untuk digunakan se¬ 
bagai tempat belajar dan bermain. 

Kehadiran Rumah Harapan dan 
para pengajar, sangat memberikan 
dampak positif bagi warga sekitar. 
Putri (38), mengaku kehadiran 
Rumah Harapan sangat memban¬ 
tu para orangtua dilingkungan mer¬ 
eka untuk memberikan pengertian 
akan arti pentingnya sebuah pen¬ 
didikan. “Kami sangat terbantu, 
apalagi pelajaran yang diberikan 
tidak dipungut biaya sedikitpun. 
Kebetulan keponakan saya juga 
ikut belajar disini (Rumah Hara¬ 
pan). Kami mau anak-anak kami 
nanti akan lebih baik dari kondisi 
kami sekarang. Semoga pendi¬ 
dikan yang diberikan di Rumah 
Harapan bisa sampai setingkat 
Sekolah Menengah Atas (SMA), 
biar anak-anak disini jadi pintar,” 
kata perempuan yang telah pulu¬ 
han tahun tinggal di sekitar Pon¬ 
dok Kelapa, ini.Kepedulian Mores 
dan sang istri dalam mengupay¬ 
akan kesejahteraan masyarakat 
lewat pendidikan, adalah sebuah 
teladan yang patut ditiru. Sejumlah 
rencana dalam memperluas pelay¬ 
anan Rumah Harapan , masih di¬ 
simpannya. Mores menyerahkan 
segala masa depan Rumah Hara¬ 
pan, kepada Tuhan. &Ronald 
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PIDANA MATI 

SIAPA YANG MEMPUNYAI HAK 
ATAS HIDUP SESEORANG? 



P OLEMIK penerapan hu¬ 
kuman mati di Indonesia 
kembali disorot berbagai 
kalangan, mulai dari akademisi 
hingga rohaniawan ikut menyuara¬ 


kan pendapat meraka mengenai 
hukuman mati itu. Tercatat deretan 
nama seperti Sumiarsih, Sugeng, 
Tibo, Amrozi cs dan yang sedang 
menunggu eksekusi di depan regu 


tembak salah satunya warga neg¬ 
ara Brasil, Rodrigo Gularte yang 
menurut keluaraganya terindikasi 
gangguan kesehatan Schizophre- 
nia atau ganguan jiwa. 


Di negara asalnya sendiri yaitu 
Belanda hukuman mati telah di¬ 
hapuskan berdasarkan Stb.1870- 
162 tanggal 17 September 1870. 
Di Indonesia hukuman mati masih 
diterapkan oleh lembaga peradi¬ 
lan yang dapat menjatuhkan vonis 
mati bagi terpidana yang terbukti 
melakukan kesalahan yang berat. 
Dalam bingkai kacamata orang 
Kristen sendiri juga terjadi polemik 
terhadap hukuman mati, dalam se¬ 
buah tulisan dari Barrett Duke dan 
Joe Cartel berjudul Capital Pun- 
ishment an OverView of Christian 
Perspective mengatakan bahwa 
di Amerika aliran gereja-gereja 
Protestan arus utama menolak ad¬ 
anya hukuman mati. Sederet ge¬ 
reja seperti Presbyterian Church 
in the USA, The United Church of 
Christ dan banyak gereja metodis 
dan baptis yang menolak huku¬ 
man mati berbanding terbalik den¬ 
gan gereja-gereja arus utama, ke¬ 
lompok Kristen konservatif justru 
mendukung adanya hukuman mati 
seperti The Southern Baptist Con- 
vention dan Reformed Christians 
dan Conservative Baptist. 

Di Indonesia, Persatuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI) cukup 
kencang menyuarakan pengha¬ 
pusan mengenai hukuman mati. 
“Saya bergumul dengan hal itu, 
sebab siapakah yang mempu¬ 
nyai hak mengambil hidup ses¬ 
eorang?”, ujar Ketua Umum PGI 
Pdt. Hendriete Lebang di sela-sela 
konferensi pers penolakan tokoh 
lintas iman terhadap penetapan 
Budi Gunawan sebagai Kepala 
Kepolisan Republik Indonesia 
akhir Januari silam. Dalam maka¬ 
lah Ketua Majelis Pertimbangan 
PGI, Pdt. A.A Yewangoe pada saat 
diskusi mengenai hukuman mati 


(13/02/2015) mengatakan bahwa 
sumber-sumber Alkitab tentang 
hukuman mati tidak bisa dijadi¬ 
kan patokan karena tergantung 
bagaimana penafsiran mengenai 
hukuman mati itu sendiri. Keadilan 
Allah bukanlah sebuah mimpi be¬ 
laka melainkan bersumber pada 
kasih-Nya. Seorang teolog Protes¬ 
tan, Paul Tillich mengingatkan agar 
selalu ada keseimbangan antara 
Kasih, Kekuasaan, dan Keadilan. 
Menurut Yewangoe, Keadilan yang 
merupakan prinsip dari sebuah 
negara merdeka bukan hanya seb¬ 
agai keadilan retributif atau keadi¬ 
lan distributif tetapi keadilan kreatif 
yang dapat menciptakan ruang 
, kesempatan dan peluang bagi 
adanya suatu perubahan. Dalam 
konteks terhukum, ruang dapat 
juga diciptakan agar yang ber¬ 
sangkutan memperoleh kesempa¬ 
tan untuk memperbaiki dirinya, jika 
percaya bahwa penerapan huku¬ 
man bukanlah sebuah pembala¬ 
san dendam, maka seharusnya 
ada kemungkinan seseorang yang 
terhukum tersebut dapat memper¬ 
baiki dirinya. Diakhir makalah dari 
Pdt. A.A Yewangoe menulis bahwa 
penyebutan kata penjara yang di¬ 
ganti dengan kalimat ‘Lembaga 
Pemasyarakatan’ merupakan ses¬ 
uatu yang dianggap positif, Ye¬ 
wangoe menduga bahwa didalam 
Lembaga Pemasyarakatan itu se¬ 
seorang yang telah dijatuhi huku¬ 
man oleh pengadilan diyakini akan 
berubah akan disadari bahwa ter¬ 
hukum itu merupakan bagian dari 
masyarakat yang beradab. Namun 
jika seseorang yang telah dijatuhi 
hukuman mati, maka kesempatan 
untuk menjadi bagian dari ma¬ 
syarakat yang beradab tertutup 
untuk selamanya. j&Nick Irwan 
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Sere adalah nama pemberian dari ompungnya (kakek), yang 
dalam bahasa Batak berarti emas, sedangkan Kalina merupakan 
nama tengah dari ayahnya, dan Florencia melambangkan 
bunga, la diharapkan menjadi bunga emas keluarga yang dapat 
membanggakan bukan hanya bagi keluarganya, namun bagi 
banyak orang. Di sela-sela kesibukannya, ia tidak pernah lupa 
meminta bimbingan Tuhan. 


MISS SUMATERA UTARA 2015 

TIDAK PERNAH LUPA 
MINTA BIMBINGAN TUHAN 


D UKUN g AN masyarakat 

Sumatera Utara terutama 
di sosial media begitu kuat 
ketika ia ikut kontes Miss Indonesia 
2015 silam. Itu merupakan gam¬ 
baran bahwa ia dapat membang¬ 
gakan, tak hanya untuk keluarga 
tapi untuk banyak orang. Floren, 
begitu ia disapa saat ditemui Re- 
formata di sela-sela persiapan un¬ 
tuk sebuah event Indonesia Fash- 
ion Week yang digelar di Jakarta 
Convention Center (25/2/2015), 
dengan ramah bercerita mengenai 
kegiatan dan pengalamannya me¬ 
wakili Sumatera Utara dalam ajang 
kontes kecantikan Miss Indonesia 
2015. 

Bakat Sere Kalina Florencia Sito- 
rus terkait seni yang berhubungan 
dengan panggung pertunjukan 
memang sudah terlihat sejak kecil. 
Saat itu Floren sudah ikut sebuah 
sanggar tari, jadi untuk sesuatu hal 
yang berhubungan dengan pang¬ 
gung sudah tak asing lagi baginya. 
“Sejak kecil sudah ikut sanggar tari 
dan fashion show, jadi dari kecil 
sudah terbiasa tampil,” jelas gadis 
kelahiran 19 Maret 1994 ini. Bakat 
seni pertunjukan dalam dirinya 
terus berkembang hingga pada ta¬ 
hun 2008 Floren ikut dalam ajang 
kontes Gadis Sampul yang saat 
itu ia masih duduk di bangku kelas 


tiga sekolah menengah pertama. 
Kontes itulah yang membuka pin¬ 
tu baginya untuk mengeluti dunia 
modeling. “Awal mulanya saya 
tahun 2008 jadi finalis Gadis Sam¬ 
pul itu saat SMP, kira-kira kelas 
tiga. Lulus-lulusan itu ikut Gadis 
Sampul dari situ sudah mulai foto 
pertama dengan majalah, semua 
finalis dikontrak dan setelah habis 
kontrak banyak mengenal agency 
modeling, dari situ mulai mengenal 
Fashion Show, iklan dan lain-lain,” 
ujar gadis dengan tinggi badan 
173 cm ini. Wajah cantik yang di¬ 
imbangi dengan gaya bicara yang 
lugas dan cerdas membuat ia be¬ 
berapa kali menjadi juara favorit 
di beberapa majalah remaja. Wa¬ 
lau banyak kegiatan, Floren tidak 
lupa menyempatkan dirinya untuk 
selalu berdoa dalam memulai ke¬ 
giatannya. Menurutnya, berjalan 
dengan iman dapat menjadi berkat 
bagi banyak orang. 

“Setiap langkah dan perbuatan 
yang kita lakukan, jangan pernah 
lupa untuk meminta bimbingan 
Tuhan. Berdoa sebelum memulai 
kegiatan agar semua yang kita 
lakukan menjadi berkat bagi seki¬ 
tar kita. Seberapa pun sibuknya 
kita, ingatlah untuk selalu ber¬ 
doa”, tulisnya dalam akun sosial 
miliknya. Ketika mengikuti ajang 


Miss Indonesia 2015 silam, ia dan 
hampir semua Miss yang beraga¬ 
ma Kristen membuat ibadah ketika 
dalam karantina tidak bisa pergi 
ke gereja untuk kebaktian Minggu. 
Floren memimpin ibadah itu. “Ke¬ 
marin itu kebetulan kontestannya 
hampir semua beragama Kristen 
dan Katolik. Ada dua hari Minggu, 
karena tidak bisa ke Gereja kami 
membuat ibadah kecil untuk iba¬ 
dah setelah sarapan dan sebe¬ 
lum berkegiatan,” ujar gadis Batak 
yang aktif bergereja di HKBP Men¬ 
teng ini. 

Lebih lanjut Floren bercerita 
bahwa ketika di atas panggung 
bisa tetap tenang karena anugerah 
Tuhan. “Puji Tuhan ketika di atas 
panggung saya terlihat lebih ten¬ 
ang daripada kontestan yang lain, 
kata mama-papa, dan itu berkat 
Tuhan. ”Meski aktifitasnya sangat 
padat dalam meniti karir di dunia 
modeling, Floren tetap mengang¬ 
gap sekolah itu yang utama. Saat 
ini Floren terdaftar menjadi maha¬ 
siswi Jurusan Komunikasi Pema¬ 
saran di Universitas Bina Nusanta¬ 
ra, yang sedang menyusun skripsi, 
Floren berharap di dunia modeling 
yang digelutinya, ia terus dapat 
menjadi kebanggaan keluarga dan 
menjadi berkat bagi banyak orang. 

j^Nick Irwan 
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T eknik-teknik ‘time manage- 
ment’ bertujuan untuk men¬ 
gatur penggunaan waktu 
agar mencapai produktivitas yang 
maksimal atau paling tidak opti¬ 
mal. Berbagai teknik dan sarana 
dikembangkan untuk tujuan pen- 
gelolahan waktu. Dari cara kon¬ 
vensional menggunakan penggu¬ 
naan buku harian, pembuatan to 
do list secara tertulis, penggunaan 
berbagai ‘reminder’ hingga peng¬ 
gunaan berbagai sarana ini dalam 
komputer atau gadget. Namun 
tetap saja orang merasa kekuran¬ 
gan waktu. Perusahaan atau or¬ 
ganisasi merasa para karyawan ti¬ 
dak bekerja dengan produktif. Apa 
penyebabnya? 

Teknologi bisa membantu tapi 
juga bisa merugikan tergantung 
pribadi yang menggunakannya. 
Pengamatan dan survei-survei 
produktivitas pekerja (sayangnya 
kebanyakan dilakukan di negara 
maju) membuktikan hal ini. Suatu 


TANTANGAN BARU 
PRODUKTIF DENGAN WAKTU 

Karena itu, perhatikanlah dengan saksama, bagaimana kamu hidup, janganlah seperti orang bebal, 
tetapi seperti orang arif, dan pergunakanlah waktu yang ada, karena hari-hari ini adalah jahat. 
Efesus 5:15-16 


survey mendapatkan bahwa ‘time 
wasters’ pekerja yang utama 
ternyata adalah penggunaan wak¬ 
tu di kantor oleh karyawan men¬ 
gunjungi situs-situs media sosial, 
seperti Facebook, Linked, Google, 
Twitter dan lain-lain. Banyak hal 
yang bisa dilakukan orang ketika 
mereka berselancar ke lokasi- 
lokasi tersebut, apakah mengirim¬ 
kan pesan, chatting, mencari info, 
mengirimkan info atau gambar- 
gambar, bermain games, dsb., 
.dsb., .dsb. Aktivitas ini su¬ 
dah pasti bisa berlanjut di luar jam 
kerja, apakah jam istirahat kerja 
atau jam pulang kerja. 

Kebiasaan lain yang membo¬ 
roskan waktu produktif seseorang 
di tempat kerja adalah sosialisasi 
dengan rekan-rekan sekerja. 
Pada pagi hari orang berbasa- 
basi dengan teman-teman yang 
duduk berdekatan. Dengan sistim 
ruangan yang berdekatan dan ter¬ 
buka, mereka dengan mudah sal¬ 
ing berkomunikasi bahkan ketika 
orang-orang lain bekerja. Waktu 
beristirahat jam makan siang, 
kembali orang berkesempatan 
bersosialisasi. Ketika bersama 


maka orang-orang mudah sekali 
mengambil waktu lebih untuk isti¬ 
rahat mereka. Beberapa waktu 
sembahyang atau berdoa bersa¬ 
ma, kembali menciptakan pembo¬ 
rosan waktu kerja karyawan. 

Hal lain yang ditemukan dalam 
survey penggunaan waktu pe¬ 
kerja yang membuat mereka ti¬ 
dak produktif adalah penggunaan 
waktu dan bahkan fasilitas kan¬ 
tor untuk urusan-urusan pribadi. 
Karyawan menggunakan fasilitas 
telepon kantor untuk urusan prib¬ 
adi, menghubungi keluarga, te¬ 
man, pacar, orang tua, dsb. Dalam 
penelitian yang pernah penulis 
lakukan beberapa tahun yang lalu, 
penggunaan telepon kantor yang 
banyak antara lain adalah untuk 
urusan pribadi ini. Pada masa sek¬ 
arang dengan banyaknya sarana 
komunikasi seperti sms, aplikasi 
chatting seperti ‘Line’, ‘WatchUp’, 
‘BBM’, ‘Yahoo Messenger’, dsb. 
Ketika seseorang terlibat dalam 
group apalagi beberapa kelompok, 
misalnya teman SMA, perguruan 
tinggi, kantor, gereja, dsb dan ke¬ 
lompok-kelompok itu aktif chatting, 
bisa dibayangkan betapa sibuknya 


dia dengan kegiatan chatting itu. 
Tidak terhindarkan dia akan meng¬ 
gunakan banyak waktu kerja untuk 
me-reply dan melihat-lihat berb¬ 
agai bahan yang teman-temannya 
kirim. Belum lagi mulai maraknya 
Online shopping, banyak karyawan 
melakukan pembelian barang 
keperluannya pada waktu mereka 
bekerja. Di kota-kota ‘macet’ sep¬ 
erti di Jakarta, keterlambatan hadir 
sangat umum dan banyak ditolerir 
- menjadi penyebab berkurangnya 
produktivitas karyawan. Demikian 
juga penggunaan waktu istirahat 
yang berkepanjangan. Rapat-rapat 
yang tidak diatur dengan baik dan 
rapat-rapat rutin yang tidak perlu 
menambah jumlah pemboros wak¬ 
tu seorang pekerja. Sedangkan 
di luar itu, pemboros waktu yang 
klasik adalah menonton TV yang 
saat ini tampak mulai berkurang 
digantikan oleh keasyikan orang 
bermain dengan gadgetnya. Di 
samping itu, orang bisa menguran¬ 
gi waktu produktifnya dengan tidur 
berlebihan, sosialisasi berlebihan, 
membaca bacaan-bacaan yang ti¬ 
dak penting, dsb., dsb. Tidak heran 
banyak ayat-ayat Alkitab memper¬ 


ingatkan orang agar hidup dengan 
arif, mempergunakan waktu den¬ 
gan baik, jangan malas, tuntutan 
Tuhan agar orang percaya memi¬ 
liki kinerja, dsb. Walaupun Alkitab 
juga berbicara mengenai peren¬ 
canaan yang tersirat didalamnya 
mengenai penggunaan waktu, tapi 
dia lebih banyak berbicara men¬ 
genai perilaku orang sehubungan 
dengan waktu yang ‘jahat’. Bena¬ 
rlah bahwa masalah produktivitas 
adalah masalah ‘self management’ 
daripada ‘time management.’ Ti¬ 
dak heran masalah disiplin adalah 
salah satu topik yang banyak diso¬ 
rot oleh Alkitab, baik manfaat dis¬ 
iplin versus mudarat tidak disiplin, 
peringatan-peringatan agar disip¬ 
lin, kebodohan orang yang tidak 
bisa disiplin dan korelasi disiplin 
dengan hikmat, perlunya memban¬ 
gun disiplin, dsb. Terlebih Alkitab 
mengingatkan sebagai manusia 
berdosa kita hanya bisa hidup dis¬ 
iplin ketika kita dipimpin oleh Roh¬ 
nya sendiri (lihat Galatia 5:23). 
Jelas hidup produktif bagi Tuhan 
memerlukan disiplin dan untuk itu 
kita memerlukan pimpinan Roh Al¬ 
lah. Tuhan memberkati!!! 


Kepemimpinan 


MENCAPAI TUJUAN 
DENGAN MELIBATKAN 
KARYAWAN 



Raymond Lukas 


T AHUN 2015 sudah kita ma¬ 
suki bersama. Rata-rata pe¬ 
rusahaan sudah membuat 
rencana kerja tahun ini di tahun 
2014 yang lalu, bahkan sudah 
melakukan kick-off di awal tahun 
ini dan sudah hampir 1 triwu¬ 
lan menjalankan kegiatan usaha 
masing-masing. Pertanyaannya, 
sudah sampai dimana kita di tiga 
bulan pertama ini? Apakah pen¬ 
capaian target-target perusahaan 
sudah mencapai seperempat dari 
target yang dibuat, atau bahkan 
melebihinya?. Banyak perusahaan 
menyatakan bahwa target sudah 
sesuai dengan rencana, namun 
ada juga yang mengatakan bahwa 
mereka baru saja mulai dan belum 
mencapai hasil yang signifikan. 

Dimanapun Anda berada saat 
ini, apakah sudah sesuai rencana, 
sudah setengahnya ataupun su¬ 
dah melewatinya, ada satu unsur 
penting yang harus diperhatikan, 
yaitu bagaimana melibatkan selu¬ 
ruh karyawan Anda dari jajaran ter¬ 
tinggi sampai dengan jajaran yang 
terendah. Karyawan Anda jelas 
merupakan salah satu kontributor 
yang terbesar untuk mencapai ha¬ 


sil yang diinginkan. Nah, apa yang 
bisa dilakukan karyawan Anda, 
terutama yang menyangkut sikap 
mereka kepada keberhasilan peru¬ 
sahaan. Ada empat hal yang perlu 
dimengerti dan dilakukan oleh se¬ 
tiap karyawan Anda. 

1. Setiap karyawan harus bisa 
menggunakan Pancaindra mer¬ 
eka untuk melihat tujuan peru¬ 
sahaan, atau kita menyebutnya 
dengan “five sense your Vision”. 
Artinya setiap karyawan kita harus 
sungguh-sungguh meresapi visi 
dari perusahaan. Berarti mereka 
harus menggunakan pancaindra 
mereka untuk bisa melihat, men¬ 
dengar, mencium, mengecap dan 
merasakan kesuksesan masa de¬ 
pan mereka dengan tercapainya 
visi yang dibuat bersama didalam 
perusahaan. Biasanya, banyak 
orang akan lebih termotivasi oleh 
tujuan-tujuan yang dibuatnya 
sendiri secara lebih efektif diband¬ 
ingkan dengan tujuan-tujuan yang 
dibuat oleh orang lain untuk men¬ 
capai suatu visi tertentu . Jadi se¬ 
tiap visi, harus dijabarkan dalam 
misi dengan tujuan-tujuan pribadi 
yang dibuat untuk setiap karyawan 
beserta dengan action plan atau 
rencana tindakan masing-masing 
untuk mencapai tujuan tersebut. 


Dengan melihat keberhasilan 
sebuah pencapaian, maka setiap 
karyawan bisa melihat apa yang 
terjadi kalau perusahaan berha¬ 
sil mencapai tujuannya. Misalnya 
mereka bisa membayangkan bah¬ 
wa perusahaan mereka akan san¬ 
gat dihargai masyarakat. Mereka 
akan sangat bangga bekerja diper- 
usahaan tersebut, bahkan mereka 
bisa melihat perbaikan-perbaikan 
yang dilakukan oleh perusahaan 
disemua bidang, termasuk perbai¬ 
kan kesejahteraan para karyawan 
sendiri. 

Mendengar keberhasilan dima- 
sa depan, artinya para karyawan 
bisa mendengar apa yang diucap¬ 
kan orang tentang perusahaan 
mereka. Mungkin mereka akan 
mendengar pujian-pujian kepada 
perusahaan mereka atau bahkan 
kepada personil-personil perusa¬ 
haan. 

Mencium, mengecap dan mera¬ 
sakan keberhasilan, artinya para 
karyawan bisa mencium hal-hal 
yang dapat mereka rasakan, mis¬ 
alnya wanginya ruangan tempat 
mereka bekerja, atau sedap¬ 
nya makanan yang dihidangkan 
dalam acara-acara mereka, atau 
merasakan dengan kulit mereka 
sejuknya penyejuk ruangan kare¬ 


na perusahaan sekarang sudah 
mampu menambah pendingin ru¬ 
angan yang cukup. 

2. Para karyawan harus me¬ 
mahami bahwa setiap jarak yang 
panjang dimulai dengan sebuah 
langkah kecil. Misalkan seorang 
pejalan kaki yang akan menuju 
suatu tempat, maka ia hanya akan 
sampai kepada tempat tersebut 
apabila ia mulai dengan langkah 
pertama. Demikian juga halnya 
dengan seorang pendaki gunung, 
ia akan mencapai puncak gunung, 
apabila ia mulai mendaki dengan 
langkah pertamanya. Jadi setiap 
langkah besar dimulai dengan se¬ 
buah langkah kecil. Masuk akal 
bukan? Karyawan kita harus mau 
memulai langkah kecil pertama 
tadi. 

3. Fokus pada satu hal. Dalam 
mengejar tujuan-tujuan yang be¬ 
sar, setiap karyawan harus memi¬ 
liki fokus kepada suatu hal utama 
untuk mencapai tujuan tersebut. 
Misalnya seorang penjual, apa 
yang membuatnya bisa berhasil 
sebagai penjual terbaik? Pengala¬ 
man para menjual mengatakan 
bahwa mereka harus menjual se¬ 
tiap hari. Jadi mereka harus fokus 
untuk bertemu dengan prospek 
mereka setiap hari. Untuk itu kalau 
mereka mau mendapatkan pem¬ 
beli, maka mereka harus memas¬ 
tikan bahwa setiap harinya mereka 
bertemu dengan prospek. 

Mengenai berapa banyak pros¬ 
pek yang harus ditemui, hal ini 
tentunya tergantung pada target 
penjualan yang harus mereka 
dapatkan. Banyak penjual meng¬ 
gunakan tingkat kesukesesn sebe¬ 


sar 30%, artinya untuk bisa men¬ 
jual 2 produk setiap hari, maka 
mereka harus mempresentasikan 
produk atau jualan mereka kepada 
6 prospek setiap harinya, Dan un¬ 
tuk mendapatkan 6 prospek yang 
mereka bisa temui, mereka harus 
menelepon 18 nama. 

4. Disiplin dan kebiasaan. 
Para karyawan harus memahami 
bahwa disiplin yang baik akan 
membentuk kebisaan yang baik. 
Gary Keller dalam bukunya “The 
One Thing” mengatakan bahwa 
biasanya dibutuhkan minimal 66 
hari disiplin untuk membentuk se¬ 
buah kebiasaan yang baik. Untuk 
sebuah keberhasilan mencapai 
tujuan,setiap karyawan harus 
membentuk kebiasaan-kebiasaan 
unggul yang akan membawa mer¬ 
eka kepada sukses tersebut. Mis¬ 
alnya, seorang recruiter disebuah 
perusahaan outsourcing tenaga 
kerja menyadari bahwa untuk 
mendapatkan database yang ban¬ 
yak, maka ia harus melakukan in- 
terview setiap hari. Maka, ia akan 
membentuk kebisaaan melakukan 
interview tersebut dengan men¬ 
jalankan pengumpulan data kan¬ 
didat dan membuat janji dengan 
kandidat untuk hadir dalam inter¬ 
view yang akan dilakukannya, 

Para pemimpin Kristiani yang 
budiman, kalau karyawan-kary¬ 
awan kita mampu meresapi 4 hal 
diatas, maka pencapaian perusa¬ 
haan Anda akan meningkat secara 
spektakuler karena karyawan terli¬ 
bat dan sungguh-sungguh memi¬ 
liki kemauan yang baik untuk men¬ 
capainya. Bisa, Anda pasti bisa 
000--000 
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MENUNTUN PUTRI ANDA MENEMUKAN 
PASANGAN YANG TEPAT! 


Z AMAN sudah sedemikian 
maju. Perangkat canggih 
yang dihasilkan teknologi 
telah banyak membantu manusia 
dalam meringankan segala be¬ 
ban dan tugasnya. Bukan cuma 
itu, bahkan jalinan relasi manusia 
dengan sesamanya pun turut pula 
“dibantu” oleh teknologi. Dengan 
jaringan internet yang ada seakan 
tak ada lagi sekatan batas ruang 
dan tempat. 

Ketidakbiasaan, kalau enggan 
menggunakan istilah ketidaknor- 
malan hubungan relasi ini tentu 
saja berdampak terhadap kontri¬ 
busi pembentukan budaya baru. 
Salah satunya budaya instant 
yang menjadi tantangan zaman 
orangtua dan anak muda seka¬ 
rang. Dalam menjalin hubun¬ 
gan yang lebih dekat, katakanlah 
seperti berpacaran, orang muda 
sekarang, khususnya kaum hawa 
merasa tak lagi perlu mengenal 
secara mendalam calon pasan¬ 
gannya itu lebih dulu secara nyata. 
Asal saja sudah cocok di dunia 
maya, merasa sudah sahih dijadi¬ 
kan bekal untuk menjalin hubun¬ 


gan lebih serius, mengarah ke per¬ 
nikahan misalnya. Pertanyaannya 
kemudian, apakah orangtua yang 
tahu jalinan relasi anaknya yang 
tak biasa itu akan segera mer¬ 
estui? Ya, tidak sedikit orangtua 
yang langsung mengamini apa 
yang diinginkan anaknya. Asalkan 
anaknya senang dan bahagia, itu 
kata azimat yang kerap keluar dari 
mulut orangtua. Padahal, dengan 
sikapnya itu pintu menuju “kesen¬ 
gsaraan” anaknya seumur hidup 
lebar menganga. 

Buku ini adalah salah satu jawa¬ 
ban untuk persoalan orang tua 
tadi. Menyajikan perenungan ten¬ 
tang pengalaman tokoh di kitab 
suci, seperti Ester, untuk diak¬ 
tualisasi kembali dalam konteks 
kini. “Raising A Lady in Waiting”, 
sebuah buku yang sengaja ditulis 
Jackie Kendali, seorang pembi¬ 
cara terkenal, juga berpengala¬ 
man dalam melayani dan menjadi 
mentor kaum ibu, untuk menjadi 
pedoman bagi para orang tua 
agar dapat menolong putri mer¬ 
eka menantikan pria pilihan yang 
tepat. Di buku ini anda, khusus¬ 


nya orangtua, akan disuguhi den¬ 
gan aneka prinsip penting yang 
terambil dari kitab suci, beberapa 
diantaranya seperti: 1. bagaimana 
menjaga standar hubungan yang 
tinggi; 2. Menjaga pikiran dari bay¬ 
ang-bayang hubungan palsu; dan 
3. Memahami nilai dari menantikan 
yang terbaik dari Tuhan. Prinsip- 
prinsip itu niscaya dapat mem¬ 
berikan anda, orangtua, motivasi 
juga dorongan dalam menjaga dan 
mendidik putri anda. 

Buku ini niscaya dapat memban¬ 
tu anda para ibu untuk menuntun 
anak anda menemukan pasangan 
yang tepat, yang ideal seperti yang 
tuhan inginkan. Sehingga tidak 
terperangkap pada bujuk rayu 
kaum Adam yang senang “ber¬ 
manuver” kata di duni maya. Mem¬ 
baca “Raising a Lady in Waiting” 
tidak saja bermanfaat bagi orang¬ 
tua dalam membekali putrinya, 
bak pepatah “sembari menyelam, 
minum air”, sembari membekali 
putri, prinsip-prinsip penting itu 
juga tertanam di diri anda. Sela¬ 
mat membaca. 

j&Slawi 


Judul Buku : “Raising a Lady in Waiting” 
(Pedoman Bagi Orangtua untuk Menolong 
Putri Mereka Menantikan Pria Yang Tepat) 
Penulis : Jackie Kendali 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Cetakan : 1 

Tahun :2015 


“Jackie Kendali menyampaikan dengan jenaka dan bijak, suatu kerangka kerja untuk 
menolong para orang tua mengantarkan putri mereka ke dalam pelukan seorang pangeran 
yang berkomitmen, bukan seorang pelawak istana." 

—Michelf. Wetteland. 
Ibu dari Lima Orang Anak, PENULIS, 
Istri dari Pemain Terbaik N Y Yankee , John Wettelend 
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PHILLIP MELANCTHON 

MENGGALI 
HARTA TERPENDAM 
LITERATUR USANG 



T AK banyak orang yang suka 
bergelut dengan persoalan 
bahasa - apalagi bahasa 
“kuno” yang tingkat kesulitan mem¬ 
pelajarinya jauh lebih tinggi. Tapi 
bahagialah orang yang gemar 
bergelut dengan itu, pastilah akan 
mendapat pengetahuan lebih ten¬ 
tang beragam pengalaman, atau 
teori-teori penting yang berkem¬ 
bang di masa itu yang berpenga¬ 
ruh besar di kemudian hari. 

Phillip Melancthon, adalah satu 
dari sedikit orang yang berbahagia 
itu. Pria kelahiran Bretten, Jer¬ 
man 1508 ini mendapat banyak 
harta karun ilmu dari kerajinaan 
dan kesetiannya meneliti dan 
mempelajari literatur berbahasa 
kuno. Kegemarannya itu pula 


yang menghantarkan Melancthon 
kelak menjadi seorang pengajar lit¬ 
eratur kuno, sekaligus penerjemah 
banyak literatur filsafat klasik ber¬ 
bahasa Yunani. 

Kekuatan Melancthon di bi¬ 
dang bahasa tak terlepas dari 
jasa kakeknya yang sadar bakat 
cucunya dalam hal bahasa. Ka¬ 
keknya sendiri yang membawa 
Melancthon menemui seorang 
guru bahasa terkenal, Johannes 
Unger namanya. Di bawah asu¬ 
han Unger, Melancthon berkem¬ 
bang menjadi seorang murid yang 
cerdas, la belajar bahasa Yunani 
dengan sangat baik. Ketrampilan 
Melancthon di bidang bahasa se¬ 
makin terasah ketika melanjutkan 
pendidikan ke Universitas Heidel- 


berg. Di sana anak pertama dari 
lima bersaudara ini mengambil 
kuliah-kuliah klasik, termasuk fila- 
safat Yunani kuno, hingga berha¬ 
sil meraih gelar BA.Tak berhenti 
sampai jenjang itu. la kemudian 
melanjutkan kembali pendidikan¬ 
nya di Turbingen, pada 1514, dan 
berhasil mengantongi gelar M.A. 
Menariknya, Melanctho juga ter¬ 
catat sebagai seorang sarjana ter¬ 
muda dalam bidang sejarah untuk 
bahasa kuno. 

Demi peningkatan kariernya, 
sekaligus keseriusannya dalam 
bidang bahasa kuno, Melancthon 
hijrah ke Wittenburg. Di samping 
mengajar, di Wittenburg Melanc¬ 
thon juga menghasilkan banyak 
karya, beberapa di antaranya 


adalah "Loci Communes Rerum 
Theologicarum" tentang ringkasan 
pengajaran teologi penting yang 
bersumber dari kitab Roma. Di 
dalamnya diulas banyak doktrin- 
doktrin penting seperti doktrin 
anugerah, iman, dosa asal, dan 
pertobatan. Buku ini kelak juga 
direkomendasikan Luther men¬ 
jadi buku pegangan mahasiswa 
teologia di Wittenberg. Selama 
di Wittenburgh, Melancthon juga 
belajar teologi di bawah arahan 
Luther, dan sebaliknya, Melanch- 
thon mengajarkan bahasa Yunani 
kepada Luther. 

Saat berusia 21, Melancthon 
menerbitkan buku teks “Tata Ba¬ 
hasa Yunani”. Buku ini adalah satu 
di antara sedikit buku yang populer 
selama beberapa abad. Putra per¬ 
tama Georg Schwarzerdt, seorang 
penyalur tenaga tentara yang 
cakap di kota Bretten, Jerman se¬ 
latan ini juga pernah menerbitkan 
buku bertema etika yang teram¬ 
bil dari bahan-bahan pengajaran 
juga tulisan-tulisan Aristoteles dan 
Cicero. Tak hanya itu, Melanch- 


thon juga menulis tiga konfesi 
besar, yakni "Konfesi Augsburg", 
"Apologia Konfesi Augsburg", dan 
"Risalah tentang Kekuasaan dan 
Keutamaan Paus". 

Dengan beragam karya yang di¬ 
hasilkannya, tak sekadar menun¬ 
jukkan Melancthon adalah seorang 
yang pandai di bidangnya - tapi 
juga layak menyandang gelar 
pembaharu, yang sekaligus juga 
sebagai pengajar yang memiliki 
kemampuan komunikasi melalui 
tulisan-tulisan dengan sangat baik. 
Melancthon juga dianggap seb¬ 
agai seorang pemimpin sekuler 
dan spiritual sejajar dengan Eras- 
mus dari Rotterdam, Raja Henry 
VIII, dan John Calvin. Melanchthon 
juga dikenal sebagai seorang yang 
baik hati, bermoral tinggi, perha¬ 
tian, ramah. Dia adalah seorang 
manusia ideal yang seluruh ke¬ 
hidupannya menekankan pent¬ 
ingnya keahlian, pendidikan, dan 
kesalehan hidup kristiani. Sebuah 
perpaduan menarik yang jarang di¬ 
miliki orang di masa kini. 
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MARUARAR SIAHAAN/ REKTOR UKI 

PERANGI NARKOBA DI KAMPUS 



L ULUSAN Fakultas Hukum 
Universitas Indonesia pada 
tahun 1967 ini, merupakan 
bekas hakim konstitusi Republik 
Indonesia periode 2003 sampai 
dengan 2008 dan terpilih kembali 
untuk periode keduanya di Mah¬ 
kamah Konstitusi (2008-2013), 
saat ini ia aktif dalam dunia pen¬ 


didikan dengan menjabat sebagai 
Rektor dari Universitas Kristen 
Indonesia (UKI). Segudang pen¬ 
galaman dengan carut-marutnya 
sistem hukum di Indonesia sudah 
dilalui pria kelahiran Tanah Jawa, 
Sumatera Utara, 16/12/1942 ini, 
pengalamannya mengenai penge¬ 
tahuannya tentang hukum sudah 
tidak perlu diragukan lagi. Maru- 
arar mengikuti Pendidikan Hukum 
Internasional dan Perbandingan 
Hukum pada International And 
Comparative Law Center, South- 
western Legal Foundation, Dallas, 
1976. The National College for 
State Judicary, University Of Ne- 
vada Reno, 1976. Visiting Schol- 
ar, School Of Law, Berkeley, 1990, 
1991. Judicial Orientation, New 
South Wales, Judicial Commis- 
sion and AlJ A, Wollonggong, Aus¬ 
tralia, 1997. Lemhanas IX, tahun 
2001. Program Doktor Universitas 
Diponegoro Semarang 2010 den¬ 
gan disertasi berjudul "Implemen¬ 
tasi Putusan Mahkamah Konstitusi 
dalam Pengujian Undang-Undang 
(Studi tentang Mekanisme Checks 
and Balances di Indonesia)". 

Pada akhir Januari silam Refor- 


mata berkesempatan untuk me¬ 
wawancarai langsung Rektor yang 
sempat dikritik oleh sebagian civi- 
tas akademika UKI yang merasa 
pengangkatannya sebagai Rektor 
tidak memenuhi kriteria. Hal itu di¬ 
jawab Maruarar dengan membuk¬ 
tikan pengembangan potensi UKI 
untuk menjadi Universitas swasta 
dengan lulusan yang berdaya sa¬ 
ing tinggi, salah satunya dengan 
mengandeng berbagai pihak untuk 
bekerjasama tidak hanya pihak- 
pihak yang berhubungan dengan 
pendidikan tinggi tapi juga men¬ 
gadakan kesepakatan kerjasama 
dengan pihak keamanan seperti 
dengan penandatanganan Memo¬ 
randum Of Understanding (MoU) 
dengan pihak Kepolisian dan 
Badan Narkotika Nasional (BNN) 
untuk membasmi narkoba yang 
memang banyak beredar di kam¬ 
pus-kampus yang ada di Indone¬ 
sia, tidak terkecuali kampus UKI. 

Persoalan narkotika yang kian 
merebak di Asia Tenggara meny¬ 
ita perhatian seluruh negara di re¬ 
gional ini untuk terus memerangi 
penyalahgunaan dan peredaran 
narkotika secara efektif dan ma¬ 


sif. Lingkungan pendidikan meru¬ 
pakan lingkungan produktif untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi guna menghasilkan 
sumber daya manusia yang kom¬ 
peten, mampu bersaing, berdaya 
guna dan berhasil guna sehingga 
diharapkan dapat meraih masa 
depan yang gemilang. Maruarar 
Siahaan selaku Rektor UKI den¬ 
gan kebijakannya saat ini, ikut ber¬ 
partisipasi dalam pemberantasan 
narkoba di lingkungan kampus. 
Bukan perkara mudah untuk mem¬ 
bersihkan kampus dari peredaran 
narkoba, Jumat dinihari, 19 De¬ 
sember 2014 sehari setelah razia 
narkoba oleh BNN di kampus UKI, 
pos keamanan kampus dirusak 
oleh sekelompok orang yang di¬ 
duga tidak senang dengan adanya 
razia yang dilakukan BNN bersa¬ 
ma pihak kampus UKI. Maruarar 
Siahaan merespon tindakan terse¬ 
but dengan memproses tindakan 
vandalisme itu ke pihak berwajib, 
tidak hanya itu saja pemasangan 
Closed Circuit Television (CCTV) 
pun dilakukan untuk mempermu¬ 
dah pengawasan lingkungan kam¬ 
pus. Menurut Maruarar, UKI akan 


terus meningkatkan mutu dari pen¬ 
didikan dan kualitas sumberdaya 
manusianya. Beberapa program 
mengenai pengembangan dari 
potensi kampus sedang dilakukan 
oleh Rektorat, selain bekerjasama 
dengan Universitas lain baik dari 
dalam maupun Luar Negeri, UKI 
juga menurut Maruarar beker¬ 
jasama dengan berbagai instansi 
pemerintah seperti kepolisian, TNI/ 
Kodam Jaya, Kementrian Pemuda 
dan Olahraga, BNPT, BNN, Pem¬ 
da, serta lembagaseperti Break- 
through Mission, CBN, Golden 
Kids, media cetak, elektronik dan 
Online adapun perusahaan yang 
bekerjasama dengan UKI seperti 
PT Astra Tbk, Sinar Mas Group, 
PT Indomaret, dan lain-lain. 

Ada beberapa program kedepan 
yang sedang dilakukan UKI kata 
Maruarar yang saat wawancara 
didampingi oleh Public Relations 
UKI, Angel Damayanti, program itu 
adalah Green Campus (Sustain- 
able, Development, Bersih, Anti 
Narkoba, dan Stop Tawuran), pen¬ 
ingkatan akreditasi institusi dan 
fakultas menuju perguruan tinggi 
swasta unggul. jgrNick Irwan 
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KOKOH 

DI TENGBADAI 



Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div 


S ETELAH seseorang dila- 
hirbarukan menjadi orang 
percaya, selanjutnya Allah 
menghendakinya untuk mema¬ 
suki proses pertumbuhan yang 
progresif untuk mencapai kede¬ 
wasaan rohani (2 Pet 1:5-10; 
3:18). Banyak orang Kristen yang 
gagal memasuki proses ini dengan 
baik, kebanyakan gagal mencapai 
pertumbuhan iman yang dewasa. 
Mungkin kebanyakan orang Kris¬ 
ten berpikir bahwa pertumbuhan 
itu adalah sesuatu yang bersifat 
alami dan pada dirinya sendiri keti¬ 
ka ia mulai banyak terlibat dengan 
kegiatan-kegiatan gereja maka ia 
akan bertumbuh dan menjadi de¬ 
wasa. Namun kenyataan menu- 
jukkan bahwa hanya sedikit orang 
Kristen yang berhasil bertumbuh 
menjadi dewasa dalam iman. Ber¬ 
tumbuh dan menjadi dewasa se¬ 
cara rohani tidaklah terjadi secara 
otomatis dan tidak terjadi secara 
instan, dan pastinya bukan suatu 
proses yang mudah atau seder¬ 
hana. Tidak ada janji Allah di Al¬ 
kitab, bahwa jika seseorang men¬ 
jadi Kristen, maka seluruh aspek 
hidupnya akan menjadi lebih mu¬ 
dah. Karena pertumbuhan kede¬ 
wasaan iman tidak pernah lepas 
dari perjuangan dan usaha orang 
Kristen untuk betul-betul giat dan 
serius menjalani tuntutan dan per¬ 
intah-perintah Allah. Yang dimak¬ 
sud bukanlah sekedar melakukan 
aktivitas-aktivitas yang selalu di¬ 
lakukan oleh orang-orang Kristen 
pada umumnya. Seperti rajin ke 
gereja, rajin berdoa, aktif melayani 
bahkan menjadi pengurus komisi- 
komisi, menjadi anggota majelis 
gereja, bahkan menjadi rohani¬ 
wan. Kepada setiap orang Kristen 
Allah mewajibkannya untuk hidup 
sama seperti Kristus hidup (lYoh 
2:6). Tuhan Yesus dengan keras 
mengecam para Imam, ahli-ahli 
Taurat dan orang-orang Farisi (Lu- 


kas 11:42-52). Sekalipun mereka 
begitu giat dalam menjalankan ke¬ 
giatan-kegiatan keagamaan mer¬ 
eka. Mereka juga sangat serius 
mengurusi ajaran-ajaran Taurat 
dan adat istiadat mereka, namun 
mereka justru memungkiri kebena¬ 
rannya, bahkan melakukan manip¬ 
ulasi-manipulasi keagamaan. 

Bagaimana dengan fenomena 
kekristen masa kini? Fenomena 
yang sama mungkin saja sedang 
terjadi dalam kehidupan orang- 
orang Kristen di masa kini. Dalam 
kehidupan kekristenan saat ini, 
kita dapat melihat bahwa orang 
Kristen juga terlibat dalam ber¬ 
bagai praktek kejahatan dalam 
bermasyarakat atau bernegara. 
Dimana praktek tipu menipu dalam 
bisnis, korupsi di kantor, men¬ 
yontek, mengimitasi skripsi, dan 
pelanggaran-pelanggaran moral 
lainnya juga biasa dilakukan oleh 
orang Kristen yang notabene ak¬ 
tif beribadah dan aktif melayani. 
Tidak sedikit orang Kristen ketika 
berhadapan dengan kehidupan 
nyata yang penuh dengan godaan, 
tantangan dan kesulitan hidup, ia 
kemudian mempraktekkan apa 
yang merupakan kebalikan dari 
apa yan ia tahu sebagai kebena¬ 
ran. Sehingga yang paling sering 
terlihat dilakukan juga oleh ban¬ 
yak orang Kristen adalah rumus 
aji mumpung, karena terpaksa, 
karena kepepet, dan karena orang 
lain juga melakukannya. Kalau 
orang lain boleh, kenapa saya ti¬ 
dak boleh? Kompromi terhadap 
penyimpangan dan pelanggaran 
dosa cenderung menguasai dan 
mengendalikan orang-orang Kris¬ 
ten yang tidak matang kerohani- 
annya. Ada ruang di dalam hat¬ 
inya yang sengaja dibiarkan untuk 
kompromi terhadap dosa, untuk 
berbohong, malas dan tidak ber¬ 
tanggung jawab, menggosip, atau 
melakukan dosa-dosa pribadi lain¬ 
nya. Sehingga bertahun-tahun 
bahkan puluhan tahun menjadi 
orang Kristen, yang terjadi bukan¬ 
lah pertumbuhan iman yang sema¬ 
kin matang, tetapi mengalami ke- 
mandegan rohani, dan tidak sedikit 
yang menjadi semakin buruk iman¬ 
nya. Perumpamaan tentang benih 
yang ditabur (Mat 13:1-9, 18-23) 


juga menggambarkan mengenai 
bagaimana kualitas kekristenan 
saat ini. Kebanyakan orang Kristen 
rajin beribadah, kebanyakan orang 
Kristen senang mendengar Firman 
Tuhan. Namun sama seperti ke¬ 
banyakan benih itu jatuh di tanah 
yang tidak baik, awalnya Firman itu 
diterima dengan sukacita, namun 
hanya bertahan sebentar saja, ke¬ 
mudian diabaikan, terlupakan dan 
akhirnya mati terhimpit oleh kesuli¬ 
tan dan tantangan hidup. Mungkin 
hanya sedikit orang Kristen yang 
betul-betul menyediakan hati yang 
baik, dimana Firman itu betul-betul 
berbuah tiga puluh kali lipat, enam 
puluh bahkan seratus kali lipat. 

Tuhan Yesus berkata: “Yang 
jatuh di tanah yang baik itu ialah 
orang, yang setelah mendengar 
firman itu, menyimpannya dalam 
hati yang baik dan mengeluarkan 
buah dalam ketekunan.” (Lukas 
8:15). Diperlukan suatu sikap hati 
yang baik untuk terus menyimpan 
Firman di dalam hati dan diperlu¬ 
kan ketekunan, kedisiplinan, keta¬ 
atan dan kerja keras untuk dapat 
membangun kualitas iman yang 
matang. Dalam semua bangunan 
terdapat dasar yang tidak terlihat 
yang menjadi dasar untuk meletak¬ 
kan dan mendirikan bangunan itu. 
Kualitas fondasi sebuah bangunan 
jauh lebih penting dari keindahan 
dan kemegahan bangunan yang 
tampak di luar. Dasar bangunanlah 
yang menentukan apakah suatu 
gedung akan berdiri kokoh ketika 
dilanda berhadapan dengan ber¬ 
bagai keadaan cuaca serta ketika 
terjadi badai atau gempa bumi. 
Jika fondasinya kuat, tentu ban¬ 
gunan itu akan tetap berdiri kokoh 
menghadapi badai atau gempa 
yang hebat sekalipun. Namun jika 
fondasinya tidak kuat, bangunan 
itu akan hancur seketika ketika 
ada badai, bahkan gempa yang 
biasa-biasa pun mungkin akan 
merubuhkannya. 

Membangun Dasar Iman 

Demikian juga dengan kehidu¬ 
pan rohani kita, ada bagian dari 
kehidupan rohani kita yang terlihat 
dalam aktivitas ibadah, pelayanan, 
yang mungkin itu terlihat begitu 
bagus dan sangat baik. Namun 


sesungguhnya ada bagian dari 
kerohanian itu sendiri yang tidak 
terlihat yang merupakan dasar dari 
bangunan kerohanian kita. Dasar 
iman inilah yang akan menentu¬ 
kan apakah seorang Kristen akan 
sanggup menghadapi godaan, 
tantangan dan badai hidup atau¬ 
kah ia akan terhanyut oleh badai 
hidup. Kualitas dasar iman ini juga 
yang menentukan keotentikan dan 
kualitas dari semua aktivitas yang 
dilakukan orang Kristen. 

Yudas menegaskan kepada 
kita: 'Akan tetapi kamu, saudara- 
saudaraku yang kekasih, bangun¬ 
lah dirimu sendiri di atas dasar 
imanmu yang paling suci dan ber¬ 
doalah dalam Roh Kudus. Pelih¬ 
aralah dirimu demikian dalam kasih 
Allah sambil menantikan rahmat 
Tuhan kita, Yesus Kristus, untuk 
hidup yang kekal." (Yudas 20-21). 
Membangun diri menjadi seorang 
Kristen yang sejati membutuhkan 
suatu dasar yang benar dan kuat, 
yang suci dan murni. Membangun 
iman yang suci berkaitan den¬ 
gan motivasi dan kemurnian hati, 
ketulusan dalam sikap hati dan 
tindakan beribadah dan melayani. 
Berapa banyak orang yang men¬ 
gaku diri Kristen dan sangat aktif 
dalam berbagai aktivitas pelay¬ 
anan gereja namun tidak memiliki 
dasar iman yang tidak suci. Orang 
demikian biasanya akan mudah 
sekali frustrasi menghadapi kesu¬ 
litan hidup, mudah sekali jatuh ke 
dalam dosa atau pertikaian yang 
tidak perlu, mudah tersinggung 
atau menjelek-jelekkan orang 
lain. Mudah sekali tergoda untuk 
marah-marah dan biasanya lebih 
suka mempertahankan hak prib¬ 
adi daripada mengasihi dan men¬ 
gampuni orang lain. Mudah sekali 
membenci orang lain atau senang 
menyimpan kesalahan orang lain, 
merasa diri paling benar atau 
berdiri di posisi paling benar, orang 
lain yang pasti salah. 

Orang yang telah membangun 
dasar imannya dengan benar tidak 
akan mudah goyah menghadapi 
badai hidup. Tidak mudah terob- 
sesi untuk mengorbankan keku¬ 
dusan dan ketaatannya pada Allah 
demi kenikmatan dosa sesaat (Lu¬ 
kas 14:27-35). Orang yang telah 
membangun iman dengan benar 
akan berani mempertahankan ke¬ 
benaran dan memperjuangkan ke¬ 
adilan, kebenaran dan kejujuran, 
berapa pun harganya. Jangankan 
membayar dengan uang dan 
harta, membayar dengan nyawa 


pun ia akan rela, la akan men- 
taati hukum, ia memilih mengaku 
salah dan menerima resiko huku¬ 
man daripada menyogok, ia akan 
memilih dipecat dari pekerjaan 
daripada menyangkali kebenaran 
dan imannya, la tidak akan me¬ 
nipu atau merugikan perusahaan 
dimana ia bekerja, komitmennya 
adalah menjadi berkat bagi peru¬ 
sahaan dan orang-orang di tem¬ 
pat ia bekerja, la tampil di tengah 
pertarungan rohani dengan per¬ 
lengkapan rohani yang lengkap, ia 
mempersenjatai diri dengan doa, 
kerendahan hati, mengandalkan 
Firman Tuhan dan bukan pikiran- 
pikirannya atau pertimbangan hati 
nuraninya semata, la lebih men- 
gadalkan kasih dan pengorbanan 
dari pada mengejar atau memak¬ 
sakan hak-hak pribadi yang bersi¬ 
fat sementara. 

Membangun dasar iman yang 
benar dan suci menuntut latihan- 
latihan ibadah (ITim 4:8), perlu 
melatih kepekaan dan komitmen 
yang tinggi untuk memilih men- 
taati dan melakukan hal-hal yang 
benar (Roma 13:12). Seberapa 
baik Anda telah membangun dasar 
iman Anda? Seberapa kuat dasar 
bangunan iman Anda? Apakah 
Anda adalah orang Kristen yang 
akan tetap berdiri kokoh di ten¬ 
gah badai kehidupan, atau akan 
hancur seketika? Apakah Anda 
akan hanyut dilanda godaan gaya 
hidup dan tuntutan hidup yang se¬ 
makin kompleks? 

Mari kita membangun dasar 
iman dengan benar, mari kita 
memperjuangkan kemurnian iman, 
motivasi dan ketulusan dalam 
mengerjakan semua pekerjaan, 
ibadah dan pelayanan. Paulus 
mengajak kita untuk mengejar 
semua itu: “Tetapi engkau hai ma¬ 
nusia Allah, .... kejarlah keadilan, 
ibadah, kesetiaan, kasih, kesaba¬ 
ran dan kelembutan.” (1 Tim 6:11; 
bd. 2 Tim 2:22; Ibr 12:14). Soli Deo 
Gloria. 


Penulis melayani di Gereja San¬ 
tapan Rohani Indonesia Kebay¬ 
oran Baru. 


Penulis Melayani di Gereja 
Santapan Rohani Indonesia 
Kebayoran Baru. 
www.robertsiahaan.com 
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A LKISAH, di suatu masa, ada 
seorang pemimpin bernama 
Umar bin Abdul Aziz (682- 
720), Khalifah Dinasti Umayyah. 
Suatu malam, usai merampungkan 
pekerjaan, putranya datang. Umar 
bertanya: "Anakku, engkau datang 
untuk urusan keluarga atau nega¬ 
ra?” Sang anak menjawab: "Urusan 
keluarga, Ayahanda.” Segeralah 
Umar memadamkan lampu sehing¬ 
ga ruangan pun gelap. "Kenapa 
Ayahanda padamkan lampu itu?” 
Umar menjawab: "Karena engkau 
datang untuk urusan keluarga. 
Lampu ini milik negara.” Umar lalu 
menggantinya dengan lampu mi¬ 
lik pribadi. Sungguh luar biasa! 
Bagi Umar, menggunakan fasilitas 
negara saja merupakan tindakan 
yang tidak patut. Itulah sebentuk 
sikap non-kompromistik terhadap 
korupsi. 

Khalifah Umar hanya memerin¬ 
tah dua tahun lima bulan (717-720), 
namun legacy-nya justru melegen¬ 
da hingga berabad-abad lamanya. 
Sayangnya, banyak pemimpin atau 
politisi sekarang yang berkuasa 
puluhan tahun, tetapi hanya me¬ 
ninggalkan warisan buruk kepada 
generasi penerus. Mungkin pesan- 
pesan agama dan moralitas sudah 
terlalu usang dan ditinggalkan di 
laci meja di rumah maupun kantor. 
Tak heran jika korupsi selalu saja 
menggerogoti sendi-sendi kehidu¬ 
pan bernegara. 

Di Indonesia hari-hari ini kita 
masih melihat taggar #SaveKPK 
bertebaran di mana-mana, teruta¬ 
ma di jejaring media sosial. Save- 
KPK langsung menjadi trending 
topic pasca-penangkapan Wakil 
Ketua KPK Bambang Widjojanto 
(BW). Apalagi menyusul BW, dua 
komisioner lainnya, Zulkarnain dan 
Adnan Pandu Praja, dilaporkan ke 
Bareskrim Polri atas dugaan tin¬ 
dak pidana. Sementara saat ber¬ 
samaan Ketua KPK Abraham Sa- 
mad diserang dengan isu kode etik 
karena bertemu dengan petinggi 
PDI Perjuangan untuk menjajaki 
kemungkinan menjadi calon wakil 
presiden dalam Pilpres 2014. Sa- 
mad juga digoyang dengan kabar 
miring tentang WIL (wanita ida- 



Presiden Jokowi terlihat gamang 
sekali dalam kasus KPK versus 
Polri. Sampai-sampai untuk me¬ 
mutuskan pembatalan Komjen 
BG sebagai calon Kapolri pun 
makan waktu kurang-lebih sebulan. 
Setelah Jokowi membuat putusan 


Selamatkan KPK 



man lain), dilaporkan atas tudingan 
memalsukan dokumen dan grati¬ 
fikasi senjata api, hingga akhirnya 
ditetapkan sebagai tersangka pada 
9 Februari lalu oleh Polda Sulawesi 
Selatan dan Barat. 

Berikutnya, 10 Februari, giliran 
Deputi Pencegahan KPK Johan 
Budi dan mantan Wakil Ketua KPK 
Chandra Hamzah yang dilaporkan 
ke Bareskrim atas tuduhan me¬ 
langgar kode etik dan melakukan 
perbuatan tindak pidana. Laporan 
itu dibuat oleh Ketua Lembaga 
Swadaya Masyarakat Government 
Against Corruption and Discrimi- 
nation (GACD) Andar Situmorang. 
Menanggapi ini, Johan berkata: 
“Itu sudah clear melalui pemben¬ 
tukan Komite Etik di KPK dan saya 
dinyatakan clear.” Selanjutnya 
Kabareskrim Komjen Budi Waseso 
memberi sinyal bahwa ada sekitar 
21 penyidik KPK yang bakal dija¬ 
dikan tersangka, karena mereka 
belum mengembalikan senjata api 
yang selama ini mereka kuasai 
meski sudah mengundurkan diri. 

Nampaknya pesan Presiden 
Jokowi, 25 Januari lalu, saat men¬ 
gumumkan terbentuknya Tim 9 
terkait konflik KPK versus Polri, 
yakni “jangan ada kriminalisasi”, ti¬ 
dak diindahkan Polri. Itu sebabnya 
publik khawatir, kalau ini dibiarkan 
terus, KPK bisa lumpuh. Bahkan 
lebih dari itu, wacana pembubaran 
KPK kelak bergulir deras menjadi 
agenda politik di DPR. Bukankah 
wacananya sudah pernah diem¬ 
buskan oleh Ketua DPR (2019- 
2014) Marzuki Alie dan anggota 
DPR yang kini menjadi Wakil Ketua 
DPR (2014-2019) Fahri Hamzah? 

Kita tak boleh lupa, KPK dibentuk 
karena Polri dan Kejaksaan dipan¬ 
dang kurang efektif dalam mem¬ 
berantas korupsi. Meminjam istilah 
mantan Ketua Mahkamah Konsti¬ 
tusi Mahfud MD, KPK adalah anak 
kandung reformasi yang paling ber¬ 
hasil melaksanakan tugas-tugas¬ 
nya. Prestasi KPK selama ini layak 
dipujikan. Dalam kurun waktu 2014, 
menurut hasil penelitian ICW, uang 
negara yang diselamatkan KPK 
mencapai Rp2,8 triliun. Angka ini 
jauh mengungguli yang diselamat¬ 
kan oleh Polri yang hanya Rp67,7 
miliar dan Kejaksaan Agung sebe¬ 
sar Rp792 miliar. 

Gebrakan KPK juga terbilang 
berani. Sudah banyak kepala dae¬ 
rah, elit partai, menteri, bahkan 
wakil presiden yang dijadikannya 
tersangka korupsi. Tak heran ka¬ 
lau popularitas KPK di dunia mulai 
menyamai lembaga serupa di Hon- 
gkong, Independent Commission 
Against Corruption (ICAC). Tak 


heran pula jika mantan komisioner 
ICAC Tony Kwok menyebut KPK 
sebagai lembaga antikorupsi no¬ 
mor tiga terbaik di dunia. 

Kini, nurani publik terusik. KPK 
harus diselamatkan demi kes¬ 
inambungan perang terhadap ko¬ 
rupsi. Ibarat penyakit menular yang 
berbahaya, korupsi sudah mewa¬ 
bah di mana-mana. “Corruption is 
a disease, a cancer that eats into 
the cultural, political, and economic 
fabric of society, and destroys the 
functioning of vital organs,” begitu 
kata ilmuwan politik asal Norwegia, 
IngeAmundsen (1999). 

Korupsi adalah kejahatan luar bi¬ 
asa sehingga perlu diperangi den¬ 
gan cara-cara yang luar biasa pula. 
Untuk itulah KPK didirikan, ber¬ 
dasarkan UU No. 30 Tahun 2002. 
Memang, lembaga anti-rasuah ini 
bersifat ad hoc, yang bisa diarti¬ 
kan “bertujuan khusus” dan bisa 
juga “tidak permanen”. Tujuan khu¬ 
susnya jelas: memerangi korupsi. 
Sampai kapan? Logikanya, sampai 
Indonesia betul-betul telah bersih 
dari korupsi. Kalau begitu maka 
dapat dipastikan bahwa makna “ti¬ 
dak permanen” itu tak akan pernah 
dapat dipastikan limitnya. Ini bukan 
pesimistik, tapi siapa yang dapat 
memprediksi kapan Indonesia ber¬ 
sih dari korupsi? 

Publik lelah dan marah melihat 
para koruptor, apalagi kebanyakan 
mereka adalah orang-orang terhor¬ 
mat dan menjabat di lembaga-lem¬ 
baga negara. Maka tak usah heran 
jika ada beberapa hasil survei yang 
mengatakan mayoritas rakyat Indo¬ 
nesia lebih mempercayai KPK dari¬ 
pada lembaga Kepolisian dalam hal 
pemberantasan korupsi. Berdasar¬ 
kan data yang dilansir Transpar- 
ancy International Indonesia (Tll), 
di tahun 2014 skor Corruption Per- 
ception lndex Indonesia adalah 
34 atau naik dua digit dari skor di 
tahun 2013. Tll menyebutkan info- 
grafis yang menyebut Polri sebagai 
institusi yang dipersepsikan paling 
korup dengan skor 91 persen. Di 
bawah Polri ada DPR dengan skor 
89 persen, serta Pengadilan, Ke¬ 
jaksaan dan Parpol persentasenya 
sama: 86 persen. 

Atas dasar itulah kita sepatutnya 
mengaminkan taggar #Save KPK 
ini dengan segenap hati. Dari titik 
itu kita kemudian melangkah lagi 
ke depan: merumuskan gagasan- 
gagasan jenius dan kritis untuk 
kemajuan KPK secara institusion¬ 
al, baik yang menyangkut jumlah 
penyelidik, penyidik dan jaksa 
penuntutnya, kemungkinan mem¬ 
buka cabang-cabangnya di daerah- 
daerah, kewenangan dan kode etik 


para komisionernya, proses seleksi 
para calon komisionernya, dan lain 
sebagainya. 

Lantas bagaimana dengan Polri? 
Taggar #SavePolri sebenarnya 
juga mencuat ke publik, meski tak 
seluas dan segencar taggar #Save- 
KPK. Wajar saja, sebab tanpa perlu 
diselamatkan pun Polri niscaya 
aman selama Indonesia tetap jaya. 
Sebab Polri bukan lembaga ad hoc, 
sehingga tak ada alasan logis yang 
bisa diterima untuk membubarkan¬ 
nya. Yang diperlukan justru taggar 
#BersihkanPolri. Karena, sebagai 
lembaga yang turut berperan me¬ 
merangi korupsi, Polri sendiri meru¬ 
pakan lembaga “sarang-penya- 
mun”. Ini bukan sindiran sarkastik. 
Bukankah pelesetan “Kasih Uang 
Habis Perkara” (KUHP) muncul 
karena selama ini publik sudah 
membuktikan kebenarannya? Ka¬ 
lau ada urusan yang menyangkut 
polisi, mau cepat beres, ya kasih 
uang. Makin besar jumlahnya, ma¬ 
kin cepat beresnya. 

Maka, beredarnya video “Kopaja 
Setor Polisi di Bundaran Hl” beber¬ 
apa waktu lalu sebenarnya tidaklah 
mengherankan kita, walau Direk¬ 
tur Lalu Lintas Polda Metro Jaya 
Kombes Pol Risyapudin mengaku 
terkejut saat menontonnya. Sebab, 
praktik “pungli” (pungutan liar) sep¬ 
erti itu sudah terjadi sejak dulu dan 
bukan hanya dilakukan oleh awak 
Kopaja, tapi juga angkutan-angku¬ 
tan umum lainnya, termasuk ang¬ 
kutan barang. Bahkan pengemudi 
kendaraan-kendaraan pribadi pun, 
kalau disemprit polisi, kebanyakan 
akan berpikir “kasih uang agar tidak 
ditilang”. Bukankah ini sudah men¬ 
jadi “rahasia publik”? 


Di internal Polri sendiri, praktik 
“nyetor” ke atasan agar karir mu¬ 
lus seakan telah menjadi kelazi¬ 
man. Belum lagi yang menyangkut 
proyek-proyek pengadaan logistik, 
prasarana, dan lainnya. Atasan dan 
bawahan biasanya sama-sama ter¬ 
libat, agar semuanya saling men¬ 
jaga kerahasiaan demi keamanan. 
Itulah yang disebut korupsi berjen¬ 
jang dan berjemaah. 

Tak pelak, KPK harus disela¬ 
matkan, Polri harus dibersihkan. 
Awal Februari lalu KPK dipaksa 
untuk menyerahkan berkas-berkas 
perkara yang menyangkut kasus 
suap pembangunan Pembangkit 
Listrik Tenaga Uap Tarahan, Lam¬ 
pung (yang melibatkan politikus 
PDI Perjuangan, Emir Moeis), ka¬ 
sus Muhtar Ependy (yang dituduh 
menjadi makelar suap mantan 
Ketua Mahkamah Konstitusi Akil 
Mochtar), dan data penanganan 
kasus Bantuan Likuiditas Bank In¬ 
donesia yang diduga melibatkan 
Megawati Soekarnoputeri. Tidak¬ 
kah itu mencurigakan? Tak bisa 
tidak, Presiden Jokowi harus ber¬ 
tindak tegas, sesuai janji kampa¬ 
nyenya dulu untuk mendukung dan 
memperkuat KPK serta merefor¬ 
masi sistem dan penegakan hukum 
yang bebas korupsi. Jokowi harus 
menunjukkan bahwa dia seorang 
negarawan dan representasi raky¬ 
at, bukan representasi partai-par¬ 
tai pendukungnya. Maka, di balik 
semua kebijakan yang diputuskan¬ 
nya, hanya kebenaran dan keadi¬ 
lanlah yang mestinya menjadi pan¬ 
duan. Demi negara yang kuat dan 
pemerintahan yang berwibawa. Bu¬ 
kan demi kepentingan koalisi politik 
ini dan itu. 


pembatalan BG, ternyata masih 
juga banyak elit politik yang men¬ 
gancam akan melakukan interp- 
elasi. 

Bang Repot: Susah memang 
orang-orang partai itu, apalagi 
partai-partai pendukung Jokowi 
untuk Presiden. Yang lebih nga- 
co lagi adalah partai banteng 
yang mengusungnya sebagai 
capres dalam Pilpres 2014. Her¬ 
an ya, kok kader sendiri malah 
diancam untuk dimakzulkan? 


Mereka itu sadar nggak sih ka¬ 
lau kemenangan partai mereka 
dalam Pileg 2014 karena didu¬ 
kung oleh Faktor Jokowi? Kalau 
tak ada Jokowi, mana mungkin 
mereka menang? Rakyat kan 
tahu bahwa koruptor terbanyak 
ada di partai itu. 

Putusan kontroversial Hakim 
Sarpin yang memenangkan gu¬ 
gatan pra-peradilan Komjen Budi 
Gunawan atas penetapan status 
tersangkanya oleh KPK mulai dii¬ 


kuti para tersangka KPK lainnya: 
mantan Menteri Agama Suryadhar- 
ma Ali dalam kasus dugaan korupsi 
haji, mantan Ketua Komisi VII DPR 
Sutan Bhatoegana dalam kasus 
dugaan gratifikasi dalam peneta¬ 
pan Anggaran Pendapatan dan Be¬ 
lanja Negara Perubahan (APBN-P) 
Kementerian ESDM. 

Bang Repot: Begitulah kalau 
hukum dipermainkan dengan 
tafsiran yang seenaknya sendiri. 
Dalam kasus B G misalnya, kok 


bisa-bisanya dia dianggap bu¬ 
kan penegak hukum? Hidup ko¬ 
ruptor! Hidup koruptor! 



Hakim Sarpin 
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AMIR SJARIFOEDDIN HARAHAP, PERDANA MENTERI II INDONESIA 

“SOSOK PEMIMPIN PEMBERANI, 
IDEALIS, NASIONALIS DAN RELIGIUS" 



A MIR Sjarifoeddin Harahap, 
bukanlah seorang muslim 
tetapi seorang Kristen. Me¬ 
mang, Amir dulunya berasal dari 
keluarga muslim, berpindah agama 
menjadi Kristen, dan dibaptis di 
gereja HKBP Kernolong. Sebena¬ 
rnya kakeknya adalah Kristen, 
ayahnyalah yang berpindah men¬ 
jadi muslim. Di umur 36 tahun Amir 
kembali menjadi Kristen mengikuti 
kakeknya dan sepupunya Sutan 
Gunung Mulia Harahap. Masa 
muda Amir mengikuti sepupunya 
menimba ilmu ke Belanda di Eu- 
ropeesche Lagere School. Dia aktif 
berorganisasi pada Perhimpunan 
Siswa Gymnasium, Haarlem. Se¬ 
lama masa itu pula dia aktif meng¬ 
gelar diskusi-diskusi kelompok 
Kristen, yang kemudian hari men¬ 
jadi embrio Gerakan Mahasiswa 
Kristen Indonesia (GMKI). Belum 
menyesaikan tugas studi di Belan¬ 
da, karena masalah keluarga, dia 
kemudian kembali ke Jakarta untuk 
menyelesaikan fakultas hukum¬ 
nya. Sembari menyambi menjadi 
pengacara dan menjadi wartawan. 
Pada Sumpah Pemuda 28 Oktober 
1928, Amir tercatat sebagai pemu¬ 
da mewakili Jong Batak Bond. 

Jiwa dan raganya dia persem¬ 
bahkan pada nusa dan bangsa. 
Amir tidak saja hanya berpindah 
iman tetapi mendalami agama 
Kristen dengan sungguh-sungguh. 
Ade Rostina Sitompul, seorang 
aktivis semasa hidupnya pernah 
mengungkapkan ketika diwawan¬ 


carai tentang sosok Amir. Bagi dia 
Amir adalah sosok pemimpin pem¬ 
berani dan sekaligus religus. Sebe¬ 
lum menjadi pejabat Amir adalah 
seorang guru sekolah minggu. Ad- 
elah salah satu anak murid seko¬ 
lah minggu Amir. Kesunguhannya 
pada iman Kristen membawanya 
menjadi pelayan yang kemudian 
hari juga terbiasa melayankan 
berkhotbah di mimbar gereja, mem¬ 
berikan pembelajaran dan motivasi 
pada jemaat. “Khotbahnya selalu 
menyetuh, dan meneguhkan ban¬ 
yak orang. Penggaliannya terhadap 
Injil sangat mendalam,” kata Ade. 
Barangkali, itu sebabnya pada de¬ 
tik-detik terakhir sebelum ditembak, 
Amir tetap menggenggam Injil. 

Amir memang pemberani. Jauh 
sebelum kemerdekaan sikap pem¬ 
beraninya yang tidak mau tun¬ 
duk pada pasisme Jepang yang 
berdampak baginya dibui. “Sikap 
kepahlawanan menjadikan dia ha¬ 
rus menanggung derita, bahkan, 
dituduh sebagai anggota komunis. 
Karena atas kesadarannya akan 
pentingnya kemerdekaan.” Keke¬ 
jaman yang paling mengerikan di¬ 
rasakannya saat fasisme Jepang, 
Amir digantung dengan kepala ke 
bawah, hingga kemudian darah 
mengucur dari hidungnya. Perund¬ 
ingan Renville yang tak berbuah 
hasil menjadikannya dipojokkan. 
Rosihan Anwar (alm) wartawan 
senior pernah menulis, sebagai ke¬ 
pala pemerintahan Amir dinilai ber¬ 
tanggung jawab atas semakin ter¬ 


pojoknya posisi Indonesia setelah 
perundingan itu. “Wajah Amir Sja¬ 
rifoeddin tampak sumringah pagi 
itu, 8 Desember 1947. Di atas ka¬ 
pal USS Renville dia asyik berbi¬ 
cara tentang Frank Graham, per¬ 
wakilan Amerika Serikat di Komisi 
Tiga Negara. Mereka rileks sambil 
masing-masing memegang Injil di 
tangan,” tulis Rosihan pemimpin 
redaksi koran Siasat itu, sebagai 
wartawan yang meliput pertemuan 
tersebut. 

Perlu diketahui, perundingan 
Renville terjadi atas desakan De¬ 
wan Keamanan Perserikatan Bang¬ 
sa-Bangsa pada 26 Agustus 1947, 
yang khawatir melihat pertikaian 
Indonesia-Belanda yang berlarut- 
larut. Dalam resolusinya itu, Dewan 
Keamanan mendesak kedua neg¬ 
ara agar menyelesaikan pertikaian 
dengan menunjuk tiga negara se¬ 
bagai penengah. Sebelum berund¬ 
ing, di dalam negeri, Amir pasang 
kuda-kuda. Dia merangkul kembali 
Masyumi agar mau bergabung di 
pemerintahan. Tawaran itu diterima 
tanpa syarat. Pada 11 November 
1947, Amir merombak kabinet den¬ 
gan memberikan lima kursi menteri 
untuk Masyumi. Namun, harapan 
tinggal harapan. Baru saja perund¬ 
ingan dibuka, delegasi Belanda 
menolak usul Indonesia untuk me¬ 
nyelesaikan persoalan politik sebe¬ 
lum membicarakan soal gencatan 
senjata. Tak hanya itu, Belanda 
juga menolak tuntutan komisi teknis 
Indonesia yang diketuai J. Leimena 
agar tentara kompeni ditarik kem¬ 
bali hingga batas garis demarkasi 
yang telah disepakati bersama 14 
Oktober 1946. 

Masih menurut Rosihan, bahwa 
macetnya pembahasan di komisi 
teknis membuat Amir jengkel dan 
mengancam akan kembali ke Yo¬ 
gyakarta. “Kapan saya kembali ke 
Jakarta tergantung Belanda. Saya 
hanya kembali jika ada sesuatu 
yang harus dikerjakan,” katanya 
seperti dikutip Naskah Lengkap 
Asal-Usul KTN. Karena tak diindah¬ 
kan, pada 24 Desember 1947, Amir 
kembali ke Yogyakarta. Pada saat 
yang sama, di sejumlah daerah ten¬ 
tara Belanda terus melakukan aksi 


militer. Tersiar kabar akan ada aksi 
militer besar-besaran ke Yogyakar¬ 
ta, jika Indonesia tetap ngotot me¬ 
nolak politik Belanda. Kegagalan 
perjanjian itu, menjadi tekanan ba¬ 
tin baginya. Sumpah-serapah diala¬ 
matkan kepadanya. “Amir pengkhi¬ 
anat....” Pemimpin Partai Masyumi 
dan Partai Nasional Indonesia juga 
menyalahkan Amir. Mereka men¬ 
gatakan, menarik dukungan dari 
pemerintahan dan mengumumkan 
pengunduran diri para menteri. 

Menurut Soemarsono, anggota 
Pimpinan Pusat Pesindo, menye¬ 
but Amir saat itu merasa seperti 
terjebak dalam sebuah permainan 
politik. Saat mengundurkan diri 
menjadi Perdana Menteri, Amir 
menghadapi pergumulan be¬ 
rat. Dalam Persetujuan Renville 
tanggung-jawabnya adalah duduk 
sebagai juru-runding utama dari 
pihak Indonesia. Karena persetu¬ 
juan tersebut Amir mengundurkan 
diri setelah menerima tekanan dari 
dua partai politik yang semula men¬ 
dukung kabinetnya, Kabinet Amir 
Syarefoeedin. 

Kristen sejati 

Pada buku yang ditulis Fred- 
erick Djara Wellem berjudul Amir 
Sjarifoeddin: Tempatnya dalam 
Kekristenan dan Perjuangan Ke¬ 
merdekaan Indonesia menulis, 
Amir menerima naskah Persetu¬ 
juan Renville berdasarkan keyaki¬ 
nannya bahwa persetujuan terse¬ 
but akan memberikan keuntungan 
kepada Republik. Kala itu, Presiden 
Soekarno dan Wakil Presiden Mo- 
hammad Hatta mempunyai keya¬ 
kinan yang sama dengan Amir. 
Namun apa daya, Amir sebagai 
negosiator utama dari Republik 
Indonesia “gagal.” Kabinet Amir 
dibubarkan dan dia mengundurkan 
diri dengan sukarela. Dan tanpa 
bantahan sama sekali, ketika dis¬ 
alahkan atas persetujuan Renville 
oleh golongan Masyumi dan Na¬ 
sionalis hingga puncaknya dia dis- 
tigma komunis. Manakala peristiwa 
pemberontakan Madiun tahun 1948 
yang memilukan itu, disebut dilaku¬ 
kan PKI atas restu dari Amir Sjari¬ 
foeddin. Walau tidak pernah ada 


bukti bahwa dia seorang komunis. 
Nyawanya direngangkan oleh tim 
eksekusi mati, ditembak mati. Tak 
pernah ada pengadilan untuknya. 

Sejarah membuktikan bahwa In¬ 
donesia pernah dipimpin seorang 
Perdana Menteri yang beragama 
Kristen. Ideologi kebangsaan atau 
nasionalisme seorang Amir Sjari¬ 
foeddin tak terbantahkan, hingga 
kini namanya untuk generasi seka¬ 
rang. Bangsa ini sekarang seakan 
menghapus jasa-jasanya yang 
begitu berperan bagi negeri ini. 
Pemerintah tidak pernah memper¬ 
hatikannya. Bahkan, orang Kristen 
pun tidak memperhatikan apalagi 
menulis tentang sosok tentang 
siapa Amir Sjarifoeddin Harahap. 
Sejarah negeri ini masih menge¬ 
capnya sebagai penghianat. Oleh 
karenanya hingga kini gelar pahla¬ 
wan nasional belum disematkan 
padanya sebagai bukti pengabdi- 
aan bagi bangsa. 

“Pahlawan itu bukan gelar yang 
diberikan oleh seseorang atau 
lembaga, melainkan atas kinerja 
seorang tokoh terhadap kemasla¬ 
hatan orang banyak.” Walau per¬ 
nah menjadi perdana menteri, Amir 
terluntah-luntah secara ekonomi. 
Itulah kenyataan. Seminggu sebe¬ 
lum perayaan Natal, tepatnya 19 
Desember 1948, Amir Syarifoeddin 
Harahap, Perdana Menteri kedua 
Republik ini dieksekusi oleh regu 
tembak Gubernur Militer Kolonel 
Gatot Subroto di Ngalihan, Solo. 
Dia juga dituduh sebagai dalang 
“Pemberontakan Madiun.” 

Padahal, waktu itu, Amir sedang 
berada di Yogyakarta menghadiri 
Kongres Serikat Buruh Kereta Api. 
Amir beserta sepuluh temannya 
ditangkap kemudian diekseku¬ 
si tanpa melalui proses hukum 
yang beradab. Peristiwa Madiun, 
pada 19 Desember 1948 dalam 
catatan buku sejarah merupakan 
tragedi yang masih misteri hingga 
kini. Satu kalimat untuk meng¬ 
gambarkan Amir adalah, seorang 
pemimpin yang mau merengang 
nyawa demi bangsanya. “Sosok 
pemimpin pemberani, idealis dan 
nasionalis dan religius.” 

Hotman J. Lumban Gaol 



RADIO "BAHTERA HCT" 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuban di 
daerah yang belum terjangkau. 

3apak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
lengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk cperasianal. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Eferkit II No.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 
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RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c i lettfio 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Talp. (0431)352431 

Rekening Bank : BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C D2513S3£9S 
E-mail: r 5 kfm@yaho 0 .eom 




Office & Studio 
Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS :0816-557000 
Studio :0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 
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ARYA MAHENDRA SINULINGGA, WAKIL KETUA UMUM I PERINDO 

“PERINDO HADIR MEWUJUDKAN 
INDONESIA YANG SEJAHTERA” 

Arya Mahendra SinuLingga, kelahiran Kabanjahe, Sumatera Utara, 18 Februari 
1971. Ayah tiga orang anak ini menikah dengan Indira Prawira Brahmana. Tamat 
dari SMAN I Medan, Sumatera Utara, ia melanjutkan ke Fakultas Teknik Sipil ITB. 



L ulus kuliah, Arya mulai berke¬ 
cimpung sebagai aktivis di 
satu lembaga swadaya ma¬ 
syarakat di Bandung. Berbekal 
keberanian dan kenekatan, berb¬ 
agai jabatan penting pernah disan¬ 
dangnya. Masih dalam usia amat 
muda, ia sudah pernah memimpin 
perusahaan dengan sekitar 40 
karyawan. 

Sebagai insinyur, Arya sempat 
mendirikan konsultan tata ruang, 
pulang dan mendirikan perusa¬ 
haan di Medan, hingga akhirnya 
masuk ke bisnis media. Pernah 
menjadi staf ahli salah satu fraksi 
di DPRD dan juga menjadi asisten 
dari Ketua DPRD Sumatera Utara. 

Di politik ia juga sudah banyak 
makan asam-garam. la tercatat 


sebagai Direktur Komunikasi dan 
Media dalam tim pemenangan pa¬ 
sangan Prabowo-Hatta. Sementa¬ 
ra di media dia pernah menjadi re¬ 
daktur, sekretaris redaksi, hingga 
Pemimpin Redaksi RCTI. Kini ia 
dipercaya sebagai Direktur Pem¬ 
beritaan di Media Nusantara Citra 
(MNC Group). 

Beberapa waktu lalu ketua bi¬ 
dang politik di partai Persatuan 
Indonesia (Perindo) ini berbi- 
cang-bincang dengan Reformata. 
Demikian petikannya: 

Apa yang mendasari didiri¬ 
kannya partai Perindo? 

Tentu yang mendasari karena 
melihat kondisi bangsa sekarang 
ini. Bangsa ini membutuhkan pe¬ 


rubahan, kita melihat membawa 
perubahan itu tidak bisa tidak ha¬ 
rus masuk pada politik. Itulah yang 
mendasari berdirinya partai agar 
bisa membawa kesejahteraan un¬ 
tuk bangsa ini. Kami sudah ber¬ 
pengalaman tiga sampai empat ta¬ 
hun ini di partai yang sebelumnya. 
Kami tidak menemukan habit kami 
di sana, itulah dasar sebenarnya 
mengapa harus didirikan partai 
lagi. Kami melihat bahwa kehidu¬ 
pan bangsa kita masih tertinggal 
jauh dibanding dengan bangsa 
lain di dunia. Padahal, founding 
fathers kita sebenarnya sejak awal 
berjuang untuk kesejahteraan 
bangsa. Yang paling gampang 
kita lihat secara kuantitatif adalah 
dibandingkan dengan negara-neg¬ 
ara berkembang lainnya negara 
kita masih jauh tertinggal. Karena 
itulah partai Perindo lahir. Seb¬ 
agaimana maksudnya untuk mem¬ 
persatukan Indonesia, membawa 
kesejahteran untuk bangsa. Kita 
juga tahu negara-negara maju itu 
rata-rata pendapatan per kapita itu 
13 ribu dollar per tahun. Semen¬ 
tara kita baru kira-kira 3 ribu dollar 
per tahun. Bahkan negara-negara 
berkembang saja pendapatan per 
kapitanya 5 ribuan dollar per ta¬ 
hun. Artinya, pembangunan 
ekonomi bangsa ini belum 
dibangun pada jalur yang 
benar. Dan kita tahu un- 
tuk masuk dalam ranah 
^ itu harus lewat partai 
^ politik. 



Bukankah Perindo 
nantinya bergesekan 
dengan bisnis, kita 
tahu Pak Hary Tanoe 
misalnya seorang en- 
trepreneur yang hebat, 
tetapi di sisi lain banyak 
orang datang ke partai hanya 
sekedar untuk mencari makan? 

Mudah-mudahan tidak. Karena 
kami juga sudah perhitungan hal 
itu. Kita tahu bisnisnya Pak Hary 
Tanoe ini adalah bisnis market, 
pasar. Jadi bukan bisnis berdasar¬ 
kan konsesi. Televisi misalnya, itu 
bisnis market. Makin banyak yang 
nonton maka makin mudah men¬ 
cari iklan. Demikian juga misalnya, 
Indovision perusahaan televisi 
berbayar misalnya, itu bisnis ritail. 
Kalau orang tidak suka dengan 
Indovision bisa beralih dengan 
siaran lain. Jadi, konflik kepent¬ 
ingannya kecil. Tak mungkin kita 
memaksakan orang beli barang 
kita. Justru memang kita membu¬ 
tuhkan masih banyak pengusaha 
yang lain. Tetapi, tentunya pen¬ 
gusaha yang memikirkan bangsa, 
maka di partai inilah wadahnya. 
Itulah yang dilakukan Pak Hary, 
mendirikan partai semata-mata 
untuk lebih banyak berbuat bagi 


kemaslahatan bangsa. 

Apa strategi partai ke depan 
untuk menjangkau kaum muda? 

Kami memang melihat peluang 
pada kaum muda. Hampir dela¬ 
pan puluh persen pengurus Per¬ 
indo dari daerah hingga ke pusat 
adalah kaum muda. Dalam diri 
kaum muda kita melihat seman¬ 
gatnya. Terkait itu kita juga akan 
mencerahkan kaum muda, para 
pemilih pemula untuk bisa ber¬ 
gabung dan menjadi simpatisan 
partai. Kita tahu juga bahwa peng¬ 
gerak demokrasi itu adalah anak- 
anak muda. Anak-anak muda ke 
depan akan kita berdayakan, ter¬ 
masuk memotivasi mereka men¬ 
jadi para entrepreneur, wirausaha 
yang mandiri. Kalau mereka sudah 
mandiri secara ekonomi, niscaya 
mereka lebih muda untuk men¬ 
jaga idealisme perjuangan. Kita 
berpikir cara berpikir muda, kaum 
muda dengan semangatnya, tetapi 
memikirkan bangsa. Sebab me¬ 
mang, kalau kita belajar sejarah 
seluruh gerakan perubahan itu di¬ 
lakukan kaum muda. Bung Karno 
pun dalam sejarahnya, ketika me¬ 
mimpin Indonesia, masih sangat 
muda. Tetapi karena semangatnya 
dan sikapnya untuk belajar terus, 
Bung Karno bisa memimpin Indo¬ 
nesia. 

Negara kita negara demokrasi, 
katanya terbesar ketiga di dunia. 
Tetapi soal kedewasaan berpoli¬ 
tik kita belum dewasa, masih ter¬ 
biasa memainkan agama, suku, 
primordialisme. Hary Tanoe seb¬ 
agai seorang Kristen menyikapi 
hal ini ke depan bagaimana? 

Justru kami melihat sebaliknya. 
Bangsa kita makin dewasa dalam 
berpolitik. Kita bisa melihat seka¬ 
rang, orang yang memainkan pri- 
modial pelan-pelan dipalingkan. 
Kaum muda mulai sadar, tak teri¬ 
ma dalam perpolitikan memainkan 
primodial. Karena itu kami mem¬ 
bangun sinergi pada seluruh ele¬ 
men bangsa. Semua partai kami 
dekati. Memang, isu-isu agama 
pasti ada. Tetapi melihat dari 
perkembangan sekarang ini, kami 
yakin ke depan bangsa kita akan 
makin maju dalam berpolitik. 

Di Perindo kami pahami itu ke¬ 
beragaman. Maka di sana ada 
berbagai agama, suku dan lintas 
profesi. Kami melihat harus kita 
bangun keberagaman. Bahwa 
memang keberagaman adalah 
anugerah Tuhan kepada kita. Kita 
memiliki 630 suku bangsa di Indo¬ 
nesia ini, cara untuk mempersatu¬ 
kannya harus dengan membangun 
keberagaman tadi. 

Artinya, keberagaman itu yang 
layak dijual? 


Saya kira itu yang paling tinggi 
nilainya, dibanding yang lain. 
Unsur-unsur agama, unsur-unsur 
golongan, dan unsur-unsur suku 
tetap kita hargai, tetapi tidak domi¬ 
nan. Keberagaman kita harus uta¬ 
makan. Kita rangkul semuanya 
dalam rangka nasionalisme. Mem¬ 
bangun bangsa ini butuh semua 
kekuatan anak bangsa. Tak mung¬ 
kin hanya dibangun segolongan 
saja. Artinya, semua golongan dan 
unsur tadi kita ajak di partai ini. 
Sekjen kita misalnya dari Muham¬ 
madiyah. Karena itu kami melihat 
partai lain itu bukan musuh, tetapi 
rekan untuk membangun bangsa. 
Kami tahu diri juga, partai ini baru 
didirikan dan masih harus banyak 
belajar dari partai-partai besar lain¬ 
nya. 

Apa target partai ini ke depan, 
termasuk pendirinya Pak Hary? 

Target kita sudah sejak tadi saya 
sampaikan untuk memperjuang¬ 
kan lebih banyak lagi orang yang 
merasakan kesejahteran. Kami ti¬ 
dak ada target untuk kekuasaan. 
Tetapi, yang pasti kami akan jalani 
saja seluruh proses itu. Visi Per¬ 
indo untuk mewujudkan Indone¬ 
sia yang berkemajuan, bersatu, 
adil, makmur, sejahtera, berdaulat, 
bermartabat dan berbudaya. 

Sosialisasi sampai di daerah- 
daerah bagaimana? 

Kami pertama membenahi ins- 
frastruktur. Kami ada di 33 seluruh 
provinsi di Indonesia. Kami bahkan 
sudah mulai menyasar hingga ke 
tingkat desa dan keluaran. Kami 
akan usahakan ada perwakilan 
Perindo hingga tingkat TPS. Kami 
tidak main-main untuk mengelola 
partai ini. Jadi, ada sekitar 12 ri¬ 
buan TPS, target kami ada dua 
sampai tiga orang di TPS. Artinya, 
kami siapkan kader dari pusat 
hingga pada lingkup yang paling 
bawah. Kami akan didik seluruh 
kader pemula. 

Bagaimana sih membangun je- 
jaring politik dan berpolitik yang 
baik? Itu akan kami sampaikan 
dalam pengkaderan ke daerah- 
daerah. SDM kami mampu untuk 
itu. Kalau kami mengusung motto 
Indonesia Sejahtera, maka tentu 
pada kader itu semua harus kami 
sampaikan. Apa sih Indonesia Se¬ 
jahtera itu? Saya kira hal itu harus 
kita bangun, dan hal itu yang se¬ 
dang kami kerjakan. Karena kami 
umumnya anak muda, maka kami 
akan mengembangkan bisnis anak 
muda. Misalnya industri kreatif kita 
sampaikan. Jadi tidak hanya se¬ 
mata-mata politik. Kita bisa sasar 
lewat ekonomi, lewat pendidikan, 
lewat olahraga. Dan inilah yang 
sedang kami godok. 

& Hotman J. Lumban Gaol 
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Pdt. Biaman Sirait 


MENYIASATI HARTA, 
BUKAN DIPERALAT HARTA 

“Karena akar segala kejahatan 
ialah cinta uang’ 



D EMIKIAN Paulus pernah 
tuliskan dalam suratnya ke¬ 
pada Timotius (1 Timotius 
6:10), mengkritisi perilaku keliru 
umat di zaman itu. Mereka yang 
sepertinya begitu bangga telah 
bisa “memperalat” harta, pada¬ 
hal yang terjadi justru sebaliknya, 
nyatanya mereka justru tengah di¬ 
peralat oleh harta. 

Benar, harta bukan benda ha¬ 
ram yang bisa menajiskan orang. 
Memilikinya pun tak lantas berarti 
salah atau dosa. Justru upaya 
untuk mengharamkan segala har¬ 
ta benda dan uang supaya bisa 
masuk sorga, bukanlah cara yang 
pas, kalau tak mau memakai is¬ 
tilah, salah sama sekali. Atau 
seperti pada arah pendulum se¬ 
baliknya, dengan “bercita-cita” 
menjadi orang melarat, supaya 
nanti bisa cepat melenggang ma¬ 
suk sorga. 


Bukan tak pernah ada, sejarah 
menunjukkan hal serupa juga per¬ 
nah ada dan terjadi. Dalam gereja 
pun pernah muncul ordo-ordo unik 
yang meyakini bahwa di dalam ke¬ 
sulitan dan kemiskinanlah kebena¬ 
ran itu ada dan nyata. Berdasarkan 
apa yang dipercayai itu, banyak 
diantara mereka yang tadinya 
kaya-raya, rela menjual seluruh 
harta bendanya, sampai akhirnya 
tidak memiliki apa-apa lagi. Lalu, 
hasil penjualan harta benda yang 
jumlahnya sangat banyak itu diper¬ 
sembahkan bagi pelayanan sosial 
kepada orang-orang miskin. Mere¬ 
ka sendiri pun akhirnya merelakan 
diri hidup sebagai orang miskin. 
Sebuah pilihan sikap yang seper¬ 
tinya anti terhadap harta duniawi. 

Ada juga di antara mereka 
yang mempraktikan askese (me¬ 
nyiksa diri) dalam menjalani sisa 
hidupnya. Mereka rela mengubur 


diri ke dalam tanah sampai seba¬ 
tas leher. Ada juga yang sengaja 
tidur di atas pohon selama berbu¬ 
lan-bulan sampai kulitnya menem¬ 
pel dengan kulit pohon itu. Saking 
lamanya bahkan kulit jadi menyatu 
dengan pohon, tak ayal belatung 
pun mulai muncul. Semakin ban¬ 
yak belatung, konon dipercayai, 
semakin hebat dan ajaiblah dia. 

Konsep-konsep semacam ini 
tumbuh dan berkembang di abad 
pertengahan. Meski meraih “suk¬ 
ses” di masa itu, tetapi kita tak 
perlu meniru. Tak usahlah terlalu 
ekstrim kiri atau ekstrim kanan 
seperti itu. Juga tak perlu ngotot 
bercita-cita untuk menjadi orang 
yang superkaya, sebagai alat un¬ 
tuk efektif melayani. Sebaliknya 
juga tak usah bercita-cita hidup 
miskin hanya untuk membuktikan 
Tuhan ada di hidup ini. Biarlah 
seberapa yang Tuhan percayakan 


kepada kita, itu yang dimaksimal¬ 
kan. Sebaliknya apa yang tidak 
dipercayakan olehNya, usahlah 
lakukan. Hal seperti ini adalah 
bentuk aktualisasi dari apa yang 
pernah Yakobus tuliskan. Bahwa 
iman tanpa perbuatan adalah mati. 
Artinya, orang beriman pasti ber¬ 
buat sesuatu yang berguna bagi 
sesama dan menyenangkan hati 
Tuhan. 

Begitu juga ketika orang diper¬ 
cayakan harta kepadanya. Den¬ 
gan harta yang ada seyogyanya 
orang bisa memakai untuk me¬ 
nyatakan kemuliaan Tuhan. Dipak¬ 
ai sebagai ekspresi rasa syukur 
karunia Allah yang besar kepada 
kita. Dia yang telah menebus dan 
sudah mengampuni dosa kita, Dia 
juga yang telah berbuat banyak, 
memberi banyak, untuk kita. Den¬ 
gan harta yang dipercayakan ke¬ 
padanya, maka orang yang diam¬ 
puni oleh Tuhan, mestinya mampu 
menjadikannya sebagai sarana 
untuk berbuat baik. Tuhan kita bu¬ 
kan lantaran kita memberkati atau 
memberi berkat kepada orang lain, 
tapi karena Dia ingin memberkati 
orang yang hidup dalam kebena¬ 
ran, berdasar kehendak dan ke¬ 
inginan Tuhan sendiri. Karena itu, 
jangan pernah memberi dengan 
motivasi ingin mendapat berkat 
ilahi, sebab Tuhan tidak mungkin 
bisa dobodohi oleh manusia. Al¬ 
lah tahu apa motivasi seseorang 
sewaktu memberi persembahan. 
Tetapi jika kita memberi dengan 
sungguh-sungguh dan rela, maka 
niscaya berkat yang akan kita 


dapatkan dari Tuhan sungguh me¬ 
limpah. Tuhan akan memberikan 
segala apa yang menjadi kebutu¬ 
han hidup kita. Orang percaya juga 
musti mampu menyiasati setiap 
uang yang ada, dan bukan malah 
diperalat oleh uang. Kemampuan 
memanfaatkan uang secara baik 
akan menjadi pembeda antara 
anak terang dan anak yang bukan 
terang. Jangan sampai kita justru 
dibodohi dan diperalat oleh uang. 
Jika kita suka membagi-bagi uang 
kepada orang lain dengan maksud 
supaya kita dikenal dan dihor¬ 
mati, itu adalah suatu tindakan 
bodoh, karena kita telah diperalat 
uang. Oleh karena itu, kita yang 
mengaku percaya kepada Tuhan, 
seharusnya mampu mengaktual¬ 
isasikan iman itu dalam kehidu¬ 
pan secara tepat. Jangan merasa 
berbuat baik terhadap sesama ma¬ 
nusia karena suka membagi-bagi¬ 
kan uang. Relasi yang baik tidak 
akan pernah tercipta hanya karena 
uang yang ada. Dapat menjalin 
pergaulan yang harmonis dan be¬ 
retika itu yang menjadi kuncinya. 
Gaya hidup yang penuh etika akan 
membuat setiap orang merasa 
senang dan kagum terhadap kita. 
Hingga pada akhirnya, interaksi 
yang sangat bagus ini akan bisa 
pula mengantarkan kita menjadi 
pribadi yang bisa dipercaya oleh 
orang, pun atasan. Dan bukan 
mustahil atasan akan memberikan 
promosi jabatan dan memberikan 
kedudukan terhormat kepada kita. 

j&( disarikan oleh slawi) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 
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Mazmur 9 

Syukur untuk pertolongan Tuhan 


S ebagian penafsir menerima 
Mazmur 9 dan 10 sebagai 
satu mazmur karena be¬ 
berapa naskah salinan kuna me¬ 
nyatukannya.Tema yang diangkat 
memiliki kesamaan, yaitu men¬ 
genai pergumulan orang benar 
menghadapi orang-orang fasik 
yang merajalela. Mazmur ini mu¬ 
lai dengan ucapan syukur (9:2-11) 
dan pujian (9:12-13) serta permo¬ 
honan dan keyakinan (9:14-21), 
dilanjutkan dengan keluhan (10:1- 
11), dan ditutup oleh permohonan 
serta keyakinan pula (10:12-18). 
Pemazmur bersyukur karena per¬ 
tolongan Tuhan pada masa lam¬ 
pau.Tuhan telah mengalahkan 
musuh-musuhnya(4-7). Pemazmur 
yakin Tuhan bertindak adil (8-9) se¬ 
hingga orang benar dapat bersan¬ 
dar pada-Nya (10-11). Dari syukur 
lahirlah pujian (12-13). Namun, 
pemazmur hidup dalam kenyata¬ 
an, bahwa musuh-musuh masa 
kini sama ganasnya serta berniat 
membinasakan umat-Nya (14, 16). 
Oleh karena itu, pemazmur menai¬ 
kkan permohonannya agar Tuhan 
sendiri yang akan menghukum 
orang fasik, serta membela umat- 


Nya (20-21). Pemazmur tetap ya¬ 
kin dan berharap bahwa satu hari 
kelak, ia akan dapat menceritakan 
kebaikan Tuhan sekali lagi (15-19). 

Realitas hidup memang tidak se¬ 
lalu mulus. Ada masa, semuanya 
lancar, tidak ada masalah, tidak 
ada musuh. Situasi bisa sewaktu- 
waktu berubah. Musibah, musuh, 
penyakit, bias menyerang kapan- 
pun. Akan tetapi buat anak-anak 
Tuhan ada jaminan bahwa Tu¬ 
han tetap dapat diandalkan. Seb¬ 
agaimana pengalaman masa lalu 
pemazmur, membuat ia tetap ber¬ 
pengharapan untuk masa kini dan 
masa depan, demikian juga se¬ 
harusnya kita. Saat Anda sedang 
susah karena tekanan hidup saat 
ini, ingat pertolongan Tuhan pada 
masa lalu, naikkan syukur serta 
pujian. Dengan penuh keyakinan 
dan pengharapan, arahkan mata 
hati Anda ke depan. Tuhan akan 
sekali lagi menyatakan pertolon- 
gan-Nya. 

(ditulis oleh Hans Wuysang dari 
renungan 1 Maret 2015 yang di¬ 
ambil dari Santapan Harian Edisi 
Maret-April 2015 terbitan Scripture 
Union Indonesia) 


Mazmur 9 merupakan mazmur 
syukur kepada Tuhan karena per- 
tolongan-Nya pada pemazmur dan 
kepada umat-Nya. 

Apa saja yang kubaca? 

1. Bagaimana pemazmur hen¬ 
dak menaikkan syukurnya kepada 
Tuhan (2-3, 12)? 

2. Apa alasan pemazmur ber¬ 
syukur (4-7, 13)? 

3. Apa keyakinan pemazmur (8- 
11 )? 

4. Apa permohonan pemazmur 
(14-21)? 

Apa pesan yang kudapat? 

1. Apa alasan mendasar seorang 
anak Tuhan bersyukur? 

2. Bagaimana cara yang tepat 
untuk menaikkan syukur kepada 
Tuhan? 

Apa responsku? 


1. Hal apa yang bisa kusyukuri 
saat ini? 

2. Apa yang akan aku lakukan 
sebagai rasa syukurku? 


(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
bandingkan dengan renungan 
Santapan Harian 1 Maret 2015, 
Syukur untuk pertolongan Tuhan) 



1-31 Maret 2015 


1. Mazmur 9 

9. Lukas 17:1-10 

17. Lukas 19:11-27 

2. Lukas 14:7-24 

10. Lukas 17:11-19 

18. Lukas 19:28-48 

3. Lukas 14:25-35 

11. Lukas 17:20-37 

19. Lukas 20:1-19 

4. Lukas 15:1-10 

12. Lukas 18:1-17 

20. Lukas 20:20-26 

5. Lukas 15:11-32 

13. Lukas 18:18-30 

21. Lukas 20:27-44 

6. Lukas 16:1-18 

14. Lukas 18:312-43 

22. Mazmur 12 

7. Lukas 16:19-31 

15. Mazmur 11 

23. Lukas 20:45-21:4 

8. Mazmur 10 

16. Lukas 19:1-10 

24. Lukas 21:5-24 


25. Lukas 21:25-38 

26. Lukas 22:1-23 

27. Lukas 22:24-38 

28. Lukas 22:39-53 

29. Mazmur 13 

30. Lukas 22:54-62 

31. Lukas 22:63-23:12 
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KESAKSIAN 
ATAU AKSI-AKSIAN 


T REND gereja masa kini 
terasa berlomba menghad¬ 
irkan kesaksian yang dinilai 
memiliki daya tarik tinggi. Maklum, 
kesaksian diyakini bisa mening¬ 
katkan jumlah jemaat yang hadir. 
Dan mirisnya, fakta membuktikan 
kebenaran asumsi ini. Kesaksian 
tentang mati tapi hidup lagi. Sakit 
dengan vonis mati dari dokter 
ternyata sembuh total. Pedagang 
kecil yang meroket menjadi peda¬ 
gang sukses kelas atas. Juara 
dalam sebuah kejuaraan nasional, 
dan lebih lagi internasional. Ja¬ 
batan tinggi yang diberkati Tuhan. 
Semuanya punya harga jual. Ada 
apa dengan pola pikir jemaat masa 
kini? 

Rasul Pulus dengan jelas meng¬ 
ingatkan kepada Timotius betapa 
gereja akan dipengaruhi dan di¬ 
kuasai jaman. Jemaat tak lagi suka 
ajaran sehat karena dianggap 
menghalangi gerak hidup berdosa 
mereka. Mereka memalingkan tel¬ 
inganya dari kebenaran, dan mem¬ 
bukanya bagi dongeng. Dan untuk 
itu jemaat akan mencari guru ses¬ 
uai dengan selera (2 Timotius 4:3- 
5). Dan, tak bisa dipungkiri, apakah 
yang dikatakan Rasul Paulus terus 
semakin menggila. Karena itu, tak 
heran jika kesaksian bombamtis 
sangat disukai. Jemaat hanya suka 
cerita sensasional dalam ritual 
agamanya, sementara kehidupan 
yang dijalani tampak kehitaman 
dosa disana. Karena itulah, istilah 
kesaksian atau aksi-aksian, terasa 
pas menggambarkan trend masa 
kini. Yang bersaksi terasa aksi 
ketika kesaksiannya bisa men¬ 
datangkan banyak orang. Dan, 
semakin banyak orang yang men¬ 


dengarkan, semakin terasa bumbu 
pada kisah yang disampaikan. Tak 
kurang mereka yang hidup dalam 
kegelapan dosa, juga turut serta 
mewarnai panggung gereja den¬ 
gan kesaksian yang sangat aksi. 
Tak perlu berdusta, semua kita 
tentu sangat ingin dihormatai di- 
bidang keagamaan, tapi saat bers¬ 
amaan sukses besar di keuangan. 
Tak peduli cara mendapatkan, 
yang penting warna rohaninya. Ak¬ 
si-aksian terus semakin menggila. 
Terlebih lagi ketika mimbar gereja 
berubah menjadi ajang hiburan. 
Maka pengisi acara yang bersifat 
menghibur akan lebih disukai dan 
menjadi utama. Khotbah menjadi 
pelengkap disana, kecuali khotbah 
yang juga menghibur dan meny¬ 
enangkan telinga. Kata melayani 
Tuhan sangat kerap terdengar, na¬ 
mun ujungnya adalah transaksi bi¬ 
aya yang dikeluarkan. Semuanya 
serba punya tarif. Ah, profesional 
entertaiment. Tak ada yang salah 
ketika itu adalah profesi, yang 
jadi masalah ketika melabelisasi 
diri sebagai pelayan, tapi pelayan 
bertarif. Yesus Kristus dalam kes¬ 
aksian pelayanannya, tak disukai 
Israel yang disebut sebagai umat 
pilihan. Karena Dia bersaksi ten¬ 
tang kejahatan manusia (Yohanes 
7:7). Dan, jika Dia bersaksi ten¬ 
tang kebenaran surga, tak ada 
yang mau percaya (Yohanes 3:11). 
Sejak era Tuhan Yesus Kristus ke¬ 
benaran tak disukai, bahkan oleh 
umat Israel. Apalagi Farisi yang 
selalu merasa paling suci dengan 
ritual agamanya yang panjang, 
dan jadwal puasa rutin yang ketat. 
Mereka paling benci mendengar 
kesaksian Tuhan Yesus, karena 


memang sangat menusuk hati 
yang munafik. Sementara gereja 
masa kini, kalaupun berteriak 
tentang kebenaran, kebanyakan 
hanya diujung bibir sebagai pe¬ 
manis belaka. Ayat suci menjadi 
baju pelindung untuk menutupi 
aib. Aksi-aksian memang semakin 
menggila, laris manis. Sementara 
kebenaran terpinggirkan, itulah 
kenyataan yang dikatakan Tuhan 
Yesus; Bahwa, kita seperti domba 
ditengah serigala. Hidup benar 
ditengan dosa. Tak mudah, na¬ 
mun itulah kenyataannya. Tinggal, 
apakah pilihan tetap setia pada ke¬ 
benaran, atau menjual diri dengan 
memanipulasi kebenaran, sekedar 
menjadi baju tapi tanpa isi. Kita 
harus memilih. Dimasa para Rasul 
hal yang sama terus bergulir. Ban¬ 
yak yang bertobat, tapi tak sedikit 
yang menghianat. Kesaksian aksi- 
aksian, juga mewarani perjalanan 
gereja mula-mula. Paulus meng¬ 
kritik keras mereka yang hanya 
bersaksi demi keuntungan ma¬ 
teri, untuk perut katanya (IRoma 
16:18). Kesaksian isapan jempol, 
dongeng nenek moyang, ajaran 
salah tentang naik turun surga, 
jalan-jalan keneraka, ngobrol den¬ 
gan Allah, menjadi jalan ampuh 
untk mengumpulkan keuntungan 
pribadi (2 Petrus 2:3, 1 Timotius 
1:4). Padahal penjelasan mereka 
menimbulkan perdebatan panjang, 
dan menjadi sumber memecah je¬ 
maat. Kesaksian yang berakhir 
dengan perpecahan. Dan, sering¬ 
kah perpecahan bukan sekedar 
antarjemaat, tetapi juga mengenai 
banyak rumah tangga. Perbedaan 
tajam yang merusak kebaha¬ 
giaan rumah tangga. Suami dan 


istri berdebat tiada henti dan sal¬ 
ing menyesatkan ajaran. Orang- 
tua dan anak, juga bisa menjadi 
blok lainnya. Mengapa bisa ter¬ 
jadi? Karena umat kurang matang 
dalam memahami kebenaran. Tak 
pernah menginvestasi waktu yang 
cukup untuk belajar kebenaran 
Firman. Tak suka membaca dan 
menggali secara teliti ajaran kitab 
suci seperti jemaat di Berea (Kisah 
17:11). Kebiasaan mendengar dan 
menerima tanpa sikap kritis men¬ 
jadi penyebab utama kesesatan 
dan perpecahan. 

Jemaat masa kini seharusnya 
belajar dari jemaat Efesus yang 
gigih menjaga kemurnian iman¬ 
nya, dan berhasil penuh menelan¬ 
jangi kekacauan ajaran Nikholaus 
(Wahyu 2:1-7). Kegairahan bela¬ 
jar untuk mengetahui kebenaran, 
harus diikuti dengan kegairahan 
untuk melakukan dengan benar 
pula. Jemaat Efesus memang 
sempat tergelincir kehilangan ka¬ 
sih mula-mula. Mereka terlalu asik 
menguliti ajaran Nikholaus dan 
terjebak menjadi hakim. Kasih 
yang semula, memberitakan dan 
mengasihi sempat terganggu. Je¬ 
maat Efesus yang serius belajar 
saja bisa tergelincir, apa lagi je¬ 
maat yang malas belajar. Semoga 
kita menyadari semuanya, dan 
belajar menjadi gereja yang se¬ 
mestinya. Bagaimana memulai¬ 
nya? Mari hati-hati dan teliti pada 
tiap kesaksian. Kenali apakah ini 
bukan sekedar kesaksian yang 
aksi-aksian. Caranya? Pertama; 
Uji segala perkataannya apakah 
sesuai dengan Alkitab (1 Tesa- 
lonika 5:19-21). Kulitnya pasti mi¬ 
rip, berusaha untuk menyerupai. 


Tapi isi tak bisa disangkali, kecuali 
kita terlalu malas belajar sehingga 
mudah dikibuli. Disini kita akan 
mencium berbagai aroma tak enak 
dari kesaksian yang aksi-aksian. 
Kedua, analisa kisahnya, sekedar 
bombamtiskah? Setiap kisah yang 
benar ada alur dan sebab akibat¬ 
nya. Ini seringkah dibungkus den¬ 
gan kuasa Allah melampaui pikiran 
manusia sehingga sulit dimengerti. 
Jika betul demikian, maka berarti 
Alkitab yang ditulis para nabi dan 
rasul tak bisa kita mengerti bukan. 
Jelas ini logika asburd. Ketiga, 
apakah yang menjadi pusat kes¬ 
aksiannya? Diri pribadi, kehebatan 
peristiwanya, atau kebenarannya 
nyata, sejalan dengan Alkitab. 
Keempat, sedikit perlu investigasi 
tentang kehidupan pribadi yang 
bersaksi. Bukankah dengan jelas 
Alkitab berkata; Pohon dikenal 
dari buahnya (Matius 7:15-18). 
Buahnya itu kualitatif; Melakukan 
kehendak Allah, hidup dalam buah 
Roh yang nyata. Bukan kuantitatif; 
Demostrasi karunia Roh, nubuat, 
mengusir setan, mujijat, tapi dito¬ 
lak Allah (Matius 7:21-23). Kelima, 
agak mudah. Amati gaya hidupnya, 
borjuis sebagai seorang hamba 
Tuhan, atau sepantasnya. Ini bisa 
diperdebatkan, tapi sejatinya gaya 
hidup tak bisa membantah. Apa¬ 
lagi jika dia bicara melulu soal ma¬ 
teri dalam kesaksiannya yang jadi 
terasa aksi. Hati-hati! Jelas sekali 
bukan. Jika semua umat mencin¬ 
tai kebenaran dan mau belajar dari 
Alkitab, maka akan banyak aksi- 
aksian yang bisa ditelanjangi. 

Selamat menjadi bijak, dengan 
mencintai kebenaran Firman yang 
sejati, bukan imitasi. 


PELAYANAN RADIO 


BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar (Sumut ) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19,00 -1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl. 17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB 8i Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM^ebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu^um'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANA IMANUEL 107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WITA 

22. KISSORAFM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
Kenin VH Minnm i Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTTKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pld 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 

(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GTTA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 - 22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WITA) 

36. CHARITAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38.SANGKAKALA96.8FM, Ambon (Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 

42 (www.reformataradio.com) 

43. Radio Lubung Klinggau 



PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Tetp. 021.3924229 



Program TV 3 Menit 

Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

'cli Indovision Live Channel 


Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
I. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


e-mail pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 

Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 
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Hotman J. Lumban Gaol 

M hojotmarluga78@gmail.com 
o Hojot Marluga 
Q @HojotMarluga2 

S EPULUH hari sudah 
setelah kepergian K. H. 
Abdurrahman Wahid atau 
yang dikenal dengan Gus Dur, air 
mata kesedihan karena kehilan¬ 
gan sang Guru Bangsa seperti¬ 
nya tak kering. Bukan hanya ke¬ 
luarga besarnya berkabung, kala 
itu. Duka dan kehilangan terus 
mengalir. Tersemat bapak plur- 
larisme untuknya. Disebut bapak 
pluralisme bukan tanpa sebab, 
Gus Dur tidak saja dekat dengan 
orang Muslim, tetapi dekat dengan 
Kristen, Katolik, Hindu, Budha, 
Konghucu. Tahun 1975 Gus Dur 
memberanikan diri untuk mengajar 
di sekolah Kristen di Balai Wiyoto, 
Malang. Keberaniannya untuk 
mendobrak tabu yang sudah lama 
terpupuk itu memicu kemarahan 
banyak kiyai. Gus Dur tenang-ten¬ 
ang saja, dan menangkis dengan 
mengatakan, “Biar saja, memang 
bagiannya kiyai itu marah-marah.” 
Gagasannya nyeleneh. Dia meng¬ 
ganti ucapan assalamualaikum 
dengan "selamat pagi” dan ucapan 
salam seharian lainnya. Dia juga 
mengucapkan selamat Natal ke¬ 
pada yang merayakan serta doa 
lintas agama, yang sebagai tokoh 
agama tabu mengatakan itu. Dan 
dia membuat tercengang banyak 
orang "karena mendengungkan 
membangun diplomasi dengan Is¬ 
rael.” 

Kini Gus Dur tiada secara fisik, 
tetapi pemikirannya masih hid¬ 
up. Wafatnya Gus Dur memang 
membuat bangsa ini menangis 
sedih, dari macanegara, saha¬ 
bat-sahabat yang selama ini ber¬ 
sama Gus Dur memperjuangkan 
pluralisme. Salah satu di antara 


PLURALISME 


mereka ketika itu adalah Rosalia, 
orang Italia yang khusus datang 
dari Italia. “Gus Dur orang besar. 
Kepeduliannya besar terhadap 
hak-hak perempuan. Dan itu dia 
aplikasikan di dalam kehidupan 
rumahtangganya," ungkap Rosa¬ 
lia. Sekretaris Umum Persekutuan 
Gereja-Gereja Indonesia, Gomar 
Gultom. Katanya mengenang: 
“Perjumpaan saya dengan Gus 
Dur untuk pertama kali adalah 
pada tahun 1993, saat pecahnya 
konflik di HKBP, saat tentara cam¬ 
pur tangan mengukuhkan seorang 
ephorus. Beliau sering mampir di 
Salemba, di kantor PGI. Kita san¬ 
gat akrab. Ketika berlangsung Si¬ 
dang Raya PGI di Surabaya, ang¬ 
gota sidang raya diajak Gus Dur ke 
pesantren-presantren.” 

Keberpihakannya pada kaum 
minoritas membuat Gus Dur ti¬ 
dak gampang dilupakan. Gus Dur 
menampung sejuta hati, menjadi 
sahabat semua orang. Gus Dur 
mengajarkan hidup berdampingan 
dengan damai. Gus Dur memaha¬ 
mi prualisme, toleransi beragama 
yang tinggi. Sejak dulu telah ditun¬ 
jukkan para pendahulu kita, baik 
yang Hindu, Budha, Muslim dan 
Kristen sudah ada di Indonesia. 
Dia mengamalkan, mempraktikkan 
dan memberi mereka contoh plu- 
ralism, jauh lebih banyak dipraktik- 
kan dalam kehidupan sehari-harin¬ 
ya. Gelar bapak pluralisme dan 
multikulturalisme bukan berarti 
menyamakan semua agama. Plu¬ 
ralisme dipahami berkedudukan 
sama, tidak boleh ada paham yang 
dipandang paling benar. Istilah plu¬ 
ralisme, walaupun tidak disebut 
pluralisme agama, ketika disand¬ 
ingkan dengan multikulturalisme 
maka sudah jelas maknanya, yakni 
faham yang telah diharamkan oleh 
MUI (Majelis Ulama Indonesia ta¬ 
hun 2005) dilarang mengikutinya. 

Bagi Gus Dur pluralism bisa di¬ 
wujudkan dalam semangat gotong- 
royong, diwujudkan dalam mem¬ 
bangun tempat ibadah untuk saling 
membantu. Bukti semangat plural¬ 


isme, ada banyak contoh. Masjid 
Agung lstiqlal dibangun seorang 
yang beragama Kristen. Masjid 
lstiqlal adalah Masjid terbesar di 
Asia Tenggara, terletak di timur 
laut Tugu Monas. Masjid ini diga¬ 
gas oleh Sukarno. Tetapi, kemega¬ 
han Masjid ini dibangun seorang 
Kristen, Frederich Silaban sebagai 
arsitek. Silaban memenangkan 
sayembara tersebut, dengan tema 
profosalnya “Ketuhanan” yang ke¬ 
mudian diberikan tanggung-jawab 
membuat desain lstiqlal secara 
keseluruhan. Waktu itu, saat Si¬ 
laban memenangkan sayembara 
itu. Silaban, sang arsitek, telah 
menunjukkan kebesaran jiwanya 
dengan terbukanya hati dan piki¬ 
rannya untuk mengerjakan masjid 
yang sangat monumental tersebut. 
Pekerjaan karya besar demikian, 
memang hanya mungkin dilakukan 
oleh jiwa besar. Tak dikotak-kotak 
pemikiran agama. Melintas batas 
agama, itulah pluralisme. Sebab 
dengan spirit itu perbedaan latar 
belakang agama tak menghalangi 
Silaban mewujudkan karya monu¬ 
mental. Jika bukan berangkat dari 
lintas batas tadi, pertanyaan akan 
terbangun pantaskah dia sebagai 
seorang pemeluk Agama Kristen 
Protestan membuat desain se¬ 
buah masjid? 

Masjid dalam hal ini bukanlah 
sekedar bangunan yang terdiri dari 
atap genteng, dengan dinding batu 
bata semata. Melainkan merupak¬ 
an bangunan yang disucikan seb¬ 
agai tempat umat Islam beribadah 
dan melakukan kegiatan religius 
dan sosial lainnya. Apalagi mesjid 
itu adalah Masjid Agung lstiqlal 
(lstiqlal artinya merdeka). Masjid 
yang diniatkan untuk melambang¬ 
kan kejayaan dan kemerdekaan 
bangsa Indonesia. Masjid yang 
merupakan suatu bangunan mon¬ 
umental kebanggaan seluruh umat 
Islam di Indonesia. Karenanya, 
bangunan ini akan ‘berbicara’ ti¬ 
dak hanya puluhan tahun tapi 
sampai ratusan tahun. Nyatanya 
semangat toleransi masih besar di 


anatara anak bangsa. Ada banyak 
contoh nyata, tempat ibadah bisa 
berdampingan. Masjid Almuqor- 
robienan dengan Gereja Masehi 
Injili Sangihe Talaud (GMIST) Je¬ 
maat Mahanain di Jalan Enggano 
Raya, Kelurahan Kebonbawang, 
Kecamatan Tanjungpriok, Jakarta 
Utara satu tembok. Hal ini sudah 
hampi enam puluhtahun tahun 
berdampingan. Kedua tempat iba¬ 
dah itu menunjukkan kerukunan 
antar umat beragama yang cukup 
harmonis. Tak hanya berdampin¬ 
gan, tempat ibadah dua pemeluk 
agama berbeda ini juga berbagi 
tembok bersebelahan. Sehingga, 
kedua tempat ibadah seolah-olah 
hanya dipisahkan satu tembok 
pembatas saja. Hingga kini kedua 
tempat ibadah itu hidup berdamp¬ 
ingan dengan rukun. Mereka hid¬ 
up saling menghormati. “Selama 
puluhan tahun kami sudah hidup 
bersama dan tidak pernah sekali¬ 
pun terlibat dalam konflik,” ujar H 
Tawakal, Wakil Ketua Yayasan Al- 
Muqorrobien. 

Senada dengan H Tawakal, Ket¬ 
ua Jemaat GMIST Pendeta Tatale- 
da Barakati mengatakan, hubun¬ 
gan emosional kaum Muslim dan 
Nasrani di kedua tempat ibadah 
ini sangat akrab. “Hubungan kami 
sangat dekat. Bahkan, lebih dekat 
dari hubungan kakak beradik,” ujar 
Pendeta asal Sangihe Talaud, itu. 
Bahkan, saat terjadi kerusuhan 
1998 lalu, di mana banyak gereja- 
gereja yang dibakar, para pengu¬ 
rus masjid dan warga sekitar justru 
menjaga gereja yang sudah berdiri 
lebih dari setengah abad ini. “Para 
pengurus masjid mengusir orang- 
orang yang mencoba membakar 
gereja. Ayo lawan kami, kata mer¬ 
eka,” ujar Tataleda lagi, seraya 
menirukan seruan umat Muslim 
kala itu. Saling pengertian lainnya 
adalah saat perayaan hari besar 
agama, itulah wujud adanya terse- 
mayam pluralisme. Sungguhlah in¬ 
dah toleransi. Mereka sudah bukti¬ 
kan. Jika hari besar itu jatuh pada 
hari Minggu, gereja tidak meng¬ 


gelar ibadah. Di pihak lain, je¬ 
maah Masjid Almuqorrobien tidak 
merasa terusik saat jemaat gereja 
menggelar ibadah di hari Minggu. 
Di Jombang, kecamatan Mojo- 
warno, Ngoro, Bareng dan Wono- 
salam, tiga tempat agama bisa 
berkembang, tanpa ada gesekan 
dan benturan, yaitu Islam, Kristen 
(Protestan) dan Hindu.Tepatnya 
di Desa Mojowangi Kecamatan 
Mojowarno yang jumlah pemeluk 
Islam dan Kristen jumlahnya ham¬ 
pir seimbang. Bangunan masjid 
dan gereja pun jaraknya tak terlalu 
jauh. Beberapa puluh meter di se¬ 
belah selatan gereja tua Mojowar¬ 
no dan merupakan gereja berse¬ 
jarah di Jombang, berdiri dengan 
kokoh bangunan masjid. 

Sementara itu di Bongsorejo 
bangunan masjid dan gereja juga 
saling berdekatan. Begitu juga 
di Kertorejo, Kecamatan Ngoro. 
Bahkan di Dusun Ngepeh, Desa 
Rejoagung, Kecamatan Ngoro, 
bangunan pura, masjid dan gereja 
berdempetan. Apakah terjadi ge¬ 
sekan? Nyatanya tidak, kehidupan 
masyarakat Ngepeh pun tetap har¬ 
monis. Bahkan di Dusun Mutersari, 
ada bangunan masjid dan gereja 
yang temboknya menjadi satu sep¬ 
erti di Tanjung Priok. Tempat iba¬ 
dah yang terletak di pinggir Jalan 
Raya Mojoagung-Wonosalam ini 
hanya tersekat oleh tembok masjid 
yang sekaligus menjadi pembatas 
dengan halaman gereja, semen¬ 
tara halaman masjid tersekat oleh 
tembok yang menjadi dinding ge¬ 
reja. Sungguh inilah pluralisme itu. 
Ada kesejukan tersendiri di tengah 
isu yang sedang hangat “seman¬ 
gat yang intoleransi” yang sedang 
dipertanyakan di Indonesia. Gus 
Dur tepat mendegungkan plural¬ 
isme, semasa hidupnya konsisten 
memperjuangkan nilai-nilai itu. 
Banyak hal yang dilakukannya, 
termasuk menjadikan Konghucu 
sebagai agama yang diakui nega¬ 
ra. Warisannya soal kebhinnekaan 
adalah saling menghormati antar 
umat beragama, itulah pluralisme. 
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KRISTEN Irak makin terpojok! 
Dalam dua tahun terakhir 
ribuan warga Kristen diusir 
dari Mosul, Irak. 


WARGA BARAT GABUNG 
MILISI KRISTEN LAWAN ISIS 


S EPERTI dilansirReformata. 
com AFP 21/07/2014, Ini 
terjadi setelah kelompok 
pejuang kemerdekaan kelompok 
Negara Islam Irak dan Suriah 
(ISIS) mengeluarkan ultimatum 
yang menargetkan umat Kristen. 
ISIS memaksa umat kristiani untuk 
mengkonversi iman mereka, jika 
tidak, maka harus membayar 
pajak keagamaan yang sangat 
berat dan besar. Merasa jengah 
dan frustasi dengan pemerintah 
mereka yang tak banyak berbuat 
untuk membantu warga yang 
terus menerus digempur ISIS, 
masyarakat terpaksa melakukan 
perlawanan dengan membentuk 
milisi untuk bertahan sekaligus 
menjaga tanah di mana mereka 
dilahirkan. Milisi ini diberi nama 
"Dwekh Nawsha", dari bahasa 
Aram kuno, bahasa zaman Yesus 
yang masih digunakan oleh Kristen 
Asiria, penduduk asli Irak, yang 
berarti pengorbanan diri, seperti 


diberitakan CNN Indonesia.Bukan 
saja penduduk lokal yang ikut 
dalam milisi, beberapa warga 
barat pun ikut bergabung dalam 
milis "Dwekh Nawsha", untuk 
melawan ISIS. Salah satunya 
adalah Brett, 28, veteran tentara 
AS yang kembali lagi ke Irak 
untuk bergabung dengan milisi 
Kristen melawan ISIS. Pria yang 
pungungnya ditato gambar Saint 
Michael ini melihat perang ini 
sebagai perang kebaikan melawan 
kejahatan.Tugas utama "Dwekh 
Nawsha" adalah melakukan 
operasi perlindungan di garis 
depan desa Kristen di provinsi 
Nineveh, bersama pasukan 
Peshmerga Kurdi. Kota ini, 
seperti disampaikan Brett kepada 
CNN, adalah beberapa kota- 
kota di Nineveh di mana lonceng 
gereja masih berbunyi. Di kota lain 
lonceng gereja tak lagi terdengar 
suaranya, dan itu tidak bisa 
diterima,” kata Brett. &Slawi 



Sensasi Beribadah 
Di Gereja Es 


Perusahaan Amerika Bangun 
Gereja Bawah Tanah di Papua 


I NGIN merasakan nikmatnya 
beribadah dengan sensasi yang 
berbeda? Jika ada dana lebih, 
sesekali cobalah berkunjung ke 
Rumania. Di sana ada gereja yang 
seluruh bagiannya terbuat dari es, 
termasuk salib Yesus Kristus yang 
dipahat dari air suci yang dibeku¬ 
kan. Berdiri dari 2.000 meter di 
atas permukaan laut, pemandan¬ 
gan di sekitar Gereja itu pun san¬ 
gat mengesankan. Di kanan kir¬ 
inya Pegunungan Faragas tampak 
Indah dengan salju putih merata. 
Gereja yang berdiri tepat di pen¬ 
ginapan Balea Lac, Pegunun¬ 
gan Faragas yang diresmikan 29 
Januari 2015 lalu. Pendeta dari 
berbagai denominasi gereja hadir 
dalam peresmian gereja tersebut. 
Di antaranya adalah Gereja Fran- 
siskan, Rumania Ortodoks dan 
Katolik Yunani. Sebelum gereja 
dibangun, beberapa pendeta dari 
aliran Ortodoks Timur, Katolik 



Roma dan para penginjil bahkan 
rela datang untuk memberkati air 
di Balea Lac yang akan digunakan 
untuk membangun gereja tersebut. 
Selain sebagai sarana beribadah 
umat dari berbagai denominasi, 
Gereja es di Rumania juga men¬ 
jadi tempat favorit tujuan wisa¬ 
tawan di Romania. Gereja ini juga 
bisa digunakan untuk pernikahan, 
bahkan ritual agamawi seperti 
pembaptisan, senyampang cuaca¬ 
nya memungkinkan. 

& Slawi / CNN Indonesia 



U NTUK mengakomodasi 
kebutuhan spiritual para 
pekerjanya, sebuayh peru¬ 
sahaan Amerika di Indonesia, PT 
Freeport Indonesia membangun 
sebuah gereja di bawah tanah. 
Daya tampung Gereja Oikumene 
bawah tanah itu juga cukup besar, 
mampu menampung 500 jemaat 
sekali ibadah. Seperti diberitakan 
Tempo.co, gereja ini dibangun di 
kedalaman sekitar 500 meter hing¬ 
ga 1 kilometer dari permukaan ta¬ 
nah. Dengan luas panjang sekitar 
1 kilometer dengan lebar 700 me¬ 
ter. Untuk menyuplai udara bersih 
ke dalam, Freepot juga meleng¬ 
kapi dengan fasilitas pendukung 
yang sangat penting berupa 'fan' 
penyuntik udara bersih sebesar 
7.000 tenaga kuda. 

Seperti kegiatan gereja pada 
umumnya, seluruh ritual gerejawi 
pun dilakukan di gereja ini. Sukria- 
di, pegawai Underground Produk¬ 


si, kepada tempo mengatakan, 
bahkan menikahpun beberapa 
karyawan memilih diberkati di 
tempat ini. Setidaknya ada empat 
karyawan Freeport yang diberkati 
di Gereja tersebut. "Mereka ingin 
nikah dengan suasana beda," kata 


Sukriadi. Tak hanya gereja, Fre- 
port juga membangun di bawah ta¬ 
nah yang dapat menampung 100 
umat. Setiap hari jumat, Masjid itu 
pun digunakan untuk beribadah ju¬ 
mat bersama. 

^ Slawi 


ISIS HANCURKAN 
RATUSAN RIBU MANUSKRIP 
LANGKA DAN DOKUMEN 


H ANYA karena berbeda 
orang begitu mudah me¬ 
niadakan lainnya. Hanya 
karena orang tak sama dengan 
derinya, kebencian ditumbuh¬ 
kan. Hingga apapun yang tak 
serupa rela dihancurkan begitu 
saja. Meskipun itu warisan yang 
teramat sangat berharga, seperti 
naskah-naskah kuno yang berisi 
informasi penting peradaban 
dan budaya. Itulah yang dilaku¬ 
kan kelompok militan Negara Is¬ 
lam Irak dan Suriah (ISIS) baru- 


baru ini. ISIS telah menghancur 
lebih dari seratus ribu manuskrip 
langka dan dokumen penting dari 
pepustakaan di Mosul. Termasuk 
manuskrip yang tengah dipelajari 
selama berabad-abad, seperti di¬ 
lansir Tempo.co dari AR 
Menurut Ketua koresponden 
internasional AL RAI, Elia J. Mag- 
nier, perpustakaan Mosul me¬ 
miliki koleksi lebih dari 112.709 
manuskrip dan buku, beberapa 
di antaranya masuk dalam daftar 
buku-buku langka oleh UNESCO, 


yang dinyatakan hilang. 

Tak Cuma buku dan manuskrip 
yang snagat berharga, di antara 
yang ikut ludes dihancurkan ISIS 
adalah dokumen berupa kumpu¬ 
lan surat kabar Irak dari awal abad 
ke-20, peta, buku, dan koleksi dari 
periode Usmaniyah. 

ISIS juga menghancurkan per¬ 
pustakaan Gereja Latin yang beru¬ 
sia 265 tahun, perpustakaan di 
biara Dominican Fathers, dan Per¬ 
pustakaan Museum Mosul. 
j&Slawi/ Tempo.co 
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Tarif iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 



Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 
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Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 
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